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JPMorgan Chase & Co. (NYSE: JPM)  
 
Is a leading global financial services firm with assets of USD 2.6 trillion and operations 
worldwide. The firm is a leader in investment banking, financial services for consumers and 
small business, commercial banking, financial transaction processing and asset 
management. A component of the Dow Jones Industrial Average, JPMorgan Chase & Co. 
serves millions of consumers in the United States and many of the world’s most prominent 
corporate, institutional and government clients under its J.P. Morgan and Chase brands. 
 
 
JPMorgan Chase & Co. (NYSE: JPM)  
 
Adalah perusahaan jasa keuangan global terkemuka dengan aset sebesar USD 2.6 triliun 
dengan dukungan operasional di seluruh dunia. Perusahaan kami adalah pemimpin dalam 
hal investment banking, financial services for consumers and small business, commercial 
banking, financial transaction processing dan asset management. JPM merupakan bagian 
dari Dow Jones Industrial Average, dimana JPMorgan Chase & Co. melayani jutaan nasabah 
di Amerika Serikat dan banyak negara lainnya, termasuk nasabah korporasi, institusi dan 
pemerintah di bawah bendera J.P. Morgan and Chase. 
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Para pembaca yang terhormat,  
 

 
Dear Readers,  
 

Di tahun 2018, perekonomian global diwarnai oleh 
ketidakpastian yang meningkat, yang disebabkan oleh 
melambatnya pertumbuhan ekonomi dunia, peningkatan 
Federal Funds Rate Amerika Serikat yang melebihi 
ekspektasi, dan ketidakpastian pasar keuangan global yang 
dipicu oleh beberapa faktor. 
 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia menunjukkan hasil 
positif yang mencapai 5.17%, meningkat dibandingkan 
tahun sebelumnya sebesar 5.07%, meskipun terdapat 
ketidakpastian global. Tingkat inflasi terkendali sebesar 
3.1%, atau dibawah target Pemerintah sebesar 3.5%. 
Sementara, defisit necara transaksi berjalan tetap 
terkendali pada level 2.98% dari produk domestic bruto. 
Kedepannya, kami optimis bahwa perekonomian 
Indonesia akan terus berkembang didukung oleh konsumsi 
domestik, inflasi yang rendah dan reformasi kebijakan 
perekonomian. yang berkesinambungan 
 
Di tahun 2018, total asset bank tercatat sebesar IDR 25.2 
triliun dengan total pinjaman yang diberikan sebesar IDR 
9.7 triliun, meningkat sebesar 19% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Bank kami akan terus fokus pada nasabah 
institusi keuangan dan korporasi dalam penyediaan 
berbagai jenis produk dan jasa keuangan, antara lain Cash 
Management, Trade Finance, Treasury products, FX, 
Kredit, dan akan terus mendukung pasar obligasi. 
  

In 2018, the global economy marked with rising 
uncertainties, driven by the slowdown of the global 
economy, higher than expected United States Federal 
Funds Rate hike, and global financial market uncertainties 
which triggered by several factors. 
 
 
The Indonesia economic growth showed a positive result of 
5.17%, higher compared to 5.07% recorded in the prior 
year, despite the global uncertainties. Inflation rate well 
managed at the level of 3.1%, or lower than the 
Government target of 3.5%. While, the current account 
deficit well contained at the level of 2.98% of gross 
domestic product. Going forward, we are optimistic that 
the Indonesian economy will continue to grow, supported 
by domestic consumption, low inflation rate and continued 
traction in economic reforms.  
 
 
In 2018, the bank’s total asset recorded at IDR 25.2 trillion 
with total loan of IDR 9.7 trillion, up by 19% compared to 
prior year. The Bank will continue focusing on financial 
institutions and leading corporate clients by providing 
various products and services to our clients, such as Cash 
Management, Trade Finance, Treasury, FX, Loan, and 
committed to support the bond market. 

Di tahun 2018 ini kami merayakan eksistensi JPMorgan di 
Indonesia yang ke 50 tahun sejak berdiri di tahun 1968. 
Indonesia telah dan akan terus menjadi pasar yang 
penting bagi JPMorgan. Masa depan nampak cerah 
meskipun dalam perjalanannya terdapat periode penuh 
tantangan, namun kami menegaskan bahwa JPMorgan 
hadir disini dan akan bersama-sama dalam perjalanan ini. 
 
Terakhir, saya ingin menyampaikan apresiasi yang sebesar-
besarnya kepada seluruh karyawan, nasabah, mitra kerja 
dan seluruh pemangku kepentingan JPMorgan Chase Bank, 
N.A. – Cabang Jakarta. Saya bangga dengan pencapaian 
kita selama tahun ini dan terus bersemangat untuk 
melanjutkan momentum ini kedepannya. 
 
Terima Kasih, 
 

 
 
Haryanto T. Budiman 
Senior Country Officer and Managing Director 
JPMorgan Chase Bank, N.A. – Jakarta Branch 

In 2018 we celebrate the 50th anniversary of JPMorgan in 
Indonesia which was established in 1968. Indonesia has 
been and always will be an important market for 
JPMorgan. The future is bright but the path to it could be 
challenging at times, but rest assured that JP Morgan is 
here and will be with you throughout the journey.  
 
 
Last but not least, I would like to extend my appreciation to 
JPMorgan Chase Bank, N.A. – Jakarta Branch’s employees, 
valued clients, business partners, and stakeholders. I am 
proud of our achievements for the year and excited to 
continue this momentum going forward. 
 
 
Thank You, 
 

Haryanto T. Budiman 
Senior Country Officer and Managing Director  
JPMorgan Chase Bank, N.A. – Jakarta Branch 
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A. Informasi Umum Bank 
 
1) Visi dan Misi 

 
JPMorgan Chase Bank, N.A. – Cabang Jakarta 
(selanjutnya disebut sebagai “Bank”) adalah 
sebuah kantor cabang dari JPMorgan Chase 
Bank, N.A. - New York, USA yang telah berdiri 
di Indonesia sejak bulan Juni tahun 1968 
setelah mendapatkan persetujuan dari 
Kementerian Keuangan dan Bank Indonesia.  
 
Didalam menjalankan bisnisnya, Bank 
berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan 
klien sesuai arahan dari kantor pusat dan 
regional serta memiliki prinsip-prinsip kehati-
hatian bisnis dan menerapkan manajemen 
risiko yang handal. 
 
Visi :  
Menjadi sebuah lembaga jasa keuangan yang 
terbaik dan terpercaya di dunia. 
 
Misi : 
• Menyediakan jasa yang terbaik dalam 

memenuhi kebutuhan nasabah dalam 
menjalankan kegiatan bisnis mereka. 

• Menjalankan prinsip kehati-hatian 
melalui proses tata kelola internal dan 
manajemen risiko yang baik.  

 
2) Arah kebijakan bank 

 
Didalam menjalankan bisnisnya, Bank 
menerapkan prinsip kehati-hatian yang 
berperan penting dalam keberhasilan 
perusahaan. Hal ini terfokus pada upaya kami 
untuk selalu memperkuat, mengamankan dan 
mengembangkan perusahaan dari waktu ke 
waktu. Mematuhi prinsip-prinsip ini 
merupakan upaya kami dalam mencapai 
predikat sebagai lembaga keuangan yang 
terbaik dan terpercaya di dunia. 
 
Prinsip pertama adalah memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada nasabah. 
• Kami fokus terhadap nasabah. 
• Kami bekerja berdasarkan kebutuhan 

nasabah di lapangan; kami beroperasi 
dengan menekankan pada kearifan lokal. 

• Kami membangun sebuah perusahaan 
kelas dunia, berinvestasi jangka panjang, 
untuk melayani seluruh nasabah. 

 
Prinsip kedua dalam hal menjalankan 
operational excellence. 
• Kami menetapkan standar yang paling 

tinggi dalam hal pencapaian. 
• Kami menjalankan prinsip keuangan yang 

ketat dan disiplin risiko. 

A. Bank’s General Information 
 
1) Vision and Mission 

 
JPMorgan Chase Bank, N.A. - Jakarta Branch 
(hereinafter referred to as the “Bank”) is a 
Branch Office of JPMorgan Chase Bank, N.A. - 
New York, USA which has been established in 
Indonesia since June 1968, after receiving 
approval from Ministry of Finance and Bank 
Indonesia.  
 
In conducting the business, the Bank is 
committed to meeting the clients needs under 
the direction from its Head Office and 
Regional Office and has a set of business 
prudential principles and applies reliable risk 
management. 
 
Vision :  
To be the best and most respected financial 
services company in the world. 
 
Mission : 
• To provide the best services to clients in 

fulfilling their business needs. 
 

• To apply prudentiality principles through 
Good Corporate Governance practice and 
robust risk management practice. 

 
2) Bank’s policy direction 

 
In running its business, the Bank applies 
certain prudential principles which are 
fundamental to the success of its business. 
This will focus on how we strengthen, 
safeguard and grow our company overtime. 
Adhering to each of these principles is how we 
will become the best and most respected bank 
in the world. 
 
 
 
The first principle is to provide an exceptional 
client service.  
• We focus on the customer. 
• We are field and client driven; we operate 

at the local level. 
 

• We build world-class franchises, 
investing for the long term, to serve for 
clients. 

 
The second principle is to conduct an 
operational excellence. 
• We set the highest standards of 

performance. 
• We demand financial rigor and risk 

discipline. 



JPMorgan Chase Bank, N.A. - Jakarta Branch   6 
Laporan Tahunan | Annual Report 2018   

• Kami memiliki standar pengawasan dan 
tata kelola yang ketat. 

• Kami berpikir dan bertindak layaknya 
pemilik dan partner perusahaan. 

• Kami memiliki sistem operasional yang 
terbaik dan efisien. 

• Kami disiplin dalam segala hal yang kami 
lakukan. 

• Kami menjalankan segala sesuatu dengan 
keahlian dan urgensi. 

 
Prinsip ketiga adalah komitmen tinggi 
terhadap integritas, keadilan dan tanggung 
jawab. 
• Kami tidak akan berkompromi mengenai 

masalah integritas. 
• Kami menghadapi kenyataan. 
• Kami memiliki sikap. 
• Kami menciptakan lingkungan yang saling 

menghargai, inklusif, kemanusiaan dan 
harga diri. 

• Kami membantu masyarakat dimana 
kami tinggal dan bekerja. 

 
Prinsip keempat adalah memiliki tim yang kuat 
dan mempromosikan budaya pemenang. 
• Kami merekrut, melatih dan 

mempertahankan karyawan yang terbaik 
dengan berbagai macam latar belakang. 

• Kami membangun semangat kerjasama, 
loyalitas dan moral. 

• Kami mempertahankan sebuah iklim 
meritokrasi yang terbuka bagi semua. 

• Kami membangun komunikasi yang jujur, 
jelas dan konsisten. 

 
3) Susunan pengurus bank 

 
Susunan pengurus yang dicantumkan dalam 
Laporan Tahunan Bank Umum dan ditetapkan 
oleh Bank dalam kedudukannya sebagai 
kantor cabang bank asing di Indonesia telah 
disesuaikan dengan susunan organisasi 
dimana pejabat tersebut bertindak sebagai 
pengurus pada Bank.  
 
Senior Country  Officer dari Bank bertanggung 
jawab penuh untuk melakukan pemantauan 
serta pengawasan terhadap pelaksanaan 
kebijakan transaksi agar sesuai dengan 
peraturan yang berlaku, baik yang ditetapkan 
oleh Pemerintah, Bank Indonesia, dan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK). 
 
Adapun susunan pengurus dari Bank per posisi 
31 Desember 2018 adalah sebagai berikut:  
 
Haryanto Tiara Budiman 
Pemimpin Kantor Cabang 
Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta tahun 
1968, meraih gelar PhD tahun 1996 dari 

• We strive for the best internal 
governance and controls. 

• We act and think like owners and 
partners. 

• We strive to build and maintain the best, 
most efficient systems and operations. 

• We are disciplined in everything we do. 
 

• We execute with both skill and urgency. 
 
 
The third principle is to have a strong 
commitment to integrity, fairness and 
responsibility. 
• We will not compromise our integrity. 

 
• We face facts. 
• We have fortitude. 
• We foster an environment of respect, 

inclusiveness, humanity and humility. 
 

• We help strengthen the communities in 
which we live and work. 

 
The fourth principle is to have a great team 
and to promote a winning culture.  
• We hire, train and retain great, diverse 

employees. 
 

• We build teamwork, loyalty and morale. 
 

• We maintain an open, entrepreneurial 
meritocracy for all. 

• We communicate honestly, clearly and 
consistently. 

 
3) Composition of bank management 

  
The management composition stated in the 
Bank’s Annual Report and determined at the 
Bank in its capacity as a foreign bank branch 
in Indonesia has been adjusted to the 
organization structure with the officers who 
have been functioning and acting as 
management in the Bank.  
 
The Senior Country Officer of the Bank is fully 
responsible to monitor and supervise the 
implementation of transaction policies to be in 
line with the prevailing regulations, both 
determined by the Government, Bank 
Indonesia, and Financial Services Authority 
(OJK).  
 
As per 31 December 2018, The management 
composition of the Bank is the following:  
 
Haryanto Tiara Budiman 
Senior Country Officer 
Indonesian citizen, born in Jakarta in 1968, 
obtained his PhD degree in 1996 from the 
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Massachusetts Institute of Technology (MIT), 
Cambridge, Massachusetts, Amerika Serikat. 
Tahun 1996 bergabung dengan perusahaan 
konsultan global McKinsey & Co. sampai tahun 
2006 dengan jabatan terakhir sebagai 
Associate Partner dan Direktur di PT McKinsey 
Indonesia. Tahun 2006 bergabung dengan 
Bank Mandiri sebagai Senior Executive Vice 
President dan anggota Board of Management. 
Tahun 2012, Haryanto bergabung bersama 
Bank sebagai Pemimpin Kantor Cabang.  
 
Sony M. Hassan 
Anggota Pimpinan 
Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1970, 
meraih gelar Business Management dari 
Belmont University, Amerika Serikat. Memulai 
karir pada Bank Artha Graha tahun 1996. 
Bergabung bersama Bank di tahun 2006 dan 
sekarang menjabat sebagai Anggota Pimpinan 
yang bertanggung jawab untuk bagian 
Currency and Emerging Markets.  
 
IP Widya Margha Putra 
Anggota Pimpinan 
Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1972, 
meraih gelar Business Administration dari 
Edinburg Business School, Heriot-Watt 
University pada tahun 2002. Memulai karir 
pada Bank Artha Graha tahun 1996. Terakhir 
bersama Citibank sebelum bergabung dengan 
Bank pada tahun 2013 dan sekarang menjabat 
sebagai Direktur Kepatuhan.  
 
Halim Tjiekian  
Anggota Pimpinan 
Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1970, 
meraih gelar Business dari Curtin University of 
Technology, Western Australia pada tahun 
1993. Memulai karir sebagai konsultan pajak 
di kantor Prasetio Utomo Consult (anggota 
dari Arthur Andersen), dan memiliki 
pengalaman kerja di perbankan lebih dari 16 
tahun di Citigroup, Maybank Indonesia, dan 
The Royal Bank of Scotland. Bergabung 
dengan Bank di awal tahun 2015, dan saat ini 
menjabat sebagai Kepala Treasury Services.  
 
Charles D. Gultom,  
Anggota Pimpinan 
Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1975, 
meraih gelar Akuntansi dari Universitas 
Gadjah Mada, Yogyakarta – Indonesia pada 
tahun 1999. Memulai karir sebagai akuntan di 
kantor Ernst & Young di Indonesia dan 
Amerika Serikat. Bergabung dengan Bank pada 
tahun 2007 dan sekarang menjabat sebagai 
Anggota Pimpinan yang bertanggung jawab 
sebagai Senior Country Business Manager. 
 
 

Massachusetts Institute of Technology (MIT), 
Cambridge, Massachusetts, United States of 
America. In 1996 he joined a global consultant 
company, McKinsey & Co. until 2006 with his 
last position as Associate Partner and Director 
of PT McKinsey Indonesia. In 2006, he joined 
Bank Mandiri as Senior Executive Vice 
President and Board of Management 
member. In 2012, Haryanto joined the Bank as 
the Senior Country Officer.  
 
 
Sony M. Hassan 
Bank’s Director 
Indonesian citizen, born in 1970, obtained his 
Business Management degree from Belmont 
University, United States of America. He 
started his career at Bank Artha Graha in 
1996. Joined the Bank in 2006 and is now a 
Bank’s Director responsible for Currency and 
Emerging Markets.  
 
 
IP Widya Margha Putra 
Bank’s Director 
Indonesian citizen, born in 1972, obtained his 
Business Administration degree from Edinburg 
Business School, Heriot-Watt University in 
2002. He started his career at Bank Artha 
Graha in 1996. He was with Citibank prior to 
joining the Bank in 2013 and is now the 
Compliance Director of the Bank. 
 

  
Halim Tjiekian 
Bank’s Director 
Indonesian citizen, born in 1970, obtained his 
Business degree from Curtin University of 
Technology, Western Australia, in 1993. He 
started his career as a tax consultant at 
Prasetio Utomo Consult (member of Arthur 
Andersen), and has over 16 years of banking 
experience at Citigroup, Maybank Indonesia, 
and The Royal Bank of Scotland. Joining the 
Bank beginning of 2015 and is now the Head 
of Treasury Services of the Bank.  
 
 
Charles D. Gultom  
Bank’s Director 
Indonesian citizen, born in 1975, obtained his 
Accounting degree from Gadjah Mada 
University, Yogyakarta - Indonesia in 1999. He 
started his career as an accountant at Ernst & 
Young in Indonesia and United States of 
America. Joined the Bank in 2007 and is now 
Bank’s Director with responsibility as Senior 
Country Business Manager. 
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4) Rincian kepemilikan saham 
 
Bank adalah merupakan kantor cabang dari 
dan dimiliki (100%) oleh JPMorgan Chase 
Bank, N.A yang berkantor pusat di New York, 
Amerika Serikat dan merupakan satu kesatuan 
dari JPMorgan Chase Bank, N.A.  
 
 

5) Perkembangan usaha Bank 
 
a) Ikhtisar data keuangan 

Berikut ini kami sajikan ringkasan 
keuangan Bank untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. 

4) Breakdown of equity ownership 
 
The Bank is a branch of and owned (100%) by 
JPMorgan Chase Bank, N.A which 
headquartered in New York, USA and Jakarta 
Branch is part of JPMorgan Chase Bank, N.A.  
 
 
 

5) Bank business activities and progress 
 
a) Financial highlights 

The following are the summary of the 
Bank’s financial data for the period ended 
on 31 December 2018. 

 

 



JPMorgan Chase Bank, N.A. - Jakarta Branch   9 
Laporan Tahunan | Annual Report 2018   

Pendapatan Bunga Bersih 
Pendapatan bunga bersih tahun 2018 
tercatat sebesar IDR 482 milyar 
meningkat sekitar 2.3% dibanding tahun 
sebelumnya yang sebesar IDR 471 
milyar.  Peningkatan ini terutama berasal 
dari pendapatan bunga dari surat 
berharga obligasi Pemerintah yang 
tercatat sebesar IDR 210 milyar atau 52% 
lebih tinggi dari tahun sebelumnya, dan 
pendapatan bunga kredit yang 
bertambah sebesar 4.5% dibanding 
tahun 2017. Hal ini diimbangi oleh 
peningkatan beban bunga. 
 
Laba Operasi 
Laba sebelum pajak dan Laba bersih 
untuk tahun 2018 tercatat masing-
masing sebesar IDR 132 milyar dan IDR 
90 milyar, lebih rendah dari tahun 
sebelumnya yang masing-masing 
sebesar IDR 170 milyar dan IDR 104 
milyar. Penurunan laba bersih dari tahun 
sebelumnya terutama disebabkan oleh 
peningkatan beban bunga (terutama 
dalam USD) dan peningkatan 
pembentukan Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai (CKPN).  
 
Aset 
Total aset di akhir tahun 2018 tercatat 
sebesar IDR 25 triliun, meningkat 
sebesar 19% dari tahun sebelumnya. 
Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan atas pinjaman yang 
diberikan yang menjadi IDR 9.7 triliun, 
penempatan pada Bank Indonesia yang 
menjadi IDR 6.4 triliun, dan transaksi 
derivatif yang menjadi IDR 2.6 triliun. 
 
Kredit yang Diberikan 
Pencapaian kredit pada akhir tahun 2018 
tercatat sebesar IDR 9.7 triliun, atau 
19.5% lebih tinggi dari posisi tahun 
sebelumnya. Kegiatan penyaluran kredit 
ini terutama dalam bentuk pinjaman 
berjangka dan pembiayaan impor dan 
juga kredit jangka panjang dalam USD 
kepada debitur institusi keuangan. 
 
Bank memiliki satu aset produktif 
bermasalah yang tercermin pada rasio 
gross NPL yang sebesar 3.43% dan Bank 
telah membentuk CKPN penuh untuk 
asset produktif tersebut (pinjaman yang 
diberikan) sebesar IDR 350 milyar sampai 
akhir 2018 sehingga net NPL Bank 
sebesar 0% . 
 
Surat Berharga 
Surat Berharga Obligasi Pemerintah 
pada akhir tahun 2018 yang dimiliki Bank 

Net Interest Income 
Net interest income in 2018 amounted to 
IDR 482 billion increased by approximate 
2.3% compared to prior year of IDR 471 
billion. The increase was primarily 
coming from interest income from 
Government bonds of IDR 210 billion or 
52% higher compared to prior year, and 
interest income from loans which 
increased by 4.5% compared to 2017. 
This was partly offset with higher 
interest expense. 
 
 
 
Operating Profit 
Profit before tax and net profit for 2018 
recorded at IDR 132 billion and IDR 90 
billion respectively, decreased from prior 
year of IDR 170 billion and IDR 104 billion 
respectively. The lower net profit was 
predominantly due to higher interest 
expense (mainly USD) and increased of 
the allowance for impairment losses. 
 
 
 
 
 
Asset 
Total asset as at end of 2018 recorded at 
the level of IDR 25 trillion, increased by 
19% compared to prior year. The 
increase were mainly coming from the 
increased in loans to the level of IDR 9.7 
trillion, placement to Bank Indonesia to 
the level of IDR 6.4 trillion and derivative 
transaction to the level of IDR 2.6 trillion. 
 
 
Loans and Advances 
Total loans as at year end 2018 
amounted to IDR 9.7 trillion, or 19.5% 
higher compared to prior year. Lending 
activities were mainly in the form of term 
loans and financing imports, as well as 
long-term USD loans to the financial 
institutions. 
 
 
The Bank have one non-performing asset 
as reflected in the 3.43% Gross NPL and 
Bank has fully provisioned this non 
performing asset (loan) amounting IDR 
350 billion as at end of 2018 and 
therefore the Bank’s Net NPL was 0%. 
 
 
 
Marketable Securities 
The Bank booked IDR 1.4 trillion in 
Government Bonds by end of 2018, 
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tercatat sebesar IDR 1.4 triliun atau 
menurun dari tahun sebelumnya. Surat 
berharga yang dimiliki Bank termasuk 
pemenuhan CEMA sebesar IDR 1 triliun 
untuk kategori BUKU 2. 

 
Dana Pihak Ketiga 
Sementara itu dalam hal pengumpulan 
dana pihak ketiga, posisi pada akhir 
tahun 2018 tercatat sebesar IDR 4.9 
triliun atau relatif stabil dibanding akhir 
tahun sebelumnya yang sebesar IDR 5.0 
triliun.  
 
Tingkat Biaya Dana 
Selama tahun 2018 terdapat 
peningkatan tingkat suku bunga untuk 
mata uang Rupiah sebesar 0.12%, 
dimana tingkat suku bunga rata-rata per 
tahun untuk simpanan nasabah adalah 
sebesar 2.33%. Begitu pula untuk mata 
uang valuta asing, terdapat peningkatan 
dimana secara rata-rata per tahunnya 
adalah 0.52%. Peningkatan biaya dana 
Rupiah terjadi sejalan dengan kebijakan 
moneter Bank Indonesia dimana tingkat 
suku bunga acuan / suku bunga Bank 
Indonesia meningkat. 
 
Permodalan 
Dana usaha Bank di tahun 2018 tetap 
berada di tingkat USD 294.1 juta dan 
KPMM berada di level yang sangat 
memadai, yaitu 35.9%.  
 
 

decrease compared to prior year. These 
marketable securities include the CEMA 
requirement of IDR 1 trillion for BUKU 2 
category. 
 
 
Third Party Funds 
Meanwhile on the third party funding, 
the position as at end of 2018 was IDR 
4.9 trillion or relatively stable compared 
to prior year of IDR 5.0 trillion.  
 
 
 
Cost of Fund 
During 2018 there were increases in the 
interest rates for Rupiah by 0.12%, 
where the average interest rate for 
customer deposits was 2.33%. While for 
foreign currencies, there were also 
increases on average to the level of 
0.52%. The increase in the cost of funds 
for rupiah was in line with Bank 
Indonesia monetary policy to increase 
the benchmark rate. 
 
 
 
 
Declared Capital 
The Bank has maintained Declared 
Capital of USD 294.1 million throughout 
2018 and the CAR was at the adequate 
level of 35.9%. 

 

b) Informasi kinerja dan rasio 
 
Selama tahun 2018 aktivitas bisnis Bank 
masih ditunjang dari kegiatan 
perkreditan dan aktifitas pasar. Total 
laba sebelum pajak selama tahun 2018 
tercatat sebesar IDR 132 milyar. Laba di 
tahun 2018 terutama berasal dari 
kegiatan pemberian kredit dan aktifitas 
perdagangan surat berharga obligasi 
pemerintah. Pendapatan bunga yang 
berasal dari penyaluran kredit mencapai 
IDR 466 milyar atau 4.5% lebih tinggi dari 
tahun sebelumnya. Sedangkan 
pendapatan bunga dan non-bunga dari 
aktivitas perdagangan surat berharga 
pemerintah tercatat sebesar IDR 311 
milyar, atau 9% lebih tinggi dari tahun 
sebelumnya sebesar IDR 285 milyar. 
 
Pencapaian kredit pada akhir tahun 2018 
tercatat sebesar IDR 9.7 triliun, atau 
19.5% lebih tinggi dari posisi tahun 
sebelumnya. Kegiatan penyaluran kredit 
ini terutama dalam bentuk pinjaman 
berjangka dan pembiayaan impor dan 

b) Performance information and Financial 
Ratio 
During 2018 the Bank's business activity 
were mainly supported by credit 
activities and market activities. Total 
profit before tax for 2018 amounted to 
IDR 132 billion. Profits in 2018 
predominantly coming from lending 
activities and trading activities from 
marketable securities in government 
bonds. Interest income from loans were 
IDR 466 billion or 4.5% higher compared 
to prior year. While interest and non-
interest income from government bonds 
trading activities were amounted to IDR 
311 billion, or 9% higher compared to 
prior year of IDR 285 billion. 
 
 
 
Loans at the year ended 2018 amounted 
to IDR 9.7 trillion, or 19.5% higher 
compared to prior year. Lending 
activities were mainly in the form of term 
loans and financing imports, as well as 



JPMorgan Chase Bank, N.A. - Jakarta Branch   11 
Laporan Tahunan | Annual Report 2018   

juga kredit jangka panjang dalam USD 
kepada debitur institusi keuangan.  
 
Surat Berharga Obligasi Pemerintah pada 
akhir tahun 2018 yang dimiliki Bank 
tercatat sebesar IDR 1,4 triliun atau 
menurun dari tahun sebelumnya. Surat 
berharga yang dimiliki Bank termasuk 
pemenuhan CEMA yang sebesar IDR 1 
triliun untuk kategori BUKU 2. 
 
Posisi saldo dana pihak ketiga di akhir 
tahun 2018 tercatat sebesar IDR 4.9 
triliun, cenderung stabil dibandingkan 
tahun sebelumnya.  
 
Dari sisi permodalan, Bank memiliki 
tingkat kecukupan modal sebesar 35.9% 
atau jauh diatas modal minimum yang 
dipersyaratkan OJK sebesar 10% (8% + 
add-on 2% menurut profil risiko Bank). 
 
Dimulai sejak akhir Januari 2014, Bank 
telah memenuhi ketentuan CEMA 
minimum untuk kategori BUKU 2 sebesar 
IDR 1 triliun. Pemenuhan ini dipelihara 
oleh Bank sepanjang tahun 2018. 
 
Dari segi profitabilitas, ROE mencapai 
2.21%, lebih rendah dari tahun 
sebelumnya yang sebesar 2.70%. 
Sementara ROA yang tercatat sebesar 
0.57%, juga lebih rendah dibanding 
tahun sebelumnya sebesar 0.87%. Hal ini 
terutama terkait lebih rendahnya laba 
yang dibukukan di tahun 2018 dibanding 
tahun sebelumnya.  

 
6) Strategi dan kebijakan 

 
Bank, yang memiliki Kantor Pusat di New York, 
Amerika Serikat, dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya selalu berpedoman pada 
kebijakan yang ditetapkan oleh Kantor 
Pusatnya yang berlaku untuk semua 
cabangnya di seluruh dunia. Disamping itu 
Prosedur Standar Operasional yang disusun 
juga disesuaikan dengan ketentuan yang 
berlaku di Indonesia.  
 
Dalam menjalankan bisnisnya, Bank akan 
berfokus terhadap nasabah korporasi di 
bawah fungsi Global Corporate Banking yang 
bertugas membantu dalam hal penyediaan 
dana dan pengembangan bisnis bagi para 
nasabah kami seperti antara lain produk Cash 
Management, Trade Finance, Treasury, FX, 
Kredit dan sebagainya. Disamping itu Bank 
akan tetap berkomitmen untuk berpartisipasi 
dalam transaksi Surat Utang Negara (SUN). 
 
 

long-term USD loans to the financial 
institutions.  
 
The Bank booked IDR 1.4 trillion in 
Government Bonds by end of 2018, 
decrease compared to prior year. These 
marketable securities include the CEMA 
requirement of IDR 1 trillion for BUKU 2 
category.  
 
 
Third party funds balance at the end of 
2018 recorded at IDR 4.9 trillion, 
relatively stable compared to prior year. 
 
 
From Capital perspective, the Bank has a 
capital adequacy ratio of 35.9% or well 
above the minimum capital required by 
OJK of 10% (8% + 2% add-on according 
to the Bank's risk profile). 
 
Starting end of January 2014, the Bank 
has complied with the minimum CEMA 
requirement for BUKU 2 category of IDR 
1 trillion. This fulfilment was maintained 
by the Bank during the year 2018. 
 
In terms of profitability, ROE was 2.21%, 
lower than prior year of 2.70%. While 
ROA was 0.57%, also lower than prior 
year of 0.87%. These were mainly due to 
lower  profit recorded during the year of 
2018 compared to prior year.  
 
 
 
 

6) Strategy and policy 
 
In carrying out its operational activities, the 
Bank, with its head office in New York, United 
States of America, is always guided by the 
policy determined by its Head Office and the 
same applies to all its branches globally. 
Additionally, a Standard Operating Procedure 
was also prepared to be in line with the 
prevailing regulations in Indonesia.  
 
 
In carrying out its business, the Bank focuses 
on corporate customers under Global 
Corporate Banking function which is assigned 
to help in term of providing funding and 
business  development for our customers such 
as Cash Management, Trade Finance, 
Treasury products, FX, Loan, etc.  Additionally, 
the Bank is still committed to participate in 
Indonesia Government Bonds (SUN).  
 
 
 



JPMorgan Chase Bank, N.A. - Jakarta Branch   12 
Laporan Tahunan | Annual Report 2018   

7) Laporan manajemen 
 
a) Struktur organisasi 

 
Kantor cabang Bank saat ini dipimpin 
oleh seorang Senior Country Officer yang 
membawahi beberapa fungsi seperti 
divisi Currency & Emerging Markets, 
Treasury/ Chief Investment Officer, 
Global Corporate Banking, Commercial 
Banking, Treasury Service, Trade, Legal 
Entity Risk Manager (SKMR), Senior 
Country Business Manager, Human 
Resources, Kepatuhan, Hukum, dan 
Internal Audit. 
  

b) Aktivitas utama 
 
Sebagai Bank Umum Devisa, kegiatan 
utama operasional Bank meliputi 
penghimpunan dana pihak ketiga, 
pemberian pinjaman/ loan, serta 
penyediaan fasilitas transaksi, antara lain 
transaksi treasury, cash management 
dan trade finance kepada nasabah 
korporasi dan lembaga keuangan.  
 

c) Teknologi Informasi 
 
Global Technology Infrastructure (GTI) 
Indonesia merupakan bagian dari 
organisasi GTI yang beroperasi di seluruh 
dunia dan bertanggung jawab untuk 
mengimplementasikan infrastruktur 
teknologi – end user, komputasi data, 
transportasi, instrumentasi dan fasilitas 
– di semua lini bisnis yang ada di 
Indonesia. Dalam rangka memberikan 
layanan diatas, GTI Indonesia juga 
memiliki komitmen untuk mengurangi 
dan/atau menghilangkan potensi 
gangguan yang berhubungan dengan 
teknologi yang dapat mempengaruhi 
operasi bisnis di Indonesia. GTI Indonesia 
didukung oleh tim regional/global yang 
beroperasi 24 jam sehari, tujuh hari 
seminggu dan juga bermitra dengan tim 
teknologi eksternal, termasuk yang di 
Indonesia, untuk mendukung kegiatan 
bisnis mereka di Indonesia. 
 
Dalam hal pencapaian target diatas, GTI 
Indonesia memiliki rencana bisnis yang 
terdiri dari: 
 
i. Rencana Strategi Regional 

 
Rencana strategis global dituangkan di 
dalam Visi Global Teknologi kami yang 
meliputi prioritas-prioritas sebagai 
berikut: 
 

7) Management report 
 
a) Organizational structure 

 
The Bank is currently led by Senior 
Country Officer, supervising several 
functions such as Treasury/ Chief 
Investment Officer, Global Corporate 
Banking, Commercial Banking, Treasury 
Service, Trade, Legal Entity Risk Manager 
(SKMR), Senior Country Business 
Manager, Human Resources, 
Compliance, Legal, dan Internal Audit. 
 
 
 

b) Main activities 
 
As a Foreign Exchange Commercial Bank, 
the Bank’s main operational activities 
cover third party funding, lending and 
providing product and services, such as 
treasury, cash management and trade 
finance transactions to corporate and 
financial institutions clients.  
 
 

c) Information Technology  
 
Global Technology Infrastructure (GTI) 
Indonesia is part of the worldwide GTI 
organizations and responsible for 
implementing the technology 
infrastructure - the end user, data 
computing, transportation, 
instrumentation and facilities - in all 
business lines in Indonesia. In order to 
provide the above services, GTI Indonesia 
also has a commitment to reduce and / 
or eliminate the potential for 
technology-related disorders that can 
affect business operations in Indonesia. 
GTI Indonesia supported by a team of 
regional / global which operates 24 
hours a day, seven days a week and also 
partnered with a team of external 
technology to support their business 
acivities in Indonesia. 
                                                     
 
 
In terms of achieving the above targets, 
GTI Indonesia has a business plan which 
consists of:  
 
i. Regional Strategic Plan 

 
The global strategic plan is outlined in 
our Global Technology Vision which 
covers the following priorities: 
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• Mempercepat Pengembangan 
• Mengadopsi Cloud 
• Memajukan Anda 
• Mengoptimalkan Infrastruktur 
• Mengrasionalisasi Aplikasi 
 

ii. Rencana Strategi Domestik 
 
Rencana Strategis Domestik kantor 
cabang Jakarta adalah sesuai dengan 
rencana pengembangan Teknologi 
Informasi yang disampaikan kepada 
OJK yang meliputi rencana 
pengembangan, peningkatan dan 
rencana onshoring aplikasi. 
 
Peraturan OJK mengenai Resiko 
Manajemen TI (POJK No. 
38/POJK.03/2016 mengenai 
implementasi Manajemen Resiko 
Teknologi Informasi (TI) 
mengharuskan onshoring teknologi 
yang melayani kantor cabang Jakarta 
diselesaikan tanggal 15 Oktober 2017. 
Dalam rangka memenuhi aturan ini, 
Bank telah menyampaikan kepada OJK 
rencana detil onshoring untuk aplikasi-
aplikasi yang termasuk dalam 
cakupan, sesuai dengan permintaan 
OJK pada bulan Agustus 2017. Selain 
itu, Bank telah menyampaikan 
permohonan perpanjangan 25 bulan 
dari tenggat waktu Oktober 2017 
untuk memberikan waktu bagi Bank 
dalam menjalankan rencana 
onshoring. Rencana ini sedang 
berlangsung secara aktif dan OJK akan 
diinformasikan pada saat aplikasi 
diimplementasikan dan mulai 
digunakan di Indonesia. 
 

iii. Standar Teknologi 
 
Standar dan Kebijakan Keamanan dan 
Resiko Teknologi Informasi kami 
memberikan fondasi program 
keamanan informasi dan mendirikan 
aturan-aturan untuk menjaga 
lingkungan TI kami. 
 
Organisasi kami telah mengadopsi 
praktek-praktek keamanan TI industry, 
termasuk tapi tidak terbatas hanya 
COBIT (Control Objectives for 
Information and related Technology) 
untuk pengaturan TI, Standarisasi 
Organisasi Internasional (ISO 27000), 
Federal Financial Institution 
Examination Council (FFIEC) Guidance, 
dan BSIMM (Building Security In 
Maturity Model). 
 

• Accelerating Development 
• Adopting Cloud 
• Advancing You 
• Optimizing Infrastructure 
• Rationalizing Apps 
 

ii. Domestic Strategic Plan 
 
The Jakarta Branch Domestic 
Strategic Plan is as documented in the 
IT Development Plan submitted to 
OJK which includes new 
developments, upgrades and 
application onshoring plans. 
 
 
OJK’s IT Risk Management Guidelines 
(POJK No. 038/ POJK.03/2016 
concerning Information Technology 
(IT) Risk Management 
Implementation) requires onshoring 
of technology serving the Jakarta 
Branch by 15 October 2017. Pursuant 
to this requirement, the Bank has 
submitted to the OJK a detailed plan 
for onshoring in-scope applications, 
as requested by OJK in August 2017.  
Furthermore, the Bank has formally 
requested a 25-month extension to 
the October 2017 deadline for 
onshoring to allow the Bank time to 
execute on its plan.  Onshoring is 
actively in progress and OJK will be 
notified as applications are 
implemented and go live in Indonesia. 
 
 
 
 
 
 

iii. Technology Standard 
 
Our IT Risk and Security Policies and 
Standards provide the foundation of 
the Information Security Program 
and establish the rules for 
safeguarding our IT environment. 
 
 
The firm has adopted industry IT 
security practices, including, but not 
limited to COBIT (Control Objectives 
for Information and related 
Technology) for IT governance, 
International Organization for 
Standardization (ISO 27K family of 
standards), Federal Financial 
Institution Examination Council 
(FFIEC) Guidance, and BSIMM 
(Building Security In Maturity Model).  
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Standar dan Kebijakan Resiko TI untuk 
JPMorgan Chase Bank adalah didesain 
untuk memenuhi kebutuhan dari 150 
regulator seluruh dunia (termasuk 
regulasi local seperti POJK NO. 
38/POJK.03/2016 mengenai 
Implementasi Manajemen Resiko 
menggunakan Teknologi Informasi 
oleh Bank Umum dan SEOJK No. 
21/SEOJK.03/2017 mengenai 
Implementasi Manajemen Resiko 
menggunakan Teknologi Informasi 
oleh Bank Umum) dan diupdate secara 
periodik untuk memastikan kontrol-
kontrol dilakukan secara konsisten 
terhadap praktek-praktek terbaik 
industry termasuk kebutuhan regulasi 
global. 
 

iv. Layanan Pengguna dan Kualitas 
Performa Teknologi 
 
Bank fokus untuk memasikan 
ketersediaan setiap sistem bagi 
penggunanya. Setiap periode 
pemeliharaan dimana sistem 
kemungkinan tidak tersedia akan 
menjadi bagian dari perjanjian Service 
Level dengan penggunanya. Dalam 
kondisi bencana, bank akan tetap 
memelihara layanan pada tahap yang 
telah didirikan selama operasi normal 
dan akan berusaha keras untuk tetap 
menginformasikan pengguna secara 
keseluruhan. 
 

v. Analisa Kemampuan Sumber Daya 
Manusia Teknologi Informasi 
 
Pengembangan karyawan adalah 
fokus utama bagi Departemen TI di 
Indonesia. Hal ini akan dilakukan 
secara terus menerus untuk 
memastikan karyawan TI yang berada 
di Indonesia memiliki kemampuan 
yang cukup baik dari sisi teknikal 
maupun kemampuan soft skill lainnya 
yang akan dilakukan melalui program 
pelatihan internal maupun eksternal. 
 
Saat ini kami memiliki 7 staff di 
Departemen TI untuk memberikan 
dukungan infrastruktur dan aplikasi 
sistem elektronik yang berada di 
wilayah Indonesia. SDM ini akan 
dilengkapi dengan pelatihan dan 
pengetahuan yang mumpuni untuk 
mendukung sistem elektronik yang 
akan diletakkan di wilayah Indonesia.  
 
Sebagai tambahan, kami akan 
menambah 2 orang staff TI untuk 

The IT Risk policies and standards for 
JPMorgan Chase Bank are designed 
to meet requirements from over 150 
regulators worldwide (including local 
regulations such as POJK No. 
38/POJK.03/2016 regarding Risk 
Management Implementation using 
Information Technology by 
Commercial Bank and SEOJK No. 
21/SEOJK.03/2017 regarding Risk 
Management Implementation using 
Information Technology by 
Commercial Bank) and are 
periodically updated to ensure that 
controls are consistent with industry 
best practices as well as global 
regulatory requirements. 
 
 

iv. Customer Services and Technology 
Performance Quality 
 
The bank is focused on ensuring the 
availability of its systems for clients. 
Any periods of maintenance where 
systems may not be available would 
form part of the Service Level 
Agreement with the customer. In the 
event of a disaster, the bank will 
strive to maintain service at the levels 
established during normal operations 
and will work hard to keep customers 
informed throughout the entire 
event. 
 
 

v. Analysis of Bank IT Resources 
Capability 
 
Staff development is a key focus for 
the IT Department in Indonesia. This 
will be carried out continuously to 
ensure that the IT staff in Indonesia 
have sufficient capability both in 
terms of technical and other soft skills 
via internal and external training 
programs. 
 
 
 
Currently we have 7 headcounts in 
the IT Department to provide 
infrastructure and application 
support for existing electronic system 
onshored in Indonesia. These existing 
resources will be equipped with 
adequate training and knowledge to 
support the onshoring requirements.  
 
 
Additionally, we will hire 2 more IT 
staff in order to provide the optimum 
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menyediakan dukungan yang optimal 
terhadap sistem elektronik yang akan 
di-onshore dan infrastruktur Pusat 
Data atau Pusat Pemulihan Bencana di 
wilayah Indonesia. 

 
d) Jenis produk dan jasa 

 
Saat ini, produk dan jasa yang 
ditawarkan meliputi, kredit/ pinjaman, 
FX, trade finance, cash management, 
dan banyak produk terkait transaksi 
finansial lainnya. Sebagai salah satu 
komitmen bank untuk melakukan 
otomasi pada sistem pembayaran.  
Kedepannya, Bank terus melakukan 
berbagai upaya otomasi dan 
penambahan aplikasi baru yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan kepada nasabah-nasabah 
kami. 
 

e) Tingkat suku bunga 
 
Tingkat suku bunga per produk adalah 
sebagai berikut:  
 

level of support for electronic systems 
to be onshored and support new 
DC/DRC infrastructures in Indonesia. 
 
 

 
d) Types of products and services 

 
Currently, goods and services offered 
including loan, FX, trade finance, cash 
management, and many other 
transaction service related products. As 
a part of Bank’s commitment to payment 
system automation. Going forward, 
Bank will continue to improve 
automation and to add new applications 
in order to improve the service quality to 
our clients.  
 
 
 
 

e) Interest rate level 
 
The interest rate level by products are as 
follows:  
 

 
 

f) Perkembangan ekonomi dan target 
pasar 
 
Di tahun 2018, perekonomian global 
diwarnai oleh ketidakpastian yang 
meningkat, yang terutama disebabkan 
oleh beberapa faktor seperti 
melambatnya pertumbuhan ekonomi 
dunia menjadi 3.7% (dibandingkan 3.8% 
pada tahun 2017), peningkatan suku 
bunga acuan Federal Funds Rate (FFR) 
Amerika Serikat (AS) yang melebihi 
ekspektasi, ketegangan perdagangan 
antara AS dan Tiongkok, dan 
ketidakpastian pasar keuangan global 
yang dipicu oleh potensi krisis di Turki, 
Italia dan Argentina, serta pengaruh atas 
perundingan Brexit antara Inggris dan 
Uni Eropa. 

f) Economic development and target 
market 
 
In 2018, the global economy marked 
with rising uncertainties, which driven by 
several factors including the slowdown 
of the global economy to the level of 
3.7% (compared to 3.8% recorded in 
2017), the higher than expected United 
States (US) Federal Funds Rate (FFR) 
increase, rising tension between US and 
China trade, and global financial market 
uncertainties which predominantly 
driven by potential financial crisis in 
Turkey, Italy and Argentina, as well as 
Brexit negotiation between the UK and 
European Union. 
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Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 
tahun 2018 tetap sehat dan mencapai 
5.17%, meningkat dibandingkan tahun 
sebelumnya yang sebesar 5.07%, 
meskipun pertumbuhan ekonomi dunia 
melambat akibat ketidakpastian global 
yang disebabkan oleh beberapa faktor 
yang disebutkan sebelumnya. Tingkat 
inflasi terkendali sebesar 3.1%, atau 
dibawah target Pemerintah sebesar 
3.5%. Defisit necara transaksi berjalan 
(CAD) tetap terkendali pada level 2.98% 
dari produk domestic bruto (PDB). 
 
Momentum yang baik pertumbuhan 
ekonomi Indonesia diperkirakan akan 
berlanjut di tahun 2019, meskipun 
dibayangi oleh ketidakpastian secara 
global. Gambaran kondisi 
makroekonomi Indonesia secara 
keseluruhan bergantung pada proyeksi 
seberapa besar permintaan secara 
agregat akan berkembang, perlambatan 
pengeluaran untuk investasi dan 
peningkatan konsumsi yang stabil, 
sehingga ekonomi dapat tumbuh dengan 
stabil. 
 
Industri perbankan berperan penting 
terutama dalam kegiatan pendanaan 
yang dapat mendorong kegiatan 
investasi, mengingat sumber pendanaan 
yang berasal dari pasar modal masih 
belum optimal. Ditengah tantangan tadi, 
Bank selalu dituntut untuk menjalankan 
kegiatan bisnis dengan sikap penuh 
kehati-hatian.  
 
Bank akan tetap fokus kepada 
pemenuhan kebutuhan keuangan 
nasabah multinasional, korporasi 
Indonesia, perbankan, dan lembaga 
keuangan non-bank di Indonesia. 
Pemenuhan target Bank dilakukan 
melalui penyediaan produk dan jasa 
perbankan yang sudah ada maupun yang 
baru yang disesuikan dengan kebutuhan 
nasabah. 
 

g) Jaringan kerja/ mitra usaha 
 
Selain Jakarta, JPMorgan Chase Bank, 
N.A juga memiliki banyak kantor cabang 
yang tersebar di seluruh dunia, termasuk 
di Asia Tenggara (Malaysia, Thailand, 
Filipina, Singapura, dan Vietnam). 
Kantor-kantor cabang tersebut juga 
dapat saling mendukung operasi sesama 
kantor cabang, selain dari kantor pusat 
yang berada di New York.  
 

 
The Indonesia economic growth in 2018 
remained healthy and reached 5.17%, 
higher compared to 5.07% recorded in 
the prior year, despite the slowdown in 
the global economy due to rising global 
uncertainties which largely driven by 
several factors that previously 
mentioned. Inflation rate managed at 
the level of 3.1%, or lower than the 
Government target of 3.5%. The current 
account deficit (CAD) well contained at 
the level of 2.98% of gross domestic 
product (GDP). 
 
The good momentum of Indonesia 
economic growth is expected to continue 
in 2019, amidst global uncertainty. The 
overall macroeconomic view for 
Indonesia rests on the forecast that 
aggregate demand will evolve, with a 
slowing in investment outlays and a 
steady expansion in consumption, 
keeping overall growth steady. 
 
 
 
 
 
Banking industry played a significant role 
especially in financing which may 
encourage investment, given the limited 
sources of funding from the capital 
market. Amid the above challenges 
above, Bank is required to be prudent in 
engaging the business activities. 
 
 
 
The Bank will continue to focus on 
meeting the client’s financial needs 
including multinational companies, local 
corporates, banks and non-bank 
financial institutions in Indonesia. 
Achievement of the Bank’s target is done 
through the provision of existing banking 
products and services and new ones that 
are tailored to the needs of the Bank’s 
customers. 
 

g) Branch office/ affiliates 
 
Besides Jakarta, JPMorgan Chase Bank, 
N.A also has many branch offices located 
across the world, including South East 
Asia (Malaysia, Thailand, Philippines, 
Singapore and Vietnam). Those branch 
offices will support each other’s 
operations, apart from the Headquarter 
office in New York.  
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h) Jumlah, jenis dan lokasi kantor 
 
Untuk di Indonesia, bank kami, 
JPMorgan Chase Bank, N.A. hanya 
memiliki satu kantor cabang yang 
berlokasi di Jakarta. 
 
Kantor Bank terletak di The Energy 
Building SCBD Lot 11A, Lantai 5 & 6, Jl. 
Jendral Sudirman Kav 52-53, Jakarta 
12190.   
 

i) Kepemilikan pengurus dalam kelompok 
usaha bank 
Saat ini tidak ada, karena kantor di 
Jakarta merupakah kantor cabang dari 
kantor pusat JPMorgan Chase Bank, N.A.  
 

j) Perubahan penting yang terjadi pada 
bank 
 
Selama tahun 2018 tidak terdapat 
perubahan yang signifikan dalam hal 
struktur organisasi. 
 

k) Hal penting yang diperkirakan terjadi di 
masa mendatang 
 
Di tahun 2019, pertumbuhan ekonomi 
secara global diperkirakan akan 
konsisten dengan tahun sebelumnya 
meskipun masih akan diwarnai oleh 
ketidakpastian, dan disertai oleh 
rencana AS yang akan kembali 
menaikkan Federal Funds Rate (FFR) 
beberapa kali pada tahun ini. 
 
Melihat kondisi perekonomian Indonesia 
saat ini, Pemerintah memperkirakan 
pertumbuhan ekonomi di tahun 2019 
tetap terjaga di kisaran 5.0% hingga 5.4% 
dengan tingkat inflasi yang diperkirakan 
dibawah target Pemerintah sebesar 
3.5%. 
 

l) Sumber daya manusia 
 
Kami fokus pada merekrut dan 
membantu karyawan berkembang 
sepanjang karier mereka.  Kami bermitra 
dengan pemimpin bisnis kami untuk 
melaksanakan strategi human capital 
yang konsisten dengan strategi bisnis 
kami. Kami terstruktur untuk mengatasi 
berbagai kebutuhan karyawan kami di 
berbagai fungsi dan unit usaha. Tim SDM 
kami meliputi: 
• Mitra bisnis 

Memberikan nasihat di berbagai 
disiplin SDM bagi karyawan dan 
manajer di berbagai fungsi, unit 

h) Quantity, type and location of office 
 
In Indonesia, our Bank, JPMorgan Chase 
Bank, N.A only has one office branch 
which is located in Jakarta only.  
 
 
Our Bank is located at the Energy 
Building SCBD Lot 11A, 5th & 6th Floor, 
Jl. Jendral Sudirman Kav 52-53, Jakarta 
12190. 
 

i) Share ownership of Management 
 
Does not exist, since the Jakarta office is 
a branch office of headquarter office of 
JPMorgan Chase Bank, N.A. 
 

j) Significant change occurred 
 
 
During 2018 there were no significant 
changes in the organization structure. 
 
 

k) Significant event expected to occur in 
the future  
 
In 2019, the global economic growth is 
expected to be consistent with prior year 
amidst uncertainties, and along with US 
plan to further increase the Federal 
Funds Rate (FFR) few times this year.  
 
 
 
 
Based on the Indonesia’s current 
economic condition, the Government 
expect the economic growth in 2019 
remain healthy in the range of 5.0% to 
5.4% with the inflation rate managed 
below the Government target of 3.5%. 
 
 

l) Human capital 
 
We focus on recruiting and helping our 
employees develop throughout their 
careers. We partner with our business 
leaders to execute on human capital 
strategies that are consistent with our 
business strategy. We are structured to 
address the various needs of our people 
in our businesses and functions. Our HR 
team includes:  
 
• Business partners  

Provide advice across a variety of 
HR disciplines to employees and 
managers in business units, 
functions and country they support. 
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usaha, dan negara yang mereka 
dukung. 

• Hubungan karyawan 
Bertanggung jawab untuk 
pengembangan dan tata kelola 
kebijakan karyawan. Memberikan 
saran dan nasihat kepada manajer 
dan karyawan pada berbagai 
permasalahan di tempat kerja. 

• Kompensasi, manfaat & kesehatan 
Berfokus pada desain dan 
implementasi dari kompensasi, 
manfaat dan program kesehatan 
yang terkemuka untuk karyawan 
kami. 

• Keragaman  
Berfungsi sebagai penasihat bagi 
para pemimpin di seluruh 
perusahaan untuk membantu 
mereka dalam membangun dan 
mempromosikan lingkungan kerja 
yang inklusif. Mengembangkan 
program dan kegiatan keragaman 
untuk semua karyawan. 

• Rekrutmen 
Membantu mengidentifikasi dan 
menarik orang-orang terbaik untuk 
perusahaan, dari kampus sampai 
dengan profesional yang 
berpengalaman. 

• Pengembangan bakat & 
kepemimpinan 
Membuat dan melaksanakan 
program-program kepemimpinan 
dan pelatihan manajemen untuk 
membantu manajer berkembang 
dan tumbuh sepanjang karir 
mereka. Bekerja dengan para 
pemimpin di seluruh perusahaan 
untuk membuat rencana suksesi 
karyawan untuk semua peran 
manajer kunci. 

• Layanan SDM 
Mengelola proses kunci, termasuk 
karyawan masuk dan keluar, 
penggajian dan transaksi-transaksi 
lainnya di seluruh siklus hidup 
karyawan. 

• Teknologi SDM 
Mengelola dukungan dan 
pengiriman solusi teknologi untuk 
fungsi sumber daya manusia, serta 
manajer dan karyawan yang 
mempunyai akses ke alat-alat 
teknologi SDM. 
 
Data Tenaga Kerja 
Sampai dengan akhir tahun 2018, 
Bank memperkerjakan sebanyak 
120 karyawan yang terdiri atas 110 
karyawan permanen dan 10 
karyawan kontrak.  

 
 

• Employee relations  
Responsible for the development 
and governance of employee 
policies. Provide advice and counsel 
to managers and employees on a 
broad range of workplace issues. 
 

• Compensation, benefits & wellness  
Focus on the design and 
implementation of leading 
compensation, benefits and 
wellness programs for our 
workforce. 

• Diversity  
Serve as advisors to leaders across 
the firm in helping them build and 
promote an inclusive work 
environment. Develop diversity 
programs and activities for all 
employees. 
 
 

• Recruiting  
Help identify and attract the best 
people to the firm, from college 
campuses to experienced 
professionals. 
 

• Talent & leadership development 
 
Create and implement leadership 
programs and management 
training to help managers develop 
and grow throughout their career. 
Work with leaders across the firm to 
have succession plans in place for 
all key manager roles. 
 
 
 

• HR Service Delivery  
Manage key processes, including on 
and off-boarding, payroll and other 
transactions throughout the 
employee lifecycle. 
 

• HR Technology  
Manage the support and delivery of 
technology solutions to the human 
resources function, as well as 
managers and employees who 
access HR technology tools. 
 
 
Workforce Data 
By end of 2018, the bank employed 
120 staff which consist of 110 
permanent staff and 10 contractual 
staff. 
 

http://careers.jpmorgan.com/careers/
http://careers.jpmorgan.com/careers/
http://careers.jpmorgan.com/careers/
http://careers.jpmorgan.com/careers/
http://careers.jpmorgan.com/careers/
http://careers.jpmorgan.com/careers/
http://careers.jpmorgan.com/careers/
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Berikut ini adalah statistik tingkat 
pendidikan karyawan kami: 
 

D3 & dibawahnya 4 
S1 92 
S2 23 
S3 1 

 
 

m) Tanggung jawab sosial perusahaan 
 
Selama tahun 2018, kami bekerja sama 
dengan tim Global Filantropi regional 
kami untuk mendukung agar kegiatan 
CSR kami menjadi lebih produktif, 
bermanfaat bagi para peserta, dan 
sejalan dengan misi regulator untuk 
memperdalam pengetahuan mengenai 
literasi keuangan bagi masyarakat pada 
umumnya. 
 
Untuk mencapai cita-cita kami, 
Voluntary Leadership Group (VLG) 
dibentuk sejak bulan Maret 2016 untuk 
mengajak organisasi nirlaba yang 
potensial untuk bekerja sama dalam 
kegiatan CSR, yang berfokus pada 
pengembangan  literasi keuangan, 
khususnya di segmen masyarakat yang 
kurang mampu. Adapun fokus tersebut, 
dalam penerapannya kami bagi 3 (tiga) 
jenis kegiatan utama yaitu 
pengembangan usaha kecil, kesiapan 
untuk bekerja, dan kemampuan 
keuangan. 
 
Berikut adalah beberapa organisasi 
nirlaba CSR yang sedang menjalin 
kerjasama dengan kami: 
 
• Habitat for Humanity 

Habitat for Humanity adalah sebuah 
organisasi non-profit yang 
didedikasikan untuk mengurangi 
perumahan yang tidak layak dari 
masyarakat Indonesia dengan 
membangun rumah-rumah yang 
sederhana, layak dan terjangkau. 
 
Diluar dari aktivitas membangun 
rumah, tujuan dan kegiatan CSR ini 
adalah berbagi ilmu pengetahuan 
dasar mengenai literasi keuangan 
dan pengelolaan keuangan bagi ibu-
ibu rumah tangga di area sekitar 
berlangsungnya kegiatan tersebut. 
 
Dalam kegiatan terakhir bersama 
Habitat, 26 sukarelawan dari bank 
ikut berpartisipasi dalam 3 aktivitas 
yang terdiri dari pembangunan 2 
buah rumah sederhana, kegiatan 

Below are the statistics of our 
employees’ education level: 
 

D3 & below 4 
Bachelor 92 
Master 23 
Doctoral 1 

 
 

m) Corporate social responsibility 
 
Throughout 2018, we have been working 
together with our regional Global 
Philanthropy team to make our CSR 
events productive, beneficial to our 
target audience, and in line with our 
regulator’s mission to enhance financial 
literacy across the population.  
 
 
 
To achieve our aspirations, Voluntary 
Leadership Group (VLG) was formed in 
March 2016 to focus in bringing 
potential non-profit organizations to 
work with us in CSR activities, with focus 
to enhance financial literacy, especially 
on marginal people. In general, there are 
3 main activities including small business 
development, workforce readiness, and 
financial capability. 
 
 
 
 
 
The followings are the list of non-profit 
CSR organizations which we have 
worked with: 
 
• Habitat for Humanity 

Habitat for Humanity is a non-profit 
organization dedicated to help 
Indonesian people to improve 
and/or build an affordable place to 
live they can call home. 
 
 
 
Aside from house building activity, 
the purpose of this CSR activity is 
including sharing knowledge on 
financial literacy and basic financial 
planning for housewives in the 
surrounding area of the event. 
 
 
In the last event with Habitat, 26 
volunteers from the bank 
participated in 3 activities, including 
build 2 basic houses, drawing 
activities with kindergarden 
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menggambar bersama murid-murid 
TK, and berbagi ilmu mengenai 
pengelolasn keuangan sederhana 
bagi para ibu rumah tangga. 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 
6 Oktober 2018 bertempat di Mauk, 
Tangerang. 
 

• Bulir Padi 
Bulir Padi memiliki visi untuk 
mempromosikan kesetaraan dalam 
pendidikan dan peluang untuk anak-
anak kaum marginal di perkotaan 
Jakarta, Indonesia. Misi mereka 
adalah untuk memberdayakan anak 
terpinggirkan di daerah kumuh kota 
Jakarta dengan pendidikan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk 
meningkatkan kemampuan mereka, 
sehingga mereka dapat mencapai 
potensi penuh mereka untuk 
menjadi bagian produktif 
masyarakat. Selain itu, program 
Bulir Padi berfokus pada tiga pilar: 
Keunggulan Akademik, Program 
Siap Kerja, dan Program Pendidikan 
Terampil. 
 
Dalam kegiatan terakhir bersama 
Bulir Padi, 14 sukarelawan dari bank 
ikut berpartisipasi dalam aktivitas 
berbagi ilmu mengenai pengelolan 
dan pencatatan keuangan 
sederhana bagi para ibu rumah 
tangga yang memiliki usaha kecil. 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 
22 Juli 2018 yang bertempat di 
Bidara Cina, Jakarta. 
 

• Palang Merah Indonesia (PMI) dan 
International Medical Corps (IMC)  
Sehubungan dengan bencana 
gempa bumi dan tsunami yang 
terjadi di Palu dan Donggala, 
Sulawesi Tengah, JPMorgan Chase 
memberikan donasi sebesar USD 
250,000 melalui Palang Merah 
Indonesia (PMI) dan International 
Medical Corps (IMC) untuk 
penaggulangan bencana dan proses 
pemulihan pasca bencana. 
 
Kontribusi yang kami berikan akan 
digunakan untuk pemenuhan 
kebutuhan dasar meliputi 
kesehatan dan sanitasi dan 
memperbaiki akses terhadap bahan 
pangan, air dan kebutuhan lainnya.  
 
Kami juga bekerja sama dengan PMI 
dalam kegiatan volunteerism bagi 
karyawan kami di Jakarta yang ingin 

students, and sharing knowledge 
with the housewives on basic 
financial planning. The event took 
place on 6 October 2018 in Mauk, 
Tangerang. 
 
 
 

• Bulir Padi 
Bulir Padi has a vision to promote 
equality in Education and 
opportunities for Children in the 
Urban marginalized communities of 
Jakarta, Indonesia. Their mission is 
to empower marginalized children 
in the Jakarta City slums area with 
the education and skills required to 
improve their capabilities, so that 
they can reach their full potential in 
becoming a productive part of 
society. In addition, Bulir Padi 
programs focus on three pillars: 
Academic Excellence, Job-Readiness 
Program, and Skilled-Education 
Program. 
 

 
 

In the last event with Bulir Padi, 14 
volunteers from the bank 
participated in sharing knowledge 
session with the housewives on 
basic financial planning and 
accounting for running their low 
scale business. The event took place 
on 22 July 2018 in Bidara Cina, 
Jakarta. 
 

 
• Palang Merah Indonesia (PMI) and 

International Medical Corps (IMC) 
Following the devastation caused 
by the recent earthquake and 
tsunami in Palu and Donggala, 
Central Sulawesi, JPMorgan Chase 
will donate USD 250,000 to the 
Indonesian Red Cross (PMI) and the 
International Medical Corps (IMC) 
for disaster relief and recovery 
efforts. 
 
 
Our contribution will be used to 
support urgent needs across health 
and sanitation as well as provide 
access to food, water and other 
supplies.  
 
 
We are also working with PMI for 
volunteerism opportunities for local 
employees who wish to contribute 
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memperikan kontribusi secara 
langsung. Melalui kegiatan VLG, 
kami menyalurkan 300 paket 
Hygiene Kits melalui PMI kepada 
para korban bencana alam Tsunami 
Banten dan Lampung yang terjadi 
pada tanggal 22 Desember 2018.  
 
Hal ini merefleksikan komitmen 
jangka panjang dan filosofi kami 
dalam memberikan kontribusi yang 
bermanfaat kepada berbagai 
komunitas dimana bank kami 
beroperasi. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

to in-kind donation drives. Through 
VLG activities, we donated 300 
packages of Hygiene Kits through 
PMI to victims of Banten and 
Lampung Tsunami natural disaster 
that happened on 22 December 
2018.   
 
These efforts reflect our long-term 
commitment and philosophy of 
serving the communities where we 
operate. 
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Part B 
JPMorgan Chase Bank, N.A. – Jakarta Branch 
 

Laporan Keuangan Audit 

Audited Financial Statement 
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B. Laporan keuangan audit 
1) Laporan neraca 
2) Laporan laba rugi 
3) Laporan perubahan ekuitas 
4) Laporan arus kas 
5) Catatan atas laporan keuangan 

 
Berikut kami sampaikan Laporan Keuangan 
Bank per tanggal 31 Desember 2018 yang 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik, 
Tanudireja, Wibisana, Rintis & Rekan dengan 
opini audit “tanpa modifikasian” (Lampiran I) 
yang disajikan dalam Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris. 

B. Audited financial statement 
1) Balance Sheet 
2) Profit and Loss 
3) Change of Equity 
4) Cashflow statement 
5) Notes to the financial statements 

 
We hereby submit the Bank’s Financial 
Statements as of 31 December 2018 which has 
been audited by the Public Accountant Office, 
Tanudireja, Wibisana, Rintis & Rekan with 
“unmodified” audit opinion (Attachment I) 
and presented in Bahasa Indonesia and 
English.  
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Part C 
 

JPMorgan Chase Bank, N.A. – Jakarta Branch 
 
Informasi Kinerja Keuangan 

Financial Performance 
 
 
1) Perhitungan KPMM 

CAR calculation 

 

2) Kualitas Aktiva Produktif 

Current Asset Quality 

 

3) Rasio Keuangan 

Financial Ratio 
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C. Informasi kinerja keuangan 
 
1) Perhitungan KPMM 

Tingkat rasio kecukupan modal (KPMM / CAR) 
Bank yang merupakan rasio dari Modal 
Minimum terhadap Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR) pada tanggal  31 
Desember 2018 berada pada tingkat 35.9%, 
jauh diatas modal minimum yang 
dipersyaratkan OJK sebesar 10% (8% + add-on 
2% menurut profil risiko Bank). 
 

2) Kualitas aktiva produktif 
Bank memiliki satu aset produktif bermasalah 
yang tercermin pada rasio gross NPL yang 
sebesar 3.4%. Sampai akhir tahun 2018 Bank 
membukukan pembentuk CKPN sebesar IDR 
351 milyar. Hal ini menunjukan kesungguhan 
Bank dalam hal mencegah / menanggulangi 
atas potensi kerugian agar kegiatan 
operasional tidak terganggu dan dapat 
berjalan dengan baik. 
 

3) Rasio keuangan 
Beberapa rasio rentabilitas masih 
menunjukkan hasil yang baik selama tahun 
2018 seperti: Imbal Hasil Aktiva (ROA) sebesar 
0.6%, Imbal Hasil Ekuitas (ROE) sebesar 2.2%, 
dan Marjin Pendapatan Bunga Bersih (NIM) 
sebesar 2.7%. 
 
Dengan inisiatif Global Corporate Banking 
yang telah dibentuk sejak 2012, pinjaman yang 
disalurkan tetap dipertahankan di tahun 2018 
dan rasio LDR Bank mencapai 76.1%. 
Dibanding tahun sebelumnya, penyaluran 
kredit meningkat sebesar 19.5% sedangkan 
Dana Pihak Ketiga cenderung stabil.  
 
Selama tahun 2018, Bank tidak pernah 
mengalami pelanggaran maupun pelampauan 
Batas Maksimum Pemberian Kredit. 
Sedangkan Posisi Devisa Neto secara 
keseluruhan pada akhir tahun 2018 adalah 
10.2%. 

C. Financial performance 
 
1) CAR calculation 

The Bank’s Capital Adequacy Ratio (CAR), 
which is the ratio of the Minimum Capital to 
the Risk Weighted Asset (RWA) as per 31 
December 2018 recorded at the level of 35.9%, 
well above the minimum capital required by 
OJK of 10% (8% + 2% add-on according to the 
Bank's risk profile). 
 
 

2) Current asset quality 
The Bank only has one non-performing asset 
as reflected in the 3.43% NPL. As at end of 
2018, the Bank has booked allowance for 
impairment losses amounting to IDR 351 
billion.  This showed the Bank’s seriousness to 
prevent / overcome potential losses so that 
the operational activities are not disrupted 
and could run ‘Business As Usual’. 
 
 

3) Financial ratio 
Earnings ratios were still showing good results 
during 2018 including: Return on Assets (ROA) 
at 0.6%, Return on Equity (ROE) at 2.2%, and 
Net Interest Margin (NIM) at 2.7%. 
 
 
 
With the Global Corporate Banking Initiative 
established since 2012, loans disbursement 
continue to be maintained in 2018 and the 
Bank’s LDR ratio reached 76.1%.  Compared to 
prior year, loans increased by 19.5% while 
Third Party Funds balance remained stable. 
 
 
During 2018, the Bank never had any breach 
nor exceed the Legal Lending Limit. While the 
Overall Net Open Position by end of 2018 was 
at 10.2%.  
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Part D 
 
JPMorgan Chase Bank, N.A. – Jakarta Branch 
 

Pengungkapan permodalan dan praktek manajemen risiko, yang meliputi 
uraian 8 jenis risiko dan potensi kerugian yang dihadapi 

Disclosure of capital and risk management practice, which covers details 
on 8 types of risk and potential losses 
 
1) Risiko Kredit 

Credit Risk 
 

2) Risiko Pasar 
Market Risk 
 

3) Risiko Operasional 
Operational Risk 
 

4) Risiko Liquiditas 
Liquidity Risk 
 

5) Risiko Hukum 
Legal Risk 
 

6) Risiko Strategic 
Strategic Risk  
 

7) Risiko Kepatuhan 
Compliance Risk 
 

8) Risiko Reputasi 
Reputational Risk  
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D. Pengungkapan permodalan dan praktek 
manajemen risiko, yang meliputi uraian 8 
jenis risiko dan potensi kerugian yang 
dihadapi  
 
(Perincian perhitungan permodalan dan exposur 
risiko dapat dilihat pada Lampiran 2) 
Dalam kegiatannya Bank memiliki eksposur 
terhadap beberapa risiko yang terdiri dari risiko 
kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko 
likuiditas disamping risiko lainnya seperti risiko 
reputasi, hukum, kepatuhan dan strategik. 
Penerapan manajemen risiko Bank telah dilakukan 
secara memadai dengan menggunakan prinsip 
kehati-hatian serta mengikuti kebijakan internal 
dan peraturan Bank Indonesia/OJK. Dalam 
implementasinya, setiap lini organisasi Bank kami 
telah memahami tentang perlunya kesadaran atas 
adanya risiko inheren yang harus dikelola secara 
seksama dan menyeluruh. Bank kami telah memiliki 
metodologi pengukuran dan pemantauan 
manajemen risiko yang diterapkan sesuai dengan 
model bisnis Bank yang merupakan kantor cabang 
Bank asing.  
 
1) Risiko Kredit  

i.  Pengawasan Aktif Oversight Committee 
dan Direksi 
(a) Kewenangan dan Tanggung Jawab 

Dewan Komisaris dan Direksi 
 

Pada tingkat global, tata cara 
manajemen resiko kredit bank terdiri 
dari fungsi-fungsi utama sebagai 
berikut: 
i) Membangun struktur kebijakan 

risiko kredit komprehensif. 
ii) Pemantauan, pengukuran dan 

pengelolaan risiko kredit di semua 
segmen portofolio, termasuk 
transaksi dan persetujuan 
eksposur. 

iii) Menetapkan dan mengelola 
otoritas kredit sehubungan 
dengan persetujuan semua 
eksposur kredit. 

iv) Mengelola eksposur kritikal dan 
pinjaman tertunggak. 

v) Mengestimasi kerugian kredit dan 
memastikan pengelolaan modal 
berbasis risiko kredit yang sesuai.   

Bank telah mengembangkan kebijakan 
dan tata cara yang dirancang untuk 
melindungi independensi dan 
integritas persetujuan dan 
pengambilan keputusan dan 
memastikan risiko kredit dinilai akurat, 
disetujui, dimonitor secara teratur dan 
dikelola secara aktif di tingkat transaksi 
dan portofolio.  
 

D. Disclosure of capital and risk 
management practice, which covers 
details on 8 types of risk and potential 
losses 

 
(Detailed calculation on capital and risk exposure 
are shown in Attachment 2) 
In its activities the Bank has exposures to several 
risks, which consist of credit risk market risk, 
operational risk, liquidity risk in addition to other 
risks such as reputation, legal, compliance and 
strategic risks.  The implementation of the Bank’s 
risk management has been adequately done using 
prudential principle and following the internal 
policies and Bank Indonesia/OJK regulations.  In the 
implementation, each organization line of our Bank 
has understood the need of the awareness of 
inherent risks which have to be managed carefully 
and comprehensively.  Our Bank already has risk 
management measurement and monitoring 
methodology which is implemented according to the 
Bank’s business model, which is a foreign Bank 
branch. 
 
 
1) Credit Risk  

i.  Active oversight from the Board of 
Commissioners and Directors 
(a) Authority and Responsibility of the 

Board of Commissioners and Directors 
 

At a global level, the Firm’s credit risk 
management governance consists of 
the following primary functions: 
 
i) Establishing a comprehensive 

credit risk policy framework. 
ii) Monitoring and managing credit 

risk across all portfolio segments, 
including transaction and exposure 
approval. 
 

iii) Assigning and managing credit 
authorities in connection with the 
approval of all credit exposure. 
 

iv) Managing criticized exposures and 
delinquent loans. 

v) Estimating credit losses and 
ensuring appropriate credit risk-
based capital management.  

The Firm has developed policies and 
practices designed to preserve the 
independence and integrity of approval 
and decision-making and ensure credit 
risks are assessed accurately, approved 
properly, monitored regularly and 
managed actively at both the 
transaction and portfolio levels.   
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Merujuk ke Jakarta Branch Credit Risk 
Management Manual (yang telah 
disetujui oleh Branch Management 
Committee (BMC), seluruh exposur 
kredit harus mendapatkan persetujuan 
terdahulu dari Credit Officer (CO), 
sesuai dengan kewenangan yang 
tercantum didalam Credit Authority 
Grid. Pemantauan resiko kredit juga 
ditingkatkan dengan adanya ringkasan 
resiko kredit yang di laporkan di 
pertemuan RALCO bulanan dan 
Oversight Committee (OC) triwulanan. 
 

(b) Organisasi Manajemen Risiko Kredit 
Organisasi Manajemen Risiko Kredit 
untuk Cabang Jakarta adalah sebagai 
berikut: 

As per Jakarta Branch Credit Risk 
Management Manual (approved by 
Branch Management Committee, 
‘BMC’), all credit exposure must be 
approved in advance by a Credit 
Officer(s) (CO) with the level of credit 
authority required by the Credit 
Authority Grid. Monitoring of credit risk 
is also enhanced by presentation of key 
credit highlights/updates during 
monthly RALCO (Risk Asset &Liability 
Committee) and quarterly Oversight 
Committee (OC) meetings.  

 
(b) Credit Risk Management Organization 

The Credit Risk Management 
Organization in Jakarta Branch is as 
follow: 

 
Catatan: Credit Risk Management Manual 
untuk Cabang Jakarta menjelaskan kewajiban 
dan tanggung jawab dari setiap grup. 

Note: Credit Risk Management Manual for 
Jakarta Branch describes the details on duties 
and responsibilities of each group. 

 
ii.  Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit 

 
(a) Strategi Manajemen Risiko 

Strategi Manajemen Risiko untuk 
Cabang Jakarta memuat secara jelas 
arah penyediaan dana untuk tipe utama 
dari nasabah yang akan menjadi target 
dari Bank sebagai berikut: i.e. 
perusahaan korporasi papan atas / 
institusi finansial dan anak perusahaan 
dari perusaaan Multi-Nasional di 
Indonesia 

 
(b) Tingkat Risiko yang akan diambil dan 

Toleransi Risiko  
Merujuk Peraturan Bank Indonesia No. 
12/21/PBI/2010 tentang Rencana Bisnis 
Bank, Cabang Jakarta mempersiapkan 

ii.  Policy, Procedures, and Limit Establishment 
 
(a) Risk Management Strategy 

Risk Management Strategy for Jakarta 
Branch includes a clear direction of fund 
provisions to the following key types of 
clients that will be targeted by the Bank: 
i.e. top tier Indonesian Corporates / 
financial institutions and subsidiaries of 
multinational companies in Indonesia. 

 
 
 

(b) Risk Appetite and Risk Tolerance  
 

As per BI Regulation No: 12/21/PBI/2010 
concerning Bank Business Plan, Jakarta 
Branch prepares business plan, which 
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rencana bisnis, yang juga meliputi 
rencana pendanaan dan pinjaman. 
Laporan ini ditinjau dan disetujui oleh 
Branch Management Committee 
(BMC), sebelum diajukan ke OJK. 
 
Bank mengikuti peraturan Bank 
Indonesia tentang ketentuan BMPK 
(merujuk pada Peraturan bank 
Indonesia no 7/3/PBI/2005 tentang 
BMPK untuk obligor tunggal dan 
kelompok). Selain itu, Bank juga 
diwajibkan untuk mengikuti ketentuan 
global terkait dengan pengelolaan risiko 
bank. 

 
(c) Kebijakan dan Prosedur  

Kebijakan kredit telah dijelaskan secara 
rinci didalam Jakarta Branch Credit Risk 
Management Manual, yang disetujui 
oleh RALCO (Risk Asset & Liability 
Committee) dan OC (Oversight 
Committee). 

  
iii. Proses identifikasi, pengukuran, 

pemantauan dan pengendalian risiko 
serta sistem informasi manajemen risiko 
 

(a) Identifikasi Risiko Kredit 
Dalam mengidentifikasi risiko kredit, 
memo kredit disiapkan, termasuk 
penilaian kualitas kredit berdasarkan 
analisa terhadap prospek usaha, kinerja 
keuangan, dan kemampuan membayar. 
Memo kredit juga dapat menilai 
berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat risiko kredit di 
masa mendatang, contohnya 
perubahan kondisi ekonomi dan 
eskpektasi dari performa nasabah 
kedepannya. Memo kredit ditinjau dan 
diperbaharui secara periodik, pada 
umumnya setiap tahun 
 
Pemantauan risiko kredit juga 
ditingkatkan oleh adanya ringkasan 
resiko kredit yang di laporkan di 
pertemuan RALCO (Risk Asset & Liability 
Committee) bulanan dan pertemuan 
Oversight Committee (OC) triwulanan. 

 
(b) Pengukuran Risiko Kredit 

Peringkat-peringkat risiko adalah 
sebuah elemen kritis dalam 
penyetujuan, penilaian dan 
pemantauan risiko kredit. Metodologi 
untuk pemeringkatan risiko atas 
eksposur kredit harus konsisten 
diseluruh Bank. Bankharus memberikan 
peringkat semua fasilitas kredit 
menurut perkiraan kerugiannya, yang 
akan ditentukan, berdasarkan:  

also includes funding and lending plans. 
This report is reviewed and approved by 
the Branch Management Committee 
(BMC) before it is submitted to the OJK.  
 
 
The Bank adheres to Bank Indonesia 
regulation on Legal Lending Limit 
requirements (as prescribed by Bank 
Indonesia Indonesia regulation no: 
7/3/PBI/2005 on single obligor and group 
limits). In addition, the Bank is also 
subject to global policies on industry risk 
management, amongst others. 

 
 

(c) Policies and Procedures 
Credit policies and procedures are 
described in detail in the Jakarta Branch 
Credit Risk Management Manual which is 
approved by the RALCO (Risk Asset & 
Liability Committee) and OC (Oversight 
Committee).  

 
iii. Process of risk identification, 

measurement, monitoring and control as 
well as risk management information 
system 

(a) Credit Risk Identification 
In identifying credit risks, credit memo is 
prepared which includes credit quality 
assessment based on the analysis of the 
business prospects, financial 
performance, and repayment capability. 
Credit memos could also include 
assessment factors that can affect credit 
risk in the future, such as: economic 
condition changes and expected 
performance (as applicable). Credit 
memos are reviewed and updated 
periodically, generally on an annual 
basis.  
 
 
Monitoring of credit risk is also enhanced 
by presentation of key credit 
highlights/updates during monthly 
RALCO (Risk Asset & Liability Committee) 
and quarterly Oversight Committee (OC) 
meetings.  

 
(b) Credit Risk Measurement 

Risk grades are a critical element of 
approving, assessing, and monitoring 
credit risk. The methodology for risk 
grading credit exposures shall be 
consistent across the Bank. All credit 
facilities are to be graded according to 
their expected loss, which shall be 
determined, based on:  
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i) Kemungkinan obligor untuk 
melakukan wanprestasi; dan 

ii) Besaran kerugian jika obligor 
melakukan wanprestasi, juga 
disebut sebagai loss given default 

 
Di samping itu, kami juga memberi 
penilaian kualitas aset berdasarkan 
regulasi Bank Indonesia PBI no. 
14/15/PBI/2012 dan Surat Edaran Bank 
Indonesia 15/28/DPNW tentang 
penilaian kualitas asset untuk Bank 
Umum (penilaian terdiri dari: Lancar, 
Dalam Perhatian Khusus, Kurang 
Lancar, Diragukan, atau Macet). 

 
(c) Pemantauan Risiko Kredit 

Setelah terdapat eksposur kredit, 
pemantauan yang tepat diperlukan 
melalui ulasan kredit secara berkala. 
Review kredit merupakan media utama 
untuk penentuan peringkat risiko dan 
persentase Loss Given Default (LGD), 
peninjauan dan persetujuan kembali 
eksposur kredit bagi nasabah dan 
penilaian appetite Bank untuk eksposur 
kredit tambahan bagi nasabah. Review 
dilakukan secara periodik (umumnya 
per tahun) dari kondisi keuangan klien 
dan memonitor kinerja mereka saat ini, 
profil risiko, dan prospek kinerja. 
Review nasabah yang menyetujui 
fasilitas-fasilitas kredit baru atau 
menegaskan kembali atau 
memodifikasi fasilitas-fasilitas kredit 
yang ada harus memenuhi persyaratan-
persyaratan kebijakan Prinsip-Prinsip 
Persetujuan Kredit. CO bertanggung 
jawab memiliki diskresi untuk 
mengubah isi dari review nasabah 
dengan melihat risiko-risiko yang ada. 
 
Kredit-kredit bermasalah memiliki 
potensi kerugian yang lebih tinggi dari 
biasanya dikarenakan faktor-faktor lain 
yang kurang mendukung. Manajemen 
yang aktif untuk kredit-kredit 
diwajibkan untuk mengembangkan 
suatu strategi eksposur. Review berkala 
diperlukan agar manajemen dapat terus 
menilai potensi risiko dari portofolio di 
masa yang akan datang. 

 
iv. Sistem Pengendalian Intern 

Dalam melakukan penerapan sistem 
pengendalian intern untuk risiko kredit, Bank 
melakukan proses audit internal yang 
merupakan fungsi peninjauan kredit yang 
independen. Tanggung jawab atas review 
terhadap proses review kredit dilakukan oleh 
Corporate and Investment Bank Credit 
Review (CIBCR) JPMC dan tim Internal Audit. 

i) The obligor’s likelihood of default; 
and 

ii) The severity of loss if the obligor 
does default, also referred to as loss 
given default 

 
In addition, we also assign ratings In 
accordance to Bank Indonesia Regulation 
PBI no 14/15/PBI/2012 and SEBI 
15/28/DPNW in relation to Asset Quality 
Rating for Commercial Banks (ratings: 
current , special mention, sub-standard, 
doubtful, and loss). 

 
 
 

(c) Credit Risk Monitoring 
Once an exposure is incurred, proper 
monitoring is required through periodic 
credit reviews.  Credit reviews are the 
primary vehicles for determining risk 
grades and Loss Given Default (LGD) 
percentages, reviewing, and re-
approving credit exposure to a client and 
assessing the firm’s appetite for 
additional credit exposure to a client.  
Reviews constitute the periodic review 
(usually annually) of a client’s financial 
condition and address their current 
performance, risk profile, and 
performance outlook.  Credit reviews that 
approve new credit facilities or reaffirms 
or modifies existing credit facilities must 
meet the requirements of the Credit 
Approval Principles policy.  The 
responsible CO has the discretion to vary 
the content of the Credit Reviews in light 
of the risks involved.  
 
 
  
 
Non-performing loans have a higher than 
usual potential for loss, due to a variety 
of unfavorable factors. Active 
management of these credits is required 
to develop an exposure strategy. Periodic 
review is required for management to 
continuously assess potential future risk 
of the portfolio. 

 
 
 

iv. Internal Control System 
In implementing internal control system for 
Credit Risk, the Bank implements internal 
audit process, which is an independent 
credit review function. The responsibility for 
reviewing the credit process is shared by 
JPMC’s Corporate and Investment Bank 
Credit Review (CIBCR) and Internal Audit 
team.  
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2) Risiko Pasar 
 
Risiko pasar adalah risiko yang berkaitan 
dengan adanya perubahan dari faktor pasar 
seperti perubahan tingkat bunga dan mata 
uang atas nilai dari aset dan kewajiban untuk 
jangka pendek dan jangka panjang. 
 
Manajemen risiko pasar memantau risiko pasar 
di seluruh Firm dan menjelaskan kebijakan dan 
prosedur risiko pasar. Manajemen risiko pasar 
melapor kepada Firm’s Chief Risk Officer (CRO), 
dan untuk mengelola risiko, memberikan 
fasilitasi untuk risiko yang efisien, mengurangi 
volatilitas dalam proses kinerja dan 
memberikan transparansi ke dalam profil risiko 
pasar Firm. The Firmwide Risk Executive (FRE) 
risiko pasar dan lini bisnis Chief Risk Officer 
(LOB CROs) bertanggung jawab untuk 
membangun organisasi risiko pasar yang 
efektif yang mengukur, memonitor dan 
mengendalikan risiko pasar. 
 
Cabang Jakarta (Bank) telah memastikan 
terpenuhinya 4 (empat) pilar kerangka 
manajemen risiko sebagai berikut:  

 
i.  Pengawasan Aktif Oversight Committee 

dan Direksi 
 
Diskusi atas analisa dan pemantauan risiko 
pasar telah dilakukan  dalam pertemuan 
berkala Oversight Committee dan Direksi 
untuk memastikan seluruh isu-isu 
dan/atau risiko pasar yang timbul telah 
dilakukan pengkajian secara seksama 
untuk menilai perlunya langkah-langkah 
mitigasi yang memadai sehingga tidak 
berdampak kepada profil risiko Bank pada 
tingkat yang dapat diterima.  
 
Satuan kerja manajemen risiko pasar 
merupakan fungsi kontrol yang 
independen bertanggung jawab untuk 
melakukan fungsi pengelolaan risiko 
pasar.  Selain itu komite manajemen risiko 
yang tercakup dalam RALCO (Risk Asset & 
Liability Committee) melakukan 
pertemuan setiap bulan yang diantaranya 
membahas mengenai perkembangan 
terakhir eksposur risiko pasar. 
 
 

ii.  Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan 
Limit 
Bank telah mengelola dokumen Legal 
Entity Market Risk Management 
Framework yang menjadi kerangka dan 
tata kelola risiko pasar di Bank, mengacu 
baik kepada ketentuan BI/OJK yang 
berlaku dan juga ketentuan global dari 
kantor pusat. Disamping itu Bank juga 

2) Market Risk 
 

Market risk is the risk associated with the effect 
of changes in market factors such as interest and 
foreign exchange rates on the value of assets and 
liabilities held for both the short and long term.  
 
 
Market Risk Management monitors market risks 
throughout the Firm and defines market risk 
policies and procedures. The Market Risk 
Management function reports to the Firm’s CRO, 
and seeks to manage risk, facilitate efficient 
risk/return decisions, reduce volatility in 
operating performance and provide 
transparency into the firm’s market risk profile. 
The Firmwide Risk Executive (FRE) Market Risk 
and Line of Business Chief Risk Officers (LOB 
CROs) are responsible for establishing an 
effective market risk organization that 
measures, monitors and controls market risk.  
 
 
JPMCB Indonesia (‘Bank’) has also ensured the 
compliance of the 4 (four) pillars of the risk 
management framework as follows:  

 
i.  Active Supervision by the Oversight 

Committee and Directors 
 
Discussions on market risk analysis and 
monitoring have been done in the periodical 
meetings of the Oversight Committee and 
Directors to ensure that all issues and/or 
market risk incurred have been carefully 
reviewed to assess the needs for adequate 
mitigation steps so that they do not have 
impact to market risk profile which is still 
within the acceptable level. 
 
 
Market risk management unit is an 
independent control function and currently 
is supported by 1 (one) human resource who 
has adequate competence to carry out 
market risk management function.  
Additionally, there is a risk management 
committee covered in RALCO (Risk Asset & 
Liability Committee) which convenes 
monthly to discuss latest developments 
impacting the market risk profile of the 
Bank. 

 
ii.  Policy, Procedure and Limit Establishment 

 
The Bank maintains a Market Risk 
Management Framework document at the 
Legal Entity Level, which establishes the 
market risk framework for the Bank, refers 
to the prevailing BI/OJK regulations, and is 
in line with the Firmwide Legal Entity 
Market Risk Framework established by the 
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telah memiliki Interest Rate Risk in 
Banking Book (IRRBB) – Legal Entity 
Framework yang berisi kerangka dan tata 
kelola manajemen risiko suku bunga pada 
banking book. Pelaksanaan kaji ulang 
berkala tahunan telah dilakukan terhadap 
kedua dokumen tersebut diatas dan 
disetujui oleh RALCO. 
 
 
Penetapan limit dilaksanakan melalui 
proses minimal semi-annual dengan 
mempertimbangkan beberapa hal dan 
hasilnya tersebut diajukan dalam 
pertemuan RALCO untuk memperoleh 
persetujuan.  
 

iii.  Proses Identifikasi, Pengukuran, 
Pemantauan dan Pengendalian Risiko 
serta Sistem Informasi Manajemen Risiko 
Pasar 
 
Tidak terdapat satu pengukuran untuk 
penggambaran risiko pasar, oleh karena 
itu, Firm dan Bank menggunakan berbagai 
metriks baik statistik dan non-statistik 
untuk penilaian risiko. Pengukuran 
penggunaan risiko bergantung kepada 
mandat bisnis, cakupan risiko, 
materialitas, volatilitas market dan faktor 
lainnya. Tidak semua pengukuran 
digunakan di semua kasus. 
 
VaR 
The Firm menggunakan Value-at-risk 
(VaR), pengukuran risiko statistik untuk 
memberikan estimasi potensi kerugian 
dari perubahan pasar atas kondisi market 
sekarang. The Firm mempunyai kerangka 
VaR yang single yang digunakan sebagai 
basis untuk menghitung Manajemen 
Risiko VaR dan Regulatory VaR.  
 
Kerangka ini digunakan oleh seluruh Firm 
atas dasar historical simulation atas data 
12 bulan sebelumnya. Manajemen risiko 
VaR dihitung dengan asumsi one-day 
holding period dan expected tail-loss 
methodology dengan confidence level 
sebesar 95%. Hasil VaR tersebut 
dilaporkan kepada senior management, 
the Firm Board of Director dan regulator. 
 
Selain itu, Regulatory VaR juga digunakan 
di seluruh Firm dengan menggunakan 
asumsi ten business-day holding period 
dan expected tail loss methodology 
dengan confidence level sebesar 99%. 
Regulatory VaR digunakan sesuai dengan 
aplikasi “covered” position seperti yang 
diungkapkan di Basel III, dimana dapat 
berbeda dengan yang diungkapkan pada 

Head Office. Additionally, the Bank also 
maintains a Legal Entity Interest Rate Risk 
in Banking Book (IRRBB) Framework at the 
legal entity level which establishes the 
governance and controls pertaining to 
interest rate management of positions in 
the Banking Book. Both Framework 
documents are reviewed, at a minimum, 
annually and approved by the RALCO. 
 
Limit establishment is managed, at a 
minimum, through a semi-annual review 
process which involves the consideration of 
several factors and is subject to RALCO 
approval. 

 
 

iii.  Process of Risk Identification, 
Measurement, Monitoring and Control 
and Market Risk Management 
Information System 

 
There is no single measure to capture 
market risk and therefore the Firm and Bank 
use various metrics both statistical and non-
statistical to assess risk. As the appropriate 
set of risk measures utilised for a given 
business activity depends on business 
mandate, risk horizon, materiality, market 
volatility and other factors, not all measures 
are used in all cases. 
 
 
VaR 
The Firm utilises Value-at-risk (VaR), a 
statistical risk measure to estimate the 
potential loss from adverse market moves in 
the current market environment. The Firm 
has a single VaR framework used as a basis 
for calculating Risk Management VaR and 
Regulatory VaR. 
 
 
The framework is employed across the Firm 
using historical simulation based on data 
for the previous 12 months. Risk 
Management VaR is calculated assuming a 
one-day holding period and an expected 
tail-loss methodology which approximates 
a 95% confidence level. These VaR results 
are reported to senior management, the 
Firm Board of Directors and regulators. 
 
Separately Regulatory VaR, also applied 
across the Firm assumes a ten business-day 
holding period and an expected tail loss 
methodology which approximates a 99% 
confidence level. Regulatory VaR is applied 
to “covered” positions as defined by Basel 
III, which may be different than the 
positions included in the Firm’s Risk 
Management VaR. The Bank applies the 
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Firm manajemen risiko VaR. Bank 
menggunakan metode Firmwide seperti 
yang dijabarkan diatas sebagai 
Manajemen Risiko VaR hanya untuk 
keperluan internal manajemen risiko. 
Bank tidak menghitung Regulatory VaR 
untuk keperluan Modal karena Bank 
menggunakan metode standardized 
approach untuk perhitungan Modal. 
 
Stress Testing 
Seiring dengan VaR, stress testing 
merupakan alat yang penting untuk 
mengukur dan kontrol risiko. The 
Firmwide Stress Infrastructure (FSI) 
digunakan untuk menggambarkan 
eksposur Firm (termasuk JPMCB Cabang 
Jakarta) dalam situasi yang tidak mungkin 
tetapi masuk akal dalam pasar abnormal. 
The Firm dan Bank menjalankan stress 
testing secara mingguan pada risiko yang 
berhubungan dengan pasar di lini bisnis 
dengan menggunakan beberapa skenario 
yang mempunya asumsi perubahan 
signifikan dalam faktor risiko seperti credit 
spread, harga ekuitas, suku bunga, tingkat 
mata uang atau harga komoditas.  
 
The Firm dan Bank menggunakan 
beberapa skenario yang standar dimana 
menggambarkan faktor risiko yang 
berbeda di seluruh asset grup termasuk 
faktor geografik, specific idiosyncratic 
factors dan extreme tail events. Kerangka 
stress testing menghitung beberapa skala 
atas potensi stress untuk market rallies 
dan market sell-off untuk setiap faktor 
risiko dan menggambungkan mereka 
kedalam beberapa cara untuk 
menggambarkan skenario pasar yang 
berbeda. Kerangka stress testing yang 
fleksibel memperbolehkan manajer risiko 
untuk membuat scenario yang baru dan 
spesifik yang dapat digunakan untuk 
membuat keputusan mengenai 
kemungkinan kejadian stress ke masa 
yang akan datang. Stress testing 
melengkapi VaR dimana manajer risiko 
dapat mengestimasi harga pasar sekarang 
menjadi tingkat yang ekstrim 
dibandingkan dengan kejadian dimasa lalu 
dan untuk menguji stress atas hubungan 
harga pasar pada situasi skenario ekstrim.  
 
Hasil stress test, tren dan penjelasan 
kualitatif berdasarkan posisi risiko pasar 
terkini dilaporkan kepada bagian Firm, 
LOB, dan senior management Bank terkait 
dimana diperlukan agar mereka dapat 
mengerti sensitifitas atas posisi yang ada 
supaya dapat mengatur risiko yang lebih 
transparan. Skenario stress ditentukan 

Firmwide approach for Risk Management 
VaR as described above, for internal risk 
management purposes only. The Bank does 
not calculate Regulatory VaR for capital 
purposes since it uses the standardised 
approach to calculate capital. 
 
 
 
 
Stress Testing 
Along with VaR, stress testing is an 
important tool in measuring and controlling 
risk. The Firmwide Stress Infrastructure (FSI) 
is intended to capture the Firm’s (including 
JPMCB Jakarta Branch) exposure to unlikely 
but plausible events in abnormal markets. 
The Firm and the Bank run weekly stress 
tests on market-related risks across the 
lines of business using multiple scenarios 
that assume significant changes in risk 
factors such as credit spreads, equity prices, 
interest rates, currency rates or commodity 
prices.  
 
 
 
 
The Firm and the Bank use a number of 
standard scenarios that capture different 
risk factors across asset classes including 
geographical factors, specific idiosyncratic 
factors and extreme tail events. The stress 
testing framework calculates multiple 
magnitudes of potential stress for both 
market rallies and market sell-offs for each 
risk factor and combines them in multiple 
ways to capture different market scenarios. 
The flexibility of the stress testing 
framework allows risk managers to 
construct new, specific scenarios that can 
be used to form decisions about future 
possible stress events. Stress testing 
complements VaR by allowing risk 
managers to shock current market prices to 
more extreme levels relative to those 
historically realised, and to stress test the 
relationships between market prices under 
extreme scenarios.  
 
 
 
 
 
Stress-test results, trends and qualitative 
explanations based on current market risk 
positions are reported to the respective 
Firm, LOB and the Bank senior management 
as appropriate, to allow them to better 
understand the sensitivity of positions to 
certain defined events and to enable them 
to manage their risks with more 
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dan dikaji ulang oleh Manajemen Risiko 
Pasar dan perubahan yang signifikan akan 
dikaji ulang oleh LOB Risk Committees 
terkait dan dapat berubah sesuai dengan 
jangka waktu untuk menyesuaikan 
dengan kondisi pasar terkini. 
 
Other Non-Statistical 
Selain dari VaR dan stress testing, tolak 
ukur risiko spesifik lainnya seperti, tetapi 
tidak terbatas kepada, credit spread 
sensitivities, net open positions, basis 
point values, option sensitivities, juga 
digunakan dalam kondisi pasar spesifik 
dan agregat di seluruh bisnis. Bank 
menggunakan non-statistical risk untuk 
mengukur dan memonitor risiko seperti 
FX Delta (NOP), IR BPV, dan lainnya. 
 
Interest Rate Risk – Banking Book 
Bank juga telah melakukan pengukuran 
terhadap risiko suku bunga pada banking 
book (Interest Rate Risk in Banking 
Book/IRRBB) melalui Earning at Risk (EaR) 
dan Economic Value Sensitivity (EVS) atas 
portofolio yang dikategorikan sebagai 
banking book seperti posisi non-trading. 
 
Sistem Informasi 
Sistem Informasi Manajemen Risiko Pasar 
telah berjalan secara memadai melalui 
penggunaan sistem MaRRS (Multi Asset 
Risk and Reporting System) yang 
mengintegrasikan metriks risiko pasar 
yang relevan, seperti VaR, non-statistical 
mesures, risk sensitives, diseluruh 
portfolio yang relevan untuk pelaporan 
manajemen risiko 
 

iv.  Sistem Pengendalian Intern 
 
Pengawasan dan evaluasi aktifitas atas 
manajemen risiko pasar Bank dilakukan 
dengan supervisi dari Internal Audit 
dimana mereka akan memberikan 
informasi apabila terdapat potensi 
kekurangan dan dapat diterapkan langkah 
untuk memperbaiki kekurangan tersebut.   
 
 

3) Risiko Operasional 
 
i.  Pengawasan Aktif Oversight Committee 

dan Direksi 
 
Dalam hal pelaksanaan fungsi 
pengawasan, Oversight Committee dan 
Direksi melakukan pertemuan secara 
periodik untuk memastikan isu-isu 
dan/atau risiko yang timbul, termasuk 
risiko operasional yang dapat di 
identifikasi serta langkah-langkah mitigasi 

transparency. Stress scenarios are defined 
and reviewed by Market Risk, and 
significant changes are reviewed by the 
relevant LOB Risk Committees and may be 
redefined on a periodic basis to reflect 
current market conditions 
 
Other Non-Statistical 
Aside from VaR and stress testing, other 
specific risk measures, such as, but not 
limited to, credit spread sensitivities, net 
open positions, basis point values, option 
sensitivities,  are also utilised within specific 
market context and aggregated across 
businesses. The Bank utilises non-statistical 
risk measures to measure and monitor risk 
e.g. FX Delta (NOP), IR BPV, etc. 
 
 
Interest Rate Risk – Banking Book  
The Bank utilizes Earnings at Risk (EaR) and 
Economic Value Sensitivity (EVS) measures 
to measure and monitor interest rate risk 
arising from positions classified as Banking 
Book such as non-trading positions.   
 
 
 
Information Systems  
The Market Risk Management Information 
System is primarily based on MaRRS (Multi 
Asset Risk and Reporting System) which 
integrates relevant market risk metrics, 
such as VaR, non-statistical measures, risk 
sensitivities,   across relevant portfolios, and 
reports these for risk management 
purposes 

 
 

iv.  Internal Control System 
 
The Bank’s Market Risk Management Unit 
is subject to supervision by Internal Audit, 
which assesses the performance of the 
Market Risk Management Unit’s various 
activities to highlight potential gaps and 
implement steps to remediate these. 

 
 
 

3) Operational Risk 
 

i.  Active Supervision by Oversight 
Committee and Directors 

 
In the case of the implementation of the 
supervision function, the Oversight 
Committee and Directors convene 
periodical meetings to ensure that issues 
and/or risks incurred, including identifiable 
operational risk and mitigation measures 
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yang diperlukan sehingga tidak 
berdampak kepada profil risiko bank.  
 
Untuk pengawasan Direksi, Branch 
Management Committee (BMC) 
melakukan pertemuan berkala setiap 
bulan, dimana meeting tersebut dihadiri 
oleh seluruh Direksi dan para pejabat 
eksekutif bank. Topik pembahasannya 
termasuk hal-hal yang dapat berpotensi 
risiko terhadap operasional perusahaan, 
berdasarkan eskalasi hasil pembahasan 
sebelumnya secara menyeluruh di rapat 
Location Operating Committee (LOC).  
 
Untuk pengawasan Oversight Committee, 
rapat Oversight Committee diadakan 
setiap kuartal, dimana anggota komite 
tersebut mendapatkan laporan progress 
pelaksanaan operasional, antara lain 
progress rencana IT On-Shoring, progress 
implementasi aplikasi baru, dan progress 
project yang dilakukan terkait adanya 
peraturan baru. 
 
 
Selain itu, juga terdapat Control 
Committee di level regional yang 
memantau tingkat risiko operasional, 
termasuk melakukan eskalasi atas temuan 
risiko tersebut ke unit bisnis terkait serta 
Regional Risk Committee. Hal-hal yang 
dirasa memiliki level risiko cukup tinggi, 
masalah tersebut juga perlu di eskalasi 
kepada Firmwide Control Committee (FCC) 
untuk di bahas lebih lanjut guna 
mendapatkan solusi pemecahan masalah 
terbaik.  
 

ii.  Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit 
 
Bank beroperasi dengan efektif dan baik 
dengan mengacu pada kebijakan, 
prosedur dan peraturan yang berlaku, dan 
dibawah pengawasan tim manajemen 
regional, serta didukung oleh 
infrastruktur yang memadai.  
 
Location Operating Committee (LOC)/ 
Infrastructure Forum yang diketuai oleh 
Senior Country Business Manager (SCBM) 
bertanggung jawab atas pengawasan dan 
pengendalian risiko operasional dalam 
bank. Pertemuan LOC diadakan berkala 
setiap kuartal, dengan pembahasan 
termasuk kaji ulang risiko operasional 
terkait perubahan peraturan. 
 
Bank terus mengawasi secara ketat 
mengenai batasan/ limit dalam 
penanganan transaksi di setiap unit 
operations. Manajer Operasi di setiap unit 

required so that they will not have impact to 
the Bank’s risk profile. 
 
For Directors’ supervision, the Branch 
Management Committee (BMC) convenes 
periodical monthly meetings, which are 
attended by all members of Directors and 
the Bank’s executive officers.  The 
discussion topics include the matters which 
have the potential to cause risk to the 
company’s operations, escalated from the 
Location Operating Committee (LOC) 
meeting.  
 
 
For the supervision by the Oversight 
Committee, Oversight Committee meetings 
are held every quarter, and the members of 
the committee obtain the progress reports 
of the operational implementation, such as 
the progress regarding the IT On-Shoring 
plan, the progress of the implementation of 
new applications, and the progress of 
projects related to the issuance of new 
regulations. 
 
Additionally, there is also Control 
Committee at regional level which monitors 
the operational risk level, including the 
escalating of such risk findings to the 
related business units and Regional Risk 
Committee.  The items which are considered 
to have quite high risk level also need to be 
escalated to Firmwide Control Committee 
(FCC) to be discussed further in order to find 
the best solution to the issues. 

 
 
 

ii.  Policy, Procedure and Limit Decision 
 

The Bank operates effectively and well by 
referring to the prevailing policies, 
procedures and regulations, and under the 
supervision of regional management team, 
supported by adequate infrastructure. 
 
 
Location Operating Committee (LOC)/ 
Infrastructure Forum is chaired by the 
Senior Country Business Manager (SCBM) 
who responsible for the operational risk 
supervision and control in the Bank.  LOC 
meetings are held periodically every 
quarter, with discussions including the 
operational risk review related to the 
change of regulations. 
 
The Bank continuously supervises closely 
the limited in handling transactions in each 
operational unit. The Operational 
Management in each unit is responsible to 
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tersebut bertanggung jawab dalam 
melakukan eskalasi kepada atasan mereka 
masing dan SCBM jika terdapat masalah 
dalam transaksi tersebut.  
 

iii.  Proses identifikasi, pengukuran, 
pemantauan dan pengendalian risiko 
serta sistem informasi manajemen risiko 
 
Di tingkat regional, Bank memiliki 
Operational Risk Management 
Framework (ORMF) yang mengatur tata 
cara pengawasan, identifikasi dan 
pengukuran (risk assessment), serta 
pengukuran modal, pelaporan dan 
monitoring terhadap operasional bank 
kami di Indonesia.  Setiap unit bisnis dan 
unit kerja pendukung (support function) 
memiliki tanggung-jawab untuk meng-
implementasikan ORMF tersebut. 
Framework ORMF ini dikomunikasikan 
secara menyeluruh di semua lapisan bank 
dalam bentuk kebijakan tata kelola risiko 
operational (Operational Risk Governance 
Policy).  
 
Sehingga di dalam negeri, dalam hal 
identifikasi, pengukuran, pengawasan dan 
pengendalian risiko operasional, Bank 
setiap bulan telah melaksanakan fungsi 
pengawasan kegiatan operasional melalui 
rapat LOC triwulanan/ Infrastruktur 
bulanan yang didalamnya 
mengagendakan beberapa masalah 
seperti yang telah disebutkan diatas 
termasuk pembahasan isu yang berasal 
dari kegiatan diluar perusahaan yang 
dapat mempengaruhi jalannya operasi 
perusahaan.  Bank juga secara rutin telah 
melakukan kegiatan Risk Control Self 
Assessment (RCSA) melalui scorecard 
risiko operasional dimana dari hasilnya 
selama periode pelaporan scorecard 
menunjukkan kondisi risiko operasional 
yang tergolong rendah.  
 
Dalam hal penerapan kebijakan sumber 
daya manusia, selama tahun 2018 ini tidak 
terdapat laporan adanya kegiatan fraud 
dan hal–hal lain yang secara signifikan 
dapat mempengaruhi jalannya kegiatan 
operasional bank. Salah satu bentuk 
mitigasi operasional dalam hal ini, Bank 
secara konsisten dan terus menerus 
melakukan kegiatan yang mendorong 
karyawan untuk memperhatikan code of 
conduct melalui kegiatan training yang 
bersifat wajib. 
 

iv.  Sistem Pengendalian Intern 
  

escalate to their supervisors and SCBM in 
the event of issues in such transactions.  

 
 
 

iii.  Process of risk identification, 
measurement, monitoring and control as 
well as risk management information 
system 
At regional level, the Bank has Operational 
Risk Management Framework (ORMF) 
which regulates the procedure of risk 
supervision, identification and monitoring 
(risk assessment), and capital 
measurement, reporting and monitoring of 
the operations of our Bank in Indonesia.  
Each business unit and supporting unit 
(support function) has the responsibilities to 
implement such ORMF. This ORMF 
framework is communicated across the firm 
through the Operational Risk Governance 
policy.  
 
 
 
 
Locally, in the case of operational risk 
identification, measurement, supervision 
and control, every month the Bank carries 
out the supervision function of the 
operational activities via the LOC quarterly 
meetings/ Infrastructure monthly meetings, 
which have the agenda of several issues 
such as stated above, including the 
discussion of the issues originating from the 
activities outside the company which can 
influence the company’s operations.  The 
Bank has regularly carried out Risk Control 
Self-Assessment (RCSA) activities via 
operational risk scorecard, the result of 
which during the reporting period shows a 
low operational risk condition.  
 
 
 
 
In the case of the implementation of human 
resources policy, during the year 2018, 
there is no report of any fraud or other 
issues which can significantly influence the 
Bank’s operational activities.  One of the 
form of operational mitigation in this case 
is, the Bank consistently and continuously 
carries out the activities which support the 
employees to pay attention to the code of 
conduct via mandatory training activities. 

 
 
 

iv.  Internal Control System 
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Pengawasan ketat juga dilakukan di setiap 
lini organisasi untuk memastikan bahwa 
setiap karyawan (front-line maupun 
support/back-office) harus taat dan 
mampu melakukan tugas dan 
tanggungjawabnya yang dapat memitigasi 
risiko operasional perusahaan.  
 
Pada saat yang bersamaan, bank juga 
memiliki team control di lndonesia yang 
disebut dengan LCM (Location Control 
Manager) yang mendukung SCBM dan 
menyerahkan eksposur risiko operasional 
kepada rapat komite LOC/ Infrastruktur 
untuk di-review dan eskalasi apabila 
diperlukan.  
 
Seperti yang telah disinggung juga 
sebelumnya diatas, bank juga memiliki 
scorecard risiko operasional yang pada 
intinya adalah rangkuman dari seluruh 
metriks risiko operasional yang di bahas di 
dalam rapat komite LOC/ Infrastruktur.  
 
Untuk memastikan bahwa kegiatan bisnis 
bank berlangsung secara terus menerus 
tanpa mengalami gangguan Bank juga 
memiliki Business Continuity Plan (BCP) 
yang dilakukan secara konsisten dan 
didukung dengan ketersediaan 
infrastruktur dan prosedur yang 
memadai. 
 
Pengawasan dan evaluasi aktifitas atas 
manajemen risiko operasional Bank 
dilakukan dengan supervisi dari Internal 
Audit dimana mereka akan memberikan 
informasi apabila terdapat potensi 
kekurangan dan dapat diterapkan langkah 
untuk memperbaiki kekurangan tersebut. 

 
 

4) Risiko Likuiditas 
 
Risiko Likuiditas adalah risiko dimana Bank 
tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi 
kewajiban kontraktual dan kontinjen atau tidak 
memiliki kecukupan, komposisi dan tenor 
pendanaan serta likuiditas yang memadai 
untuk mendukung aset dan kewajiban. 
 
i.  Pengawasan Risiko Likuiditas 
 

Bank memiliki fungsi pengawasan risiko 
likuiditas yang tujuan utamanya adalah 
untuk melakukan penilaian, pengukuran, 
pemantauan, dan pengendalian risiko 
likuiditas. Pengawasan risiko likuiditas 
dikelola secara khusus oleh Firmwide 
Liquidity Risk Oversight Group. Chief 
Investment Office (CIO), Treasury and 
Corporate (CTC) Chief Risk Officer (CRO), 

Strict supervision is also done in each 
organization line to ensure that each 
employee (front-line or support/back-
office) shall abide by and is able to carry out 
this duties and responsibilities which can 
mitigate the company’s operational risk. 
 
 
At the same time, we have Controls Team in 
location, called local LCM (Location Control 
Manager) who supports the SCBM and 
circulates the operational risk exposures to 
the LOC/ Infrastructure meeting on monthly 
basis for review and escalation as required.  
 
 
 
As mentioned previously, we have 
operational risk scorecard which is 
essentially a summary of all the operational 
risk metrics within a Location for review 
during LOC/ Infrastructure meeting.  
 
 
To ensure that the Bank’s business activities 
run continuously without interruption, the 
Bank also has Business Continuity Plan 
(BCP) which is carried out consistently and 
supported by the adequate availability of 
infrastructure and procedure. 
 
 
 
The Bank’s operational risk is subject to 
supervision by Internal Audit, which 
assesses various activities in order to 
highlight any potential gaps and implement 
steps to remediate these. 

 
 
 
 

4) Liquidity Risk 
 

Liquidity Risk is the risk that the bank is unable to 
meet its contractual and contingent obligations 
or that it does not have the appropriate amount, 
composition and tenor of funding and liquidity to 
support its assets and liabilities.  
 
 
i.  Liquidity Risk Oversight 
 

The Bank has a liquidity risk oversight 
function whose primary objective is to 
provide assessment, measuring, 
monitoring, and control of liquidity risk 
across the Firm, including the Branch. 
Liquidity risk oversight is managed through 
a dedicated Firmwide Liquidity Risk 
Oversight Group. The Chief Investment 
Office (CIO), Treasury and Corporate (CTC) 
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yang melapor kepada CRO, merupakan 
bagian dari fungsi independen 
manajemen risiko yang memiliki tanggung 
jawab untuk pengawasan risiko likuiditas 
termasuk: 
• Menentukan dan memantau limit 

dan indikator; 
• Memantau dan melaporkan internal 

firmwide dan material legal entity 
liquidity stress tests, serta memantau 
dan melaporkan regulatory defined 
liquidity stress testing; 

• Menyetujui atau eskalasi untuk 
pengkajian asumsi-asumsi liquidity 
stress; 

• Memantau posisi likuiditas, 
pergerakan neraca, dan aktivitas 
pendanaan; dan 

• Melakukan analisis adhoc untuk 
mengidentifikasi potensi risiko 
likuiditas yang muncul. 

 
ii.  Tata Kelola dan Pengukuran Risiko 
 

Beberapa komite khusus yang 
bertanggung jawab untuk tata kelola 
likuiditas adalah firmwide Asset-Liability 
Committee (ALCO) dan termasuk juga line 
of business and regional ALCOs, serta CTC 
Risk Committee. Selain itu, Directors Risk 
Policy Committee (DRPC) meninjau dan 
merekomendasikan kepada Dewan 
Direksi, untuk persetujuan resmi, atas 
toleransi risiko likuiditas, strategi likuiditas 
dan kebijakan likuiditas Bank setidaknya 
setiap tahun sekali.  
 
Pengawasan risiko likuiditas untuk Kantor 
Cabang Jakarta dikelola oleh Indonesia 
Risk, Asset & Liability Committee (RALCO), 
yang diketuai secara bersama oleh Senior 
Country Officer (SCO) dan Legal Entity Risk 
Manager (LERM). Sebagaimana diatur 
dalam Indonesia RALCO Term of 
Reference, apabila dibutuhkan, beberapa 
hal dapat dieskalasikan dari Indonesia 
RALCO ke Indonesia Branch Management 
Committee (BMC) atau Asia Pacific Risk 
Committee (APRC). 

 
iii.  Stress Testing Internal 
 

Liquidity stress tests dimaksudkan untuk 
menjamin kecukupan likuiditas untuk 
Bank dalam berbagai skenario yang buruk, 
termasuk skenario yang dianalisis sebagai 
bagian dari resolution dan recovery 
planning Bank. Skenario stress dibuat 
untuk JPMorgan Chase & Co. (Perusahaan 
Induk) dan material legal entities dari 
Bank, termasuk Kantor Cabang, secara 
rutin dan adhoc stress test dilakukan, 

Chief Risk Officer (CRO), who reports to the 
CRO, as part of the independent risk 
management function, has responsibilities 
for Firmwide Liquidity Risk Oversight which 
include: 
• Establishing and monitoring limits and 

indicators; 
• Monitoring internal firmwide and 

material legal entity liquidity stress 
tests, and monitoring and reporting 
regulatory defined liquidity stress 
testing; 
 

• Approving or escalating for review 
liquidity stress assumptions; 

• Monitoring liquidity positions, balance 
sheet variances, and funding activities; 
and 

• Conducting ad hoc analysis to identify 
potential emerging liquidity risks. 

 
 
ii.  Risk Governance and Measurement 
 
Specific committees responsible for liquidity 
governance include firmwide Asset-Liability 
Committee (ALCO) as well as line of business and 
regional ALCOs, and the CTC Risk Committee. In 
addition, the Directors Risk Policy Committee 
(DRPC) reviews and recommends to the Board of 
Directors, for formal approval, the Firm’s 
liquidity risk tolerances, liquidity strategy and 
liquidity policy at least annually.  
 
 
 
 
Liquidity Risk Oversight for the Jakarta Branch is 
governed by Indonesia Risk, Asset & Liability 
Committee (RALCO), co-chaired by the Senior 
Country Officer (SCO) and Legal Entity Risk 
Manager (LERM). As governed by the Indonesia 
RALCO Term of Reference, where required, 
matters will be escalated from Indonesia RALCO 
to Indonesia Branch Management Committee 
(BMC) or Asia Pacific Risk Committee (APRC). 
 
 
 
 
iii.  Internal Stress Testing 
 

Liquidity stress tests are intended to ensure 
sufficient liquidity for the Bank under a 
variety of adverse scenarios, including 
scenarios analyzed as part of the Firm’s 
resolution and recovery planning. Stress 
scenarios are produced for JPMorgan Chase 
& Co. (Parent Company) and the Firm’s 
material legal entities, including the Branch, 
on a regular basis and adhoc stress tests are 
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apabila diperlukan, dalam menanggapi 
market events atau masalah tertentu.  
 
Liquidity stress tests mengasumsikan 
semua kewajiban kontraktual dari Kantor 
Cabang terpenuhi dan 
mempertimbangkan berbagai akses 
terhadap unsecured dan secured funding 
markets, estimated non-contractual dan 
contingent outflows serta potensi kendala 
dalam ketersediaan dan pengalihan 
likuiditas antara yurisdiksi dan material 
legal entities seperti batasan peraturan, 
hukum, atau lainnya. Asumsi atas liquidity 
outflow dimodelkan sepanjang rentang 
waktu dan dimensi mata uang serta 
mempertimbangkan baik market stress 
maupun idiosyncratic stress. Hasil stress 
test dipertimbangkan dalam perumusan 
rencana dan penilaian pendanaan dari 
posisi likuiditas bagi Perusahaan Induk 
termasuk Kantor Cabang. Perusahaan 
Induk bertindak sebagai sumber 
pendanaan bagi Bank melalui penerbitan 
saham dan hutang jangka panjang, serta 
JPMorgan Chase Holdings LLC (the IHC) 
menyediakan bantuan pendanaan untuk 
kesinambungan operasional dari 
Perusahaan Induk dan subsider apabila 
diperlukan. Bank memelihara likuiditas 
pada Perusahaan Induk dan the IHC, selain 
likuiditas yang dipelihara pada operating 
subsidiaries, pada tingkat yang cukup 
untuk mematuhi liquidity risk tolerances 
dan persyaratan minimum likuiditas, 
untuk pengelolaan pada periode stress 
dimana akses terhadap sumber-sumber 
pendanaan yang normal terganggu.   

 
iv.  Pengelolaan Likuiditas 
 

Treasury and CIO bertanggung jawab 
untuk pengelolaan likuiditas. Tujuan 
utama dari pengelolaan likuiditas yang 
efektif adalah untuk:  
• Memastikan bahwa core businesses 

dan material legal entities dari Bank 
mampu beroperasi untuk 
mendukung kebutuhan nasabah dan 
memenuhi kewajiban kontraktual 
dan kontinjen baik melalui siklus 
ekonomi normal maupun dalam 
situasi stress, dan  

• Mengelola funding mix secara 
optimal serta ketersediaan sumber 
likuiditas.  

 
Bank mengelola likuiditas dan pendanaan 
dengan menggunakan pendekatan 
sentralisasi dan global di seluruh entities, 
dengan mempertimbangkan profil 
likuiditas saat ini dan potensi perubahan 

performed, as needed, in response to 
specific market events or concerns.  
 
Liquidity stress tests assume all of the 
Branch’s contractual obligations are met 
and take into consideration of varying levels 
of access to unsecured and secured funding 
markets, estimated non-contractual and 
contingent outflows and potential 
impediments to the availability and 
transferability of liquidity between 
jurisdictions and material legal entities such 
as regulatory, legal, or other restrictions. 
Liquidity outflow assumptions are modelled 
across a range of time horizons and 
currency dimensions and contemplate both 
market and idiosyncratic stress. Results of 
stress tests are considered in the 
formulation of the Firm’s, including the 
Branch’s, funding plan and assessment of 
its liquidity position. The Parent Company 
acts as a source of funding for the Firm 
through equity and long-term debt 
issuances, and JPMorgan Chase Holdings 
LLC (the IHC) provides funding support to 
the ongoing operations of the Parent 
Company and its subsidiaries, as necessary. 
The Firm maintains liquidity at the Parent 
Company and the IHC, in addition to 
liquidity held at the operating subsidiaries, 
at levels sufficient to comply with liquidity 
risk tolerances and minimum liquidity 
requirements, to manage through periods 
of stress where access to normal funding 
sources is disrupted.   

 
 
 
 
iv.  Liquidity Management 
 

Treasury and CIO is responsible for liquidity 
management. The primary objectives of 
effective liquidity management are to:  

 
• Ensure that the Bank’s core businesses 

and material legal entities are able to 
operate in support of client needs and 
meet contractual and contingent 
obligations through normal economic 
cycles as well as during stress events, 
and  
 

• Manage an optimal funding mix and 
availability of liquidity sources.   

 
 
The Bank manages liquidity and funding 
using a centralized, global approach across 
its entities, taking into consideration both 
their current liquidity profile and any 



JPMorgan Chase Bank, N.A. - Jakarta Branch   40 
Laporan Tahunan | Annual Report 2018   

dari waktu ke waktu, untuk 
mengoptimalkan sumber dan penggunaan 
likuiditas. 
 
Dalam konteks pengelolaan likuiditas 
Kantor Cabang, Treasury and CIO 
bertanggung jawab untuk: 

 
• Menganalisis dan memahami 

karakteristik likuiditas atas aset dan 
kewajiban dari lini usaha serta Kantor 
Cabang, dengan memasukan faktor 
batasan hukum, peraturan dan 
operasional; 

• Mendefinisikan dan memantau 
strategi, kebijakan, pedoman, 
pelaporan likuiditas, serta country 
addendum dari Firmwide 
Contingency Funding Plan (CFP); 

• Mengelola pendanaan dan likuiditas 
dalam lingkup persyaratan peraturan 
serta limit dan indikator internal; dan 

• Menetapkan transfer pricing sesuai 
dengan karakteristik likuiditas dari 
neraca aset dan kewajiban serta off-
balance sheet items tertentu. 

 
 
v.  Contingency Funding Plan (CFP) 
 

The Firm’s CFP, yang disetujui oleh 
firmwide ALCO dan DRPC, adalah 
merupakan kompilasi dari prosedur dan 
action plans untuk pengelolaan likuiditas 
dalam situasi stress (termasuk Kantor 
Cabang). Kantor Cabang merupakan 
bagian integral dari kerangka firmwide 
CFP. CFP menggabungkan batas dan 
indikator yang ditetapkan oleh Liquidity 
Risk Oversight group. Batasan dan 
indikator ini ditinjau secara berkala untuk 
mengidentifikasi risiko atau kerentanan 
yang muncul dalam posisi likuiditas 
perusahaan.  CFP mengidentifikasi 
sumber-sumber alternatif pendanaan dan 
likuiditas kontinjen yang tersedia untuk 
Perusahaan Induk (termasuk Kantor 
Cabang) dalam suatu periode stress.  
  
Treasury and CIO memelihara legal entity 
addendum dari firmwide CFP, yang dikaji 
ulang dan disetujui oleh Indonesia RALCO 
selambat-lambatnya per tahun.  
 
 

5) Risiko Hukum 
 
Tujuan utama dari manajemen risiko hukum 
adalah untuk meminimalkan kemungkinan 
dampak negatif yang timbul dari dokumentasi, 
perundang-undangan, dan proses litigasi. 
Selama periode pelaporan kualitas penerapan 

potential changes over time, in order to 
optimize liquidity sources and uses. 
 
 
In the context of the Branch’s liquidity 
management, Treasury and CIO is 
responsible for: 

 
• Analyzing and understanding the 

liquidity characteristics of the assets 
and liabilities of lines of business and 
the Branch, taking into account legal, 
regulatory and operational 
restrictions; 

• Defining and monitoring the Branch’s 
liquidity strategies, policies, guidelines, 
reporting and country addendum to 
firmwide Contingency Funding Plan 
(CFP); 

• Managing funding and liquidity within 
regulatory requirements and internal 
limits and indicators; and 

• Setting transfer pricing in accordance 
with underlying liquidity 
characteristics of balance sheet assets 
and liabilities as well as certain off-
balance sheet items. 

 
v.  Contingency Funding Plan (CFP) 
 

The Firm’s CFP, which is approved by the 
firmwide ALCO and the DRPC, is a 
compilation of procedures and action plans 
for managing liquidity through stress events 
(including the Branch). The Branch is an 
integral part of the firmwide CFP 
framework.  The CFP incorporates the limits 
and indicators set by the Liquidity Risk 
Oversight group. These limits and indicators 
are reviewed regularly to identify emerging 
risks or vulnerabilities in the Firm’s liquidity 
position.The CFP identifies the alternative 
contingent funding and liquidity resources 
available to the Firm (including the Branch) 
and its legal entities in a period of stress.   
 
 
 
 
Treasury and CIO maintain a country 
addendum to the firmwide CFP, which is 
reviewed and approved by the Indonesia 
RALCO at least annually.. 

 
 

5) Legal Risk 
 

The main objective of legal risk management is 
to minimize the possible negative impact 
incurred from documentation, law and 
regulations and litigation process.  During the 
reporting period, the Bank’s legal risk 
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manajemen risiko hukum Bank dinilai sangat 
memadai berdasarkan kerangka manajemen 
risiko hukum yang sudah berjalan saat ini.  
 
i.  Pengawasan Aktif Oversight Committee 

dan Direksi 
 
Oversight Committee dan Direksi 
melakukan pertemuan secara berkala 
untuk memastikan masalah-masalah 
dan/atau risiko yang timbul, termasuk 
risiko hukum dapat teridentifikasi serta 
dipastikan adanya langkah-langkah 
mitigasi yang memadai sehingga tidak 
berdampak kepada profil risiko hukum. 
Unit legal/hukum bekerjasama dengan 
unit kepatuhan, unit bisnis, konsultan 
hukum eksternal dan tim manajemen 
untuk memastikan semua masalah hukum 
yang timbul sudah dieskalasikan secara 
memadai kepada unit legal/hukum untuk 
ditangani dengan baik.   
 

ii.  Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit 
 
Kepala unit legal/hukum ikut secara aktif 
dalam rapat-rapat komite yang dihadiri 
oleh anggota pimpinan dan pejabat 
eksekutif Bank. Strategi manajemen risiko 
hukum merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari strategi manajemen 
risiko Bank secara keseluruhan, dan 
tingkat dan toleransi risiko hukum 
mengacu pada tingkat dan toleransi risiko 
Bank secara umum. Bank juga 
melaksanakan prosedur analisa aspek 
hukum terhadap produk dan aktivitas 
baru.  
 

iii.  Proses identifikasi, pengukuran, 
pemantauan dan pengendalian risiko 
serta system informasi manajemen risiko 
 
Identifikasi, pengukuran, pemantauan 
dan pengendalian risiko hukum Bank 
merupakan bagian utama dari proses 
penerapan manajemen risiko hukum yang 
dilakukan melalui metodologi sebagai 
berikut: 
 
• Identifikasi terhadap risiko-risiko 

hukum yang berhubungan dengan (i) 
dokumentasi yang digunakan oleh 
Bank, (ii) potensi paparan hukum 
yang mungkin dihadapi Bank dalam 
kaitannya dengan produk dan 
layanan yang ditawarkan di 
Indonesia, dan (iii) potensi paparan 
hukum sebagai akibat dari masalah-
masalah litigasi yang melibatkan 
Bank. 
 

management implementation quality is rates to 
be satisfactory based on the legal risk 
management framework currently in place.  

 
i.  Active Supervision by Oversight 

Committee and Directors 
 
The Oversight Committee and the Directors 
convene periodical meetings to ensure that 
issues and/or risks incurred, including legal 
risk can be identified and adequate 
mitigation steps are taken so that they will 
not have impact to the legal risk profile.  
Legal Unit cooperates with compliance unit, 
business units, external legal consultant 
and management team to ensure that all 
legal issues incurred have been adequately 
escalated to legal unit to be handled 
accordingly.  

 
 
 
 

ii.  Policy, Procedure and Limit Decision 
 
The head of legal unit actively participates 
in committee meetings attended by the 
members, head and executive officers of the 
Bank.  The legal risk management strategy 
is an integral part of the Bank’s overall risk 
management strategy, and the legal risk 
level and tolerance refer to the Bank’s risk 
level and tolerance in general.  The Bank 
also implements the legal aspect analysis 
procedure to new products and activities.  

 
 
 
 

iii.  Process of risk identification, 
measurement, monitoring and control as 
well as risk management information 
system 
The Bank’s legal risk identification, 
measurement, monitoring and control are 
the main parts of the legal risk 
management implementation process done 
via the following methodology:  

 
 

• Identification of legal risks related to (i) 
documentation used by the Bank, (ii) 
potential legal exposure which may be 
encountered by the Bank in connection 
with the products and services offered 
in Indonesia, and (iii) potential legal 
exposure as a consequence of the 
litigation issues involving the Bank.  
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• Penilaian atas risiko-risiko hukum 
termasuk penilaian terhadap 
kemungkinan terjadinya risiko-risiko 
hukum serta potensi 
dampak/konsekuensi yang dapat 
ditimbulkan. 
 

• Pemantauan berkesinambungan 
termasuk kerjasama dengan unit 
kepatuhan, unit bisnis, konsultan 
hukum eksternal dan tim manajemen 
untuk memastikan semua masalah 
hukum yang timbul sudah 
dieskalasikan secara memadai 
kepada unit legal/hukum untuk 
ditangani dengan baik. 
 

iv.  Sistem Pengendalian Intern 
 
Bank melakukan pengawasan risiko 
hukum melalui pertemuan-pertemuan 
komite yang dilakukan secara berkala. 
Namun demikian, unit-unit bisnis serta 
control functions dapat mengeskalasikan 
hal-hal yang dianggap dapat 
menimbulkan risiko hukum kepada unit 
legal/hukum.  

 
 

6) Risiko Stratejik 
 
Kualitas penerapan manajemen risiko stratejik 
sangat memadai dimana setiap rencana 
strategis harus didiskusikan dan diputuskan 
melalui komite-komite terkait baik di tingkat 
cabang maupun regional atau kantor pusat, 
diantaranya melalui proses New Business 
Initative Approval (NBIA) yang melibatkan 
seluruh tim yang terkait termasuk tim 
manajemen risiko. Sedangkan dari sisi 
konsistensi pelaksanaan kerangka manajemen 
risiko, telah dilakukan pemantauan melalui 
Risk Control Self Assessment yang didukung 
dengan sistem informasi manajemen yang 
handal serta sumber daya manusia yang sangat 
kompeten.  
 
i.  Pengawasan Aktif Oversight Committee 

dan Direksi 
 
Dalam hal pelaksanaan fungsi 
pengawasan, Oversight Committee dan 
Direksi melakukan pertemuan secara 
periodik untuk memastikan isu-isu 
dan/atau risiko yang timbul, termasuk 
risiko strategi yang dapat di identifikasi 
serta langkah-langkah mitigasi yang 
diperlukan sehingga tidak berdampak 
kepada profil risiko bank.  
 
Untuk pengawasan Direksi, Branch 
Management Committee (BMC) 

• Assessment of legal risks including the 
assessment of the possibility of the 
occurrence of the legal risks and the 
potential impact/consequence which 
may occur. 
 
 

• Sustainable monitoring including 
cooperation with compliance unit, 
business units, external legal 
consultant and management team to 
ensure that all legal issues incurred 
have been adequately escalated to 
legal unit to be handled accordingly.  

 
 
 

iv.  Internal Control System 
 

The Bank supervises the legal risks by 
holding periodical committee meetings.  
However, business units and control 
functions can escalate matters which are 
deemed to be able to create legal risks to 
legal unit.  

 
 
 
 

6) Strategic Risk 
 

The quality of strategic risk management 
implementation is very adequate, in which each 
strategic plan has to be discussed and decided 
via the related committees at branch or regional 
level or head office, such as via New Business 
Initiative Approval (NBIA) process which involves 
all related teams, including risk management 
team. While on the consistency of the 
implementation of risk management framework, 
monitoring has been done via Risk Control Self-
Assessment, supported by reliable management 
information system and very competent human 
resources.  

 
 
 

i.  Active Supervision by Oversight 
Committee and Directors 
 
In the case of the implementation of 
supervision function, the Oversight 
Committee and the Directors convene 
periodical meetings to ensure that issues 
and/or risks incurred, including identifiable 
strategic risk and the mitigation steps 
requires so that they do not have impact to 
the Bank’s risk profile. 
 
 
For the Directors’ supervision, the Branch 
Management Committee (BMC) holds 
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melakukan pertemuan berkala setiap 
bulan, dimana meeting tersebut dihadiri 
oleh seluruh Direksi dan para pejabat 
eksekutif bank. Topik pembahasannya 
termasuk Rencana Bisnis Bank (RBB), 
serta progress kinerja bank sebagai hasil 
dari implementasi atas strategi-strategi 
yang telah direncanakan di awal tahun. 
 
Untuk pengawasan Oversight Committee, 
komite melakukan review dan 
memberikan tanggapan, serta berwenang 
menyetujui strategi dan rencana kegiatan 
bisnis Bank yang tertuang dalam dokumen 
Rencana Bisnis Bank (RBB) yang 
disampaikan oleh pihak manajemen Bank, 
dimana sebelumnya RBB tersebut telah 
dibahas dan disetujui dalam rapat BMC. 
Selain itu, setiap kuartal anggota 
Oversight Committee mendapatkan 
laporan atas kegiatan pelaksanaan 
rencana bisnis bank dari para Direksi dan 
memberikan arahan yang diperlukan 
apabila terdapat perubahan dalam hal 
strategi bisnis Bank.  
 

ii.  Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit 
 
Bank telah memiliki serangkaian kebijakan 
untuk menentukan indikator kinerja agar 
dapat melihat posisi kompetitif bank di 
dalam industri dengan cara memasukkan 
beberapa faktor seperti kondisi ekonomi, 
perkembangan produk, teknologi, dsb.  
 
Manajemen risiko strategis yang efektif 
adalah merupakan tanggung-jawab setiap 
lini bisnis. New Business Initiative 
Approval (NBIA) adalah proses global 
terkait penelaahan dan persetujuan risiko, 
yang dilaksanakan sesuai dengan 
kerangka yang telah disediakan secara 
global. Tujuan dari kebijakan dan proses 
yang dibuat tersebut adalah untuk 
memfasilitasi inovasi yang 
memperhatikan level risiko dan dapat 
mengikuti kebutuhan pasar, serta dapat 
menjamin bahwa risko tersebut dapat di 
ukur dengan tepat.  
 
Senior Country Officer (SCO) Indonesia 
memainkan peran penting dalam 
membuat Rencana Bisnis Bank (RBB). 
Proses pembuatan rencana tersebut juga 
melibatkan berbagai pimpinan lini bisnis, 
serta seluruh risiko terkait juga akan 
dibahas di dalam rapat BMC dan/atau 
rapat Komite Risiko lainnya jika 
diperlukan.  
 
Setiap tahunannya, RBB untuk 3 tahun 
mendatang disiapkan oleh Bank, 

periodical monthly meetings, which are 
attended by all Directors and the Bank’s 
executive officers.  The discussion topics 
include the Bank’s Business Plan (RBB), and 
the Bank’s performance progress as the 
result of the implementation of the 
strategies planned at the beginning of the 
year. 
 
For the Oversight Committee supervision, 
the committee reviews and gives responses, 
as well as is authorized to approve the 
strategy and plan of the Bank’s business 
activities written in the Bank’s Business Plan 
(RBB) documents sent by the Bank’s 
Management, and the RBB has been 
previously discussed and approved in BMC 
meetings.  Additionally, every quarter the 
members of the Oversight Committee 
receive reports on the implementation of 
the Bank’s business plan from the Directors 
and give the required guidance if there is a 
change in the Bank’s business strategy.  

 
 
 

ii.  Policy, Procedure and Limit Decision 
 

The Bank already has a series of policies to 
decide performance indicators in order to 
see the Bank’s competitive position in the 
industry by entering several factors such as 
economic condition, product development, 
technology, etc. 
 
Effective strategic risk management is the 
responsibility of each business line.  New 
Business Initiative Approval (NBIA) is a 
global process related to risk review and 
approval done in accordance with the 
framework globally provided.  The purpose 
of the policy and process is to facilitate 
innovation by considering the risk level and 
can follow market requirements, as well as 
ensure that such risks can be accurately 
measured. 
 
 
 
 
Senior Country Officer (SCO) Indonesia plays 
an important role in making the Bank’s 
Business Plan (RBB).  The process of making 
the plan also involves various business line 
heads, and all related risks shall also be 
discussed in the BMC meetings and/or other 
Risk Committee meetings if required.   
 
 
 
Annually, RBB for the next 3 years need to 
be issued by the Bank, including a plan for 
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termasuk memperhitungkan rencana 
pertumbuhan bisnis kedepan dan strategi 
bisnis itu sendiri. Faktor ekonomi 
eksternal juga diperhitungkan saat 
pembuatan rencana pertumbuhannya. 
Proses ini dimulai oleh tim keuangan dan 
SCO dengan berkonsultasi dengan 
berbagai pimpinan lini bisnis. RBB 
tersebut kemudian akan direview oleh 
para anggota BMC dan Oversight 
Committee dan disetujui didalam rapat 
BMC dan Oversight Committee tersebut.  
 

iii.  Proses identifikasi, pengukuran, 
pemantauan dan pengendalian risiko 
serta system informasi manajemen risiko 
 
Fokus utama dalam mengukur risiko bisnis 
adalah melakukan review berkala atas 
kinerja bisnis yang di bahas didalam rapat 
komite manajemen (BMC dan Oversight 
Committee). Dampak risiko bisnis 
terhadap modal bank dan risiko strategi di 
pantau dan dijaga secara hati-hati melalui 
penerapan buffer pada tingkat modal 
bank dengan juga memperhatikan 
persyaratan minimum modal yang 
diperlukan sesuai peraturan yang berlaku. 
Kecukupan modal bank di evaluasi secara 
berkala melalui cara stress testing, dengan 
juga memperhatikan proyeksi potensi 
pertumbuhan kedepannya khususnya 
terkait pemberian pinjaman kepada 
nasabah dan asset tertimbang menurut 
risiko.  
 
Secara keseluruhan, dalam hal 
pelaksanaan tata kelola risiko atau risk 
governance,  Bank memiliki Branch 
Management Committee (BMC) yang 
merupakan forum pertemuan bulanan 
anggota pimpinan cabang dan para 
pejabat eksekutif bank untuk memastikan 
antara lain bahwa kegiatan bisnis dan 
progress kinerja bank telah sejalan 
dengan rencana bisnis bank dan strategi-
strategi yang telah direncanakan di awal 
tahun.  
 
Setiap kuartal, pihak Manajemen Bank 
bertemu dengan anggota Oversight 
Committee untuk membahas berbagai isu 
terkait bisnis bank termasuk dalam hal 
kegiatan strategis bank.  
 

iv.  Sistem Pengendalian Intern 
 
Manajemen perusahaan memastikan 
ketersediaan sumber daya manusia yang 
memadai untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Tiap level di lini organisasi 
perusahaan sudah bekerja sejalan dengan 

future business growth and strategy of the 
business itself.  External economic factor is 
also considered when making the plan for 
growth.  The process is started by the 
financial team and SCO in consultation with 
various head of business lines.  The RBB will 
then be reviewed by the BMC and Oversight 
Committee members and approved in the 
respective BMC and Oversight Committee 
meetings.  

 
 
 

iii.  Process of risk identification, 
measurement, monitoring and control as 
well as risk management information 
system 
The main focus in measuring business risk is 
to carry out periodical review of the 
business performance discussed in 
management committee meetings (BMC 
and Oversight Committee). The impact of 
business risk to the Bank’s capital and 
strategic risk is monitored and carefully 
maintained via the implementation of 
buffer in the Bank’s capital size by also 
taking into account the required minimum 
capital requirement according to the 
prevailing regulation. The Bank’s capital 
adequacy is evaluated periodically via stress 
testing, and also by considering the future 
potential growth projection, particularly 
related to lending to customers and risk 
weighted assets.  
 
 
As a whole, in the implementation of risk 
governance, the Bank has Branch 
Management Committee (BMC) which is a 
monthly meeting forum of members of 
branch management and the Bank’s 
executive officers to ensure such as the 
business activities and the Bank’s 
performance progress have been in line 
with the Bank’s business plan and strategies 
planned at the beginning of the year.   
 
 
 
On quarterly basis, the Bank’s Management 
meets with the members of the Oversight 
Committee to discuss various issues related 
to the Bank’s business including the Bank’s 
strategic activities.  

 
iv.  Internal Control System 

 
The company’s management ensures the 
availability of adequate human resources to 
achieve the company’s objective.  At each 
level in the organization lines, the Company 
has been working in accordance with the 
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apa yang telah ditetapkan dalam Rencana 
Bisnis Bank. Secara rutin pimpinan cabang 
bertemu dengan karyawan untuk 
menyampaikan pencapaian dan rencana 
bisnis ke depan dalam bentuk Townhall 
meeting.  

 
 

7) Risiko Kepatuhan 
 
Tujuan utama dari manajemen risiko 
kepatuhan adalah memastikan proses 
manajemen risiko untuk meminimalkan 
kemungkinan dampak negatif dari perilaku 
Bank yang menyimpang atau melanggar 
standar yang berlaku secara umum, ketentuan 
dan/atau peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Selama periode pelaporan, 
kualitas penerapan manajemen risiko 
kepatuhan Bank dinilai memadai, hal ini 
tercermin diantaranya dari budaya manajemen 
risiko kepatuhan yang kuat dan telah 
diinternalisasikan dengan baik pada seluruh 
level organisasi, pemahaman serta awareness 
yang baik mengenai manajemen risiko 
kepatuhan dan fungsi manajemen risiko 
kepatuhan telah memiliki tanggung-jawab 
yang jelas dan telah berjalan dengan baik.  
 
i.  Pengawasan Aktif Oversight Committee 

dan Direksi 
 
Oversight Committee dan Direksi 
melakukan pertemuan secara periodik 
untuk memastikan isu-isu dan/atau risiko 
yang timbul, termasuk risiko kepatuhan 
dapat teridentifikasi serta dipatikan 
adanya langkah-langkah mitigasi yang 
memadai sehingga tidak berdampak 
kepada profil risiko kepatuhan. Direktur 
Kepatuhan setiap saat melakukan kerja-
sama dengan unit-unit bisnis dan control 
functions lainnya untuk memastikan 
terciptanya budaya kepatuhan di semua 
level organisasi Bank, serta mengirimkan 
laporan pelaksanaan tugasnya kepada 
Senior Country Officer dan Oversight 
Committee secara berkala. 
 
Satuan kerja kepatuhan Bank merupakan 
fungsi kontrol yang independen dan saat 
ini didukung oleh 4 (empat) sumber daya 
manusia yang memiliki kompetensi 
memadai untuk melakukan fungsi 
pengelolaan risiko kepatuhan termasuk 
Anti Pencucian Uang (APU) dan 
Pencegagan Pendanaan Terorisme (PPT).   
 
Sedangkan dari sisi konsistensi 
pelaksanaan kerangka manajemen risiko 
kepatuhan, telah dilakukan pemantauan 
melalui Risk Control Self Assessment yang 

plan determined in the Bank’s Business 
Plan.  The head of the branch regularly 
meets with the employees to inform them of 
the achievement and business plan in the 
future in the form of Town Hall meeting.  

 
 
 

7) Compliance Risk 
 
The main purpose of compliance risk 
management is to ensure the risk management 
process to minimize the possible negative 
impact of the Bank’s behaviour which deviates 
or violates the generally applicable standard, 
regulations and/or the prevailing law and 
regulations. During the reporting period, the 
quality of the Bank’s compliance risk 
management implementation is assessed 
adequate, as reflected such as in the strong 
compliance risk management culture which 
has been internalized well at all levels of 
organization, good understanding and 
awareness regarding compliance risk 
management and compliance risk 
management function already has clear 
responsibilities and has been running well.  
 
 
i.  Active Supervision by Oversight 

Committee and Directors 
 
The Oversight Committee and Directors 
convene periodical meetings to ensure that 
issues and/or risks incurred, including 
compliance risk can be identified and to 
ascertain adequate mitigation steps so that 
they do not have impact to the compliance 
risk profile.  The Compliance Director at any 
time cooperates with business units and 
other control functions to ensure the 
creation of compliance culture at all levels 
of organization of the Bank, and regularly 
sends report regarding the implementation 
of his duties to the Senior Country Officer 
and Oversight Committee. 
 
 
 
The Bank’s compliance unit is an 
independent control function and currently 
is supported by 4 (four) human resources 
with adequate competence to carry out 
compliance risk management function, 
including Anti-Money Laundering and 
Prevention of Terrorism Financing.   
 
 
While on the consistency of the 
implementation of compliance risk 
management framework, monitoring has 
been done via Risk Control Self-Assessment, 
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didukung dengan sistem informasi 
manajemen yang baik.  Penerapan dari 7 
core practices diwujudkan melalui 
penilaian risiko kepatuhan serta 
kecukupan kontrol yang ada sebagai 
bagian dari review atas proposal produk 
dan aktivitas serta kebijakan dan prosedur 
baru, maupun sebagai bagian dari review 
berkala atas produk dan aktivitas yang 
sudah ada termasuk review atas kebijakan 
dan prosedur yang terkait.   
 
Satuan kerja kepatuhan juga secara aktif 
mengikuti perkembangan kepatuhan 
melalui keanggotaan serta diskusi-diskusi 
yang diselenggarakan oleh FKDKP, 
Perbina, ASPI serta IFEMC.  
 

ii.  Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit 
 
Kantor Pusat Bank telah menerapkan 
Global Compliance Program yang 
menetapkan kerangka kerja Kepatuhan 
meliputi 3 Core Building Blocks dan 7 Core 
Practices. Satuan Kerja Kepatuhan terus 
mewujudkan budaya kepatuhan pada 
semua tingkatan organisasi, Direktur yang 
membawahi fungsi Kepatuhan ikut secara 
aktif dalam rapat-rapat komite yang 
dihadiri anggota pimpinan dan pejabat 
eksekutif Bank, serta fungsi pengawasan 
kepatuhan yang dilakukan oleh Oversight 
Committee melalui pertemuan rutin 
berkalanya dengan Pimpinan Bank.  
Dalam pelaksanaannya Bank telah 
memiliki beberapa kebijakan dan 
prosedur internal sebagai panduan 
pelaksanaan fungsi kepatuhan seperti 
Anti-Money Laundering, Chinese Walls, 
Compliance Manuals, Data Privacy, 
Personal Investment/Trading dan 
Supervisory Procedures.  Bank juga telah 
melakukan review tahunan atas 
Compliance Manual dan Global AML 
Policy Supplement - JPMCB Jakarta Branch 
– Indonesia yang berisi berbagai 
pengaturan dan kebijakan yang berlaku 
bagi semua karyawan Bank di Indonesia.   
 

iii.  Proses identifikasi, pengukuran, 
pemantauan dan pengendalian risiko 
serta system informasi manajemen risiko 
 
Untuk mengelola risiko kepatuhan dari 
rencana onshoring, Bank melakukan 
monitoring implementasi rencana detil 
onshoring yang telah disampaikan di akhir 
bulan Agustus 2017. Bank telah 
menyampaikan laporan perkembangan 
implementasi Onshoring secara kwartal 
sejak pelaporan posisi Desember 2017.   
 

supported by good management 
information system.  The implementation of 
the 7 core practices is created by 
compliance risk assessment and the existing 
adequate control as part of the review of 
product and activity proposals as well as 
new policies and procedures, and as part of 
the periodical review of the existing 
products and activities including the re view 
of the related policies and procedures. 
 
 
Compliance unit also actively follows the 
development of compliance via 
membership and discussions held by FKDKP, 
Perbina, ASPI and IFEMC.  

 
 

ii.  Policy, Procedure and Limit Decision 
 
The Bank’s Head Office has determined a 
Global Compliance Program which 
determines the Compliance work 
framework covering 3 Core Building Blocks 
and 7 Core Practices. Compliance Unit 
continues to create compliance culture at 
all levels of organization, the Director in 
charge of Compliance function actively 
participates in committee meetings, 
attended by the Bank’s head and executive 
officers, and the compliance supervision 
function done by the Oversight Committee 
via regular meetings with the Bank’s Head.  
In the implementation, the Bank already 
has several internal policies and procedures 
as guidance for the implementation of 
compliance function such as Anti-Money 
Laundering, Chinese Walls, Compliance 
Manuals, Data Privacy, Personal 
Investment/Trading and Supervisory 
Procedures.  The Bank has also carried out 
the annual review of the Compliance 
Manual and Global AML Policy Supplement 
– JPMCB Jakarta Branch – Indonesia which 
contains various rules and policies 
prevailing to all the Bank’s employees in 
Indonesia.   

 
 

iii.  Process of risk identification, 
measurement, monitoring and control as 
well as risk management information 
system 
In order to manage compliance risk of the 
on-shoring plan, the Bank monitors the 
implementation of detailed onshoring plan 
submitted to OJK end of August 2017.  
Subsequently, the Bank has been 
submitting quarterly Onhsoring progress 
report to OJK since December 2017 
reporting position.. 
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Bank akan tetap mengharapkan diskusi 
yang berkelanjutan dengan OJK atas 
implementasi Onshoring Plan karena 
biaya operasional serta faktor-faktor 
mitigasi risiko kegagalan sistem dan 
sumber daya manusia harus 
diperhitungkan dengan cermat oleh Bank 
untuk memastikan onshoring diselesaikan 
sesuai rencana 
 
Bank selalu melakukan peningkatan 
kemampuan di satuan kerja kepatuhan di 
area APU/PPT, melalui training kepada 
MLRO terkait dengan proses yang 
dilakukan di kantor regional, penyusunan 
prosedur tentang tugas MLRO terkait 
dengan alert level 1 dan 2, serta kaji ulang  
atas AML Global Policy Supplement.    
 
 

iv.  Sistem Pengendalian Intern 
 
Bank melakukan pengawasan risiko 
kepatuhan melalui pertemuan-
pertemuan komite yang dilakukan secara 
periodik. Namun demikian, unit-unit 
bisnis serta control functions dapat 
mengeskalasikan hal-hal yang dianggap 
dapat menimbulkan risiko kepatuhan 
kepada Satuan Kerja Kepatuhan.  

 
 

8) Risiko Reputasi 
 
Kualitas penerapan manajemen risiko reputasi 
tergolong baik yang tercermin dari 
kelengkapan kerangka manajemen risiko 
reputasi yang diantaranya meliputi 
pengawasan aktif Oversight Committee dan 
Direksi, dukungan sumber daya manusia yang 
memadai, dukungan organisasi, ketersediaan 
prosedur standar operasional yang harus 
dipatuhi oleh segenap karyawan di semua 
bagian.  
 
i.  Pengawasan Aktif Oversight Committee 

dan Direksi 
 
Dalam hal pelaksanaan fungsi 
pengawasan, Oversight Committee dan 
Direksi melakukan pertemuan secara 
periodik untuk memastikan isu-isu 
dan/atau risiko yang timbul, termasuk 
risiko reputasi yang dapat di identifikasi 
serta langkah-langkah mitigasi yang 
diperlukan sehingga tidak berdampak 
kepada profil risiko bank.  
 
Untuk pengawasan Direksi, Branch 
Management Committee (BMC) 
melakukan pertemuan berkala setiap 
bulan, dimana meeting tersebut dihadiri 

The Bank would still expect continuous 
discussion with OJK on the implementation 
of onshoring plan as the Bank needs to 
carefully consider the operational costs and 
the mitigating factors to address failure in 
systems and human resource risks to ensure 
onshoring completed as planned. 
 
 
 
The Bank continuously improving the 
capacity in compliance unit in the area of 
Anti-Money Laundering/Prevention of 
Terrorism Financing, via the training of the 
MLRO related to the process done at 
regional office, the preparation of 
procedure regarding the duties of MLRO 
related to alert levels 1 and 2, and the 
review of AML Global Policy Supplement.   

 
iv.  Internal Control System 

 
The Bank supervises the compliance risk via 
periodical committee meetings.  However, 
business units and control functions can 
escalate matters deemed to cause 
compliance risk to Compliance Unit. 

 
 
 
 
 

8) Reputational Risk 
 

The implementation of reputational risk 
management has been well established, 
supported by active supervision by the Oversight 
Committee and Directors, sufficient human 
resources, organization support, availability of 
standard operating procedure which all 
employees have to comply with at every single 
level of the organization.  

 
 
 
i.  Active Supervision by Oversight 

Committee and Directors 
 

In the case of the implementation of 
supervision function, the Oversight 
Committee and Directors convene 
periodical meetings to ensure that issues 
and/or risks incurred, including reputation 
risk can be identified and to ascertain 
adequate mitigation steps so that they do 
not have impact to the Bank’s risk profile. 
 
 
For Directors’ supervision, the Branch 
Management Committee (BMC) convenes 
monthly periodical meeting, attended by all 
Directors and the Bank’s executive officers.  
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oleh seluruh direksi dan para pejabat 
eksekutif bank. Topik pembahasannya 
termasuk hal-hal yang bisa berpotensi 
risiko terhadap reputasi perusahaan. 
 
Untuk pengawasan Oversight Committee, 
rapat Oversight Committee diadakan 
setiap kuartal, dimana anggota komite 
tersebut mendapatkan laporan progress 
pelaksanaan penanganan berita negatif 
terhadap bank kami yang sedang 
berlangsung, jika ada.  
 
 
Lain daripada itu, juga terdapat CIB 
Reputation Risk Office di level Regional 
Asia yang memantau aktivitas, khususnya 
yang memiliki dampak signifikan terhadap 
reputasi bank, baik hanya terhadap kantor 
cabang Jakarta maupun terhadap bank 
secara regional.  
 

ii.  Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit 
 
Sementara itu terkait dengan pelayanan 
pelanggan, Bank juga telah memiliki 
seperangkat kebijakan dan prosedur 
operasional sebagai referensi yang 
digunakan dalam hal penanganan 
pengaduan dan keluhan nasabah yang 
telah sejalan dengan peraturan dan 
perundangan yang berlaku. Hal ini juga 
didalamnya terkait dengan proses eskalasi 
yang diperlukan serta penetapan limit 
atau batas waktu pengaduan yang 
dijadikan referensi agar segera 
menindaklanjuti dan menyelesaikan 
pengaduan nasabah paling lama dalam 
jangka waktu 20 (dua puluh) hari kerja. 
Bank juga memiliki seperangkat kebijakan 
dan prosedur terkait tata cara komunikasi 
untuk mencegah pemberitaan negatif 
terhadap bank.  
 
Sedangkan pertimbangan mengenai 
seberapa besar dan kompleks risiko 
tersebut, akan tergantung dari setiap 
kasus yang sedang dihadapi. Saat ini Bank 
mengelola risiko reputasi dengan 
mengacu kepada panduan dan prosedur 
reputasi global yang berisi mengenai cara 
pengelolaan risiko reputasi.  
 

iii.  Proses identifikasi, pengukuran, 
pemantauan dan pengendalian risiko 
serta system informasi manajemen risiko 
 
Saat ini Bank telah memiliki kerangka 
kerja tata kelola manajemen risiko, 
termasuk kebijakan dan prosedur dalam 
mengelola risiko reputasi yang diterapkan 
secara global. Kebijakan tersebut 

The topics for discussion include matters 
which have the potential to cause risk to the 
company’s reputation. 
 
 
For the supervision of the Oversight 
Committee, Oversight Committee meetings 
are convened on quarterly basis, in which 
the committee members receive reports 
regarding the progress of the 
implementation of the handling of the on-
going negative news regarding our Bank, if 
any. 
 
Additionally, there is also CIB Reputation 
Risk Office at Regional Asia level which 
monitors the activities, particularly those 
which have significant impact to the Bank’s 
reputation, to Jakarta branch office and the 
Bank on regional basis.  

 
 

ii.  Policy, Procedure and Limit Decision 
 

Meanwhile, in connection with customer 
service, the Bank also has a series of 
operational policies and procedures to be 
used as reference in the event of handing 
customer complaints which have been in 
line with the prevailing law and regulations. 
It also includes the necessary escalation 
process and limit decision or the deadline of 
the complaints used as reference for 
immediate follow-up and settlement of the 
customer complaint, maximum within 20 
(twenty) business days.  The Bank also has a 
series of policies and procedures related to 
the communication method to prevent 
negative news on the bank.  
 
 
 
 
 
Judgment of what poses sufficient risk to 
warrant further review is dependent on the 
facts of each case and therefore, there can 
be no definitive checklist. Currently, the 
Bank manages reputational risk based on 
global reputational guidelines and 
procedures which contains the approach in 
managing the reputational risk. 

  
iii.  Process of risk identification, 

measurement, monitoring and control as 
well as risk management information 
system 
The Bank has an established risk 
management governance framework, 
including a policy and procedures, for 
managing reputation risk at the firmwide 
level. The policy provides oversight of 
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memberikan pengawasan atas struktur 
pengelolaan untuk mendukung proses 
identifkasi, eskalasi, pengaturan dan 
monitoring dari masalah risiko reputasi 
bank, termasuk mengatur hal bahwa 
merupakan tanggung-jawab seluruh 
karyawan, unit bisnis dan support untuk 
dapat mengerti dan ikut mengawasi efek 
dari potensi risiko reputasi tersebut 
terhadap bank ketika melakukan kegiatan 
bisnis/ operasional bank.  
 
Proses pengelolaan risiko (identifikasi, 
pengukuran, pemantauan, dan pengen-
dalian) dilakukan dengan pendekatan 
yang berbeda tergantung masalah atau 
tantangan yang dihadapi. Namun secara 
umum, proses identifikasi dan 
pengukuran risiko dilakukan oleh Direksi 
dengan berkoordinasi dengan bagian 
Kepatuhan dan Hukum, serta unit bisnis 
terkait, secara cepat untuk meng-
antisipasi agar risiko itu tidak bertambah 
besar dalam kurun waktu singkat.  
 
Langkah-langkah perlu segera diputuskan 
secara tepat dan perlu berkoordinasi 
dengan tim regional untuk mendapatkan 
dukungan penuh serta masukan 
mengenai langkah antisipasinya untuk 
mengendalikan risiko tersebut, termasuk 
dalam pengambilan keputusan atas isu-
isu terkait risiko reputasi tersebut, serta 
mitigasinya yang terdapat di setiap kantor 
cabang. Pemantauan juga dilakukan 
secara bersama oleh tim lokal (direksi dan 
seluruh pihak terkait) dan tim regional.  
 

iv.  Sistem Pengendalian Intern 
 
Bank telah memastikan bahwasanya 
setiap karyawan, perlu mematuhi 
peraturan yang berlaku dengan 
memastikan adanya Standar Kode Etik 
Karyawan, antara lain melalui kegiatan 
training rutin karyawan dalam hal Perilaku 
Bisnis/Business Conduct. Kegiatan ini juga 
dilakukan melalui pengawasan ketat di 
setiap lini organisasi untuk memastikan 
bahwa setiap karyawan (front-line 
maupun support/back-office) harus taat 
dan mampu melakukan tugas dan 
tanggungjawabnya yang dapat memitigasi 
risiko reputasi perusahaan. Selain itu, 
setiap kuartal, risiko reputasi di analisa 
oleh risk champion yang fokus pada risiko 
reputasi, yang seterusnya akan direview 
oleh Legal Entity Risk Manager 
(LERM/SKMR).  
 
 

 

governance infrastructure and process to 
support consistent identification, 
escalation, management and monitoring of 
reputational risk issues firmwide, including 
responsibility of all employees, LOBs and 
functions to holistically consider the impact 
of potential reputation risk to the firm when 
engaging in any activity.  
 
 
 
 
Risk management process (identification, 
measurement, monitoring and control) is 
done using difference approach, depending 
on the issues or challenges faced. In 
general, however, the process of risk 
identification and measurement is done by 
the Directors in coordination with 
Compliance and Legal divisions, as well as 
the related business unit, on timely basis to 
anticipate that the risk does not become 
bigger within a short period. 
 
 
Measures need to be decided appropriately 
and coordinated with regional team to 
obtain full support and input regarding the 
anticipated actions to control such risk, 
including the decision making on the issues 
related to such reputation risk, as well as 
the mitigation available in each branch 
office. Monitoring is also done jointly with 
the local team (directors and all related 
parties) and regional team.  

 
 
 

iv.  Internal Control System 
 

The Company has ensured that each 
employee needs to comply with the 
prevailing regulations by ensuring that 
there is an Employee Standard Code of 
Ethic, such as by employee regular training 
activities in the case of Business Conduct.  
These activities are also done via strict 
supervision in each organization line to 
ensure that every employee (front-line and 
support/back-office) shall abide by and is 
able to carry out his duties and 
responsibilities which can mitigate the 
company’s reputation risk. In addition, 
every quarter, reputational risk is assessed 
by each risk champion who focuses on 
reputational risk, which would then be 
reviewed by Legal Entity Risk Manager 
(LERM/SKMR) .  
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1.e. Laporan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Kantor Cabang Bank Yang Berkedudukan di Luar Negeri
(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018 31 Desember 2017

4,164,797                             3,974,807                           

321                                        321                                      

29,143                                   29,143                                 

-                                         -                                       

-                                         -                                       

-                                         -                                       

-                                         22,810                                 

119,315                                84,036                                 

136,801                                36,584                                 

-                                         -                                       

16,961                                   -                                       

102,438                                -                                       

-                                         -                                       

-                                         -                                       

17,402                                   36,584                                 

-                                         -                                       

-                                         -                                       

-                                         -                                       

-                                         -                                       

-                                         -                                       

-                                         -                                       

-                                         -                                       

4,176,775                             4,074,533                           

31 Desember 2018 31 Desember 2017 31 Desember 2018 31 Desember 2017

ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO RASIO KPMM RASIO KPMM (%) 35.91% 43.38%

    ATMR RISIKO KREDIT 9,545,227                         6,722,865                         DANA USAHA UNTUK BUFFER (%) 
2)

    ATMR RISIKO PASAR 834,663                            1,159,838                         PERSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK

    ATMR RISIKO OPERASIONAL 1,252,513                         1,509,313                             Capital Conservation Buffer (%) 0.00% 0.00%

TOTAL ATMR 11,632,403                       9,392,016                             Countercyclical Buffer (%) 0.00% 0.00%

RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO (%) 10% 10%     Capital Surcharge untuk D-SIB (%)

    7. Cadangan umum Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) atas aset produk:f yang wajib dibentuk (paling :nggi 1,25% ATMR RisikoKredit)

8. Faktor pengurang modal 
1)

    8.6 Goodwill

    8.1 Pendapatan komprehensif lainnya :

    8.2 Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian penurunan nilai atas aset produktif

    8.4 PPA atas aset non produktif yang wajib dihitung

    8.3 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen keuangan dalam trading book

    8.5 Perhitungan pajak tangguhan

            8.1.2 Potensi kerugian dari penurunan nilai wajar aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual

            8.1.1 Selisih kurang karena penjabaran laporan keuangan

TOTAL MODAL

1. Dana Usaha

     1.1 Dana Usaha

     1.2 Modal Disetor

4. Cadangan Umum

2. Laba (rugi) tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan

3. Laba (rugi) tahun berjalan yang dapat diperhitungkan

5. Saldo surplus revaluasi aset tetap

6. Pendapatan Konprehensif lainnya : keuntungan berasal dari peningkatan nilai wajar aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual

    8.10 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 yang diterbitkan oleh bank lain

    8.11 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau hibah wasiat

    8.12 Lainnya

    8.9 Eksposur sekuritisasi

    8.8 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi

    8.7 Seluruh aset tidak berwujud lainnya



3.1. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah-Bank Secara Individu

Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Wilayah 4 Total Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Wilayah 4 Total

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (3) (4) (5) (6) (7)

1 Tagihan Kepada Pemerintah 8,323,941              -                          -                          -                          8,323,941              6,976,913              -                          -                          -                          6,976,913              

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor publik -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

4 Tagihan Kepada Bank 6,122,327              -                          -                          -                          6,122,327              5,856,105              -                          -                          -                          5,856,105              

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 370                         -                          -                          -                          370                         7,150                      -                          -                          -                          7,150                      

6 Kredit Beragun Properti Komersial -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel -                          -                          -                          -                          -                          361                         -                          -                          -                          361                         

9 Tagihan Kepada Korporasi 4,567,508              -                          -                          -                          4,567,508              3,030,886              -                          -                          -                          3,030,886              

10 Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

11 Aset Lainnya 392,895                 -                          -                          -                          392,895                 104,240                 -                          -                          -                          104,240                 

12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

Total 19,407,041            -                          -                          -                          19,407,041            15,975,655            -                          -                          -                          15,975,655            

4. 1. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak-Bank Secara Individu

≤ 1 tahun > 1 thn s.d. 3 thn > 3 thn s.d. 5 thn > 5 thn Non Kontraktual Total ≤ 1 tahun > 1 thn s.d. 3 thn > 3 thn s.d. 5 thn > 5 thn Non Kontraktual Total

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1 Tagihan Kepada Pemerintah 7,387,875              672,143                 21,734                    242,189                 -                          8,323,941              6,002,417              294,077                 680,419                 -                          -                          6,976,913              

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor publik -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

4 Tagihan Kepada Bank 127,816                 5,994,511              -                          -                          -                          6,122,327              69,558                    5,786,547              -                          -                          -                          5,856,105              

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal -                          -                          -                          370                         -                          370                         119                         236                         484                         6,311                      -                          7,150                      

6 Kredit Beragun Properti Komersial -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel -                          -                          -                          -                          -                          -                          55                            178                         128                         -                          -                          361                         

9 Tagihan Kepada Korporasi 4,179,908              387,600                 -                          -                          -                          4,567,508              2,404,627              626,259                 -                          -                          -                          3,030,886              

10 Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

11 Aset Lainnya 392,895                 -                          -                          -                          -                          392,895                 104,240                 -                          -                          -                          -                          104,240                 

12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

Total 12,088,494            7,054,254              21,734                    242,559                 -                          19,407,041            8,581,016              6,707,297              681,031                 6,311                      -                          15,975,655            

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak

31 Desember 2018 31 Desember 2017

31 Desember 2018 31 Desember 2017

(dalam jutaan rupiah)

No

Kategori PortofolioNo Tagihan Bersih Berdasarkan WilayahTagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Kategori Portofolio



5.1. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi-Bank Secara Individu

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)

31 Desember 2018

1 Pertanian, perburuan dan Kehutanan -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          434,460                 -                          -                          -                          

2 Perikanan -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

3 Pertambangan dan Penggalian -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          575,322                 -                          -                          -                          

4 Industri pengolahan -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          429,252                 -                          -                          -                          

5 Listrik, Gas, dan Air -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

6 Konstruksi -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

7 Perdagangan eceran dan besar -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          1,893,215              -                          -                          -                          

8 Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

9 Transportasi pergudangan dan komunikasi -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          598,883                 -                          -                          -                          

10 Perantara keuangan -                          -                          -                          6,025,672              -                          -                          -                          -                          52,135                    -                          -                          -                          

11 Real Estate, usaha persewaan dan jasa perusahaan -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          584,241                 -                          -                          -                          

12 Administrasi Pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

13 Jasa pendidikan -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

14 Jasa kesehatan dan kegiatan sosial -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

15 Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan, dan perorangan lainnya -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

16 Jasa perorangan yang melayani rumah tangga -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

17 Badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

18 Kegiatan yang belum jelas batasannya -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

19 Bukan Lapangan Usaha -                          -                          -                          -                          370                         -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

20 Lainnya 8,323,941              -                          96,655                    -                          -                          -                          -                          -                          392,895                 

Total 8,323,941              -                          -                          6,122,327              370                         -                          -                          -                          4,567,508              -                          392,895                 -                          

31 Desember 2017

1 Pertanian, perburuan dan Kehutanan -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          386,009                 -                          -                          -                          

2 Perikanan -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

3 Pertambangan dan Penggalian -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

4 Industri pengolahan -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          563,910                 -                          -                          -                          

5 Listrik, Gas, dan Air -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

6 Konstruksi -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

7 Perdagangan eceran dan besar -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          2,078,705              -                          -                          -                          

8 Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

9 Transportasi pergudangan dan komunikasi -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          2,262                      -                          -                          -                          

10 Perantara keuangan -                          -                          -                          5,856,105              -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

11 Real Estate, usaha persewaan dan jasa perusahaan -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

12 Administrasi Pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

13 Jasa pendidikan -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

14 Jasa kesehatan dan kegiatan sosial -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

15 Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan, dan perorangan lainnya -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

16 Jasa perorangan yang melayani rumah tangga -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

17 Badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

18 Kegiatan yang belum jelas batasannya -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

19 Bukan Lapangan Usaha -                          -                          -                          -                          7,150                      -                          -                          361                         -                          -                          -                          -                          

20 Lainnya 6,976,913              -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          104,240                 -                          

Total 6,976,913              -                          -                          5,856,105              7,150                      -                          -                          361                         3,030,886              -                          104,240                 -                          

6.1. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah-Bank Secara Individu

Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Wilayah 4 Total Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Wilayah 4 Total

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (3) (4) (5) (6) (7)

1 Tagihan 19,424,490            -                               -                               -                               19,424,490            15,599,449            333,783                 -                               -                               15,933,232            

2 Tagihan yang mengalami penurunan nilai (impaired )

a. Belum jatuh tempo -                               -                               -                               -                               -                               188,626                 -                               -                               -                               188,626                 

b. Telah jatuh tempo -                               333,783                 -                               -                               333,783                 -                               -                               -                               -                               -                               

3 Cadangan kerugian penurunan niai (CKPN) - Individual -                               (333,783)                -                               -                               (333,783)                -                               (146,203)                -                               -                               (146,203)                

4 Cadangan kerugian penurunan niai (CKPN) - Kolektif (17,449)                  -                               -                               -                               (17,449)                  -                               -                               -                               -                               -                               

5 Tagihan yang dihapus buku -                               -                               -                               -                               -                               -                               -                               -                               -                               -                               

Wilayah

Tagihan Kepada 

Bank 

Pembangunan 

Multilateral dan 

Aset Lainnya

Eksposur di Unit 

Usaha Syariah 

(apabila ada)

31 Desember 2017

Wilayah

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan Kepada 

Bank

Kredit Beragun 

Properti 

Komersial

Kredit 

Pegawai/Pensiun

an

Kredit Beragun 

Rumah Tinggal

Tagihan Kepada 

Pemerintah

Tagihan Kepada 

Entitas Sektor 

Publik

(dalam jutaan rupiah)

No Kategori Portofolio

31 Desember 2018

Tagihan Kepada 

Usaha Mikro, 

Usaha Kecil, dan 

Portofolio Ritel

Tagihan Kepada 

Korporasi

Tagihan yang 

Telah Jatuh 

Tempo

NO Sektor Ekonomi



7.1. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi-Bank Secara Individu

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

31 Desember 2018

1 Pertanian, perburuan dan Kehutanan 435,654                 -                               -                               -                               (1,194)                     -                               

2 Perikanan -                               -                               -                               -                               -                               -                               

3 Pertambangan dan Penggalian 575,322                 -                               -                               -                               -                               -                               

4 Industri pengolahan 430,304                 -                               333,783                 (333,783)                (1,052)                     -                               

5 Listrik, Gas, dan Air -                               -                               -                               -                               -                               -                               

6 Konstruksi -                               -                               -                               -                               -                               -                               

7 Perdagangan besar dan eceran 1,904,090              -                               -                               -                               (10,875)                  -                               

8 Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum -                               -                               -                               -                               -                               -                               

9 Transportasi pergudangan dan komunikasi 601,759                 -                               -                               -                               (2,876)                     -                               

10 Perantara keuangan 6,077,969              -                               -                               -                               (162)                        -                               

11 Real Estate, usaha persewaan dan jasa perusahaan 584,241                 -                               -                               -                               -                               -                               

12 Administrasi Pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib -                               -                               -                               -                               -                               -                               

13 Jasa pendidikan -                               -                               -                               -                               -                               -                               

14 Jasa kesehatan dan kegiatan sosial -                               -                               -                               -                               -                               -                               

15 Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan, dan perorangan lainnya -                               -                               -                               -                               -                               -                               

16 Jasa perorangan yang melayani rumah tangga -                               -                               -                               -                               -                               -                               

17 Badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya -                               -                               -                               -                               -                               -                               

18 Kegiatan yang belum jelas batasannya -                               -                               -                               -                               -                               -                               

19 Bukan Lapangan Usaha 370                         -                               -                               -                               -                               -                               

20 Lainnya 8,813,491              -                               -                               -                               -                               -                               

Total 19,423,200            -                               333,783                 (333,783)                (16,159)                  -                               

31 Desember 2017

1 Pertanian, perburuan dan Kehutanan 386,009                 -                               -                               -                               -                               -                               

2 Perikanan -                               -                               -                               -                               -                               -                               

3 Pertambangan dan Penggalian -                               -                               -                               -                               -                               -                               

4 Industri pengolahan 710,113                 -                               -                               (146,203)                -                               -                               

5 Listrik, Gas, dan Air -                               -                               -                               -                               -                               -                               

6 Konstruksi -                               -                               -                               -                               -                               -                               

7 Perdagangan besar dan eceran 2,078,705              -                               -                               -                               -                               -                               

8 Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum -                               -                               -                               -                               -                               -                               

9 Transportasi pergudangan dan komunikasi 2,262                      -                               -                               -                               -                               -                               

10 Perantara keuangan 5,856,105              -                               -                               -                               -                               -                               

11 Real Estate, usaha persewaan dan jasa perusahaan -                               -                               -                               -                               -                               -                               

12 Administrasi Pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib -                               -                               -                               -                               -                               -                               

13 Jasa pendidikan -                               -                               -                               -                               -                               -                               

14 Jasa kesehatan dan kegiatan sosial -                               -                               -                               -                               -                               -                               

15 Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan, dan perorangan lainnya -                               -                               -                               -                               -                               -                               

16 Jasa perorangan yang melayani rumah tangga -                               -                               -                               -                               -                               -                               

17 Badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya -                               -                               -                               -                               -                               -                               

18 Kegiatan yang belum jelas batasannya -                               -                               -                               -                               -                               -                               

19 Bukan Lapangan Usaha 7,511                      -                               -                               -                               -                               -                               

20 Lainnya 7,081,153              -                               -                               -                               -                               -                               

Total 16,121,858            -                               -                               (146,203)                -                               -                               

8.1. Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai-Bank Secara Individu

CKPN Individual CKPN Kolektif CKPN Individual CKPN Kolektif

(1) (2) (3) (4) (3) (4)

1 Saldo Awal CKPN 146,203                 -                          -                          -                          

2 Pembentukan (pemulihan) CKPN pada periode berjalan (Net)

2.a. Pembentukan CKPN pada periode berjalan 187,580                 17,449                    146,203                 -                          

2.b. Pemulihan CKPN pada periode berjalan -                          -                          -                          -                          

3 CKPN yang digunakan untuk melakukan hapus buku atas tagihan pada periode berjalan -                          -                          -                          -                          

4 Pembentukan (pemulihan) lainnya pada periode berjalan -                          -                          -                          -                          

Saldo Akhir CKPN 333,783                 17,449                    146,203                 -                          

(dalam jutaan rupiah)

NO Sektor Ekonomi Tagihan

Tagihan yang Mengalami Penurunan 

Nilai

Cadangan 

Kerugian 

penurunan nilai 

(CKPN)-Invidual

Belum Jatuh 

Tempo

Tagihan yang 

dihapus buku

31 Desember 2018 31 Desember 2017
KeteranganNo

(dalam jutaan rupiah)

Cadangan 

Kerugian 

penurunan nilai 

(CKPN)-Kolektif

Telah Jatuh 
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9.1. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat-Bank Secara Individu

Lembaga Pemeringkat

Standard and Poor's AAA AA+ s.d AA- A+s.d A- BBB+ s.d BBB- BB+ s.d BB- B+ s.d B- Kurang dari B- A-1 A-2 A-3 Kurang dari A-3

Fitch Rating AAA AA+ s.d AA- A+ s.d A- BBB+ s.d BBB- BB+ s.d BB- B+ s.d B- Kurang dari B- F1+ s.d F1 F2 F3 Kurang dari F3

Moody's Aaa Aa1 s.d Aa3 A1 s.d A3 Baa1 s.d Baa3 Ba1 s.d Ba3 B1 s.d B3 Kurang dari B3 P-1 P-2 P-3 Kurang dari P-3

PT. Fitch Ratings Indonesia AAA (idn) A+(idn) s.d AA-(idn)A+(idn) s.d A-(idn) BBB+(idn) s.d BBB-(idn)BB+(idn) s.d BB-(idn)B+(idn) s.d B-(idn) Kurang dari B-(idn)F1+(idn) s.d F1(idn)F2(idn) F3(idn) Kurang dari F3(idn)

PT ICRA Indonesia [Idr] AAA [Idr] AA+s.d [Idr]AA-[Idr] A+s.d [Idr]A- [Idr] BBB+s.d [Idr]BBB-[Idr] BB+s.d [Idr]BB-[Idr] B+s.d [Idr]B- Kurang dari [Idr] B-[Idr] A1+s.d [Idr]A1[Idr] A2+s.d [Idr]A2[Idr] A3+s.d [Idr]A3Kurang dari [Idr] A3

PT Pemeringkat Efek Indonesia idAAA idAA+ s.d idAA- idA+ s.d idA- IdBBB+ s.d idBBB- idBB+ s.d idBB- idB+ s.d idB- Kurang dari idB- idA1 idA2 idA3 s.d id A4 Kurang dari idA4

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

1 Tagihan Kepada Pemerintah -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        8,323,941             8,323,941             

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor publik -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

4 Tagihan Kepada Bank Moody’s -                        29,589                  66,957                  6,025,781             -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        6,122,327             

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        370                       370                       

6 Kredit Beragun Properti Komersial -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

9 Tagihan Kepada Korporasi Moody’s 575,322                -                        -                        298,171                -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        3,694,015             4,567,508             

10 Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

11 Aset Lainnya -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        392,895                392,895                

12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

Total -                                                    575,322                29,589                  66,957                  6,323,952             -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        12,411,221           19,407,041           

Lembaga Pemeringkat

Standard and Poor's AAA AA+ s.d AA- A+s.d A- BBB+ s.d BBB- BB+ s.d BB- B+ s.d B- Kurang dari B- A-1 A-2 A-3 Kurang dari A-3

Fitch Rating AAA AA+ s.d AA- A+ s.d A- BBB+ s.d BBB- BB+ s.d BB- B+ s.d B- Kurang dari B- F1+ s.d F1 F2 F3 Kurang dari F3

Moody's Aaa Aa1 s.d Aa3 A1 s.d A3 Baa1 s.d Baa3 Ba1 s.d Ba3 B1 s.d B3 Kurang dari B3 P-1 P-2 P-3 Kurang dari P-3

PT. Fitch Ratings Indonesia AAA (idn) A+(idn) s.d AA-(idn)A+(idn) s.d A-(idn) BBB+(idn) s.d BBB-(idn)BB+(idn) s.d BB-(idn)B+(idn) s.d B-(idn) Kurang dari B-(idn)F1+(idn) s.d F1(idn)F2(idn) F3(idn) Kurang dari F3(idn)

PT ICRA Indonesia [Idr] AAA [Idr] AA+s.d [Idr]AA-[Idr] A+s.d [Idr]A- [Idr] BBB+s.d [Idr]BBB-[Idr] BB+s.d [Idr]BB-[Idr] B+s.d [Idr]B- Kurang dari [Idr] B-[Idr] A1+s.d [Idr]A1[Idr] A2+s.d [Idr]A2[Idr] A3+s.d [Idr]A3Kurang dari [Idr] A3

PT Pemeringkat Efek Indonesia idAAA idAA+ s.d idAA- idA+ s.d idA- IdBBB+ s.d idBBB- idBB+ s.d idBB- idB+ s.d idB- Kurang dari idB- idA1 idA2 idA3 s.d id A4 Kurang dari idA4

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

1 Tagihan Kepada Pemerintah -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        6,976,913             6,976,913             

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor publik -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

4 Tagihan Kepada Bank Standard and Poor's -                        4,500                    26,112                  5,815,385             -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        10,108                  5,856,105             

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        7,150                    7,150                    

6 Kredit Beragun Properti Komersial -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        361                       361                       

9 Tagihan Kepada Korporasi -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        3,030,886             3,030,886             

10 Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

11 Aset Lainnya -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        104,240                104,240                

12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

Total -                                                    -                        4,500                    26,112                  5,815,385             -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        10,129,658           15,975,655           

Peringkat Jangka Pendek

Peringkat Jangka Pendek

Tanpa Peringkat Total

Tagihan Bersih

31 Desember 2018

(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2017

Tagihan Bersih

Tanpa Peringkat TotalKategori PortofolioNo

Peringkat Jangka Panjang

No Kategori Portofolio

Peringkat Jangka Panjang



10.1. Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk)-Bank Secara Individu

a) Transaksi Derivatif

1 Suku Bunga -                                                    6,004,480             8,518,304             101,135                106,784                101,135                -                        101,135                -                        17,440,978           8,913,848             108,932                102,186                108,932                -                        108,932                

2 Nilai Tukar 30,754,858                                      54,190,471           11,688,938           2,552,125             2,746,109             2,552,125             -                        2,552,125             24,837,502           45,745,570           9,176,940             935,237                955,386                935,237                -                        935,237                

3 Lainnya -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

Total 30,754,858                                      60,194,951           20,207,242           2,653,260             2,852,893             2,653,260             -                        2,653,260             24,837,502           63,186,548           18,090,788           1,044,169             1,057,572             1,044,169             -                        1,044,169             

1 Suku Bunga -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

2 Nilai Tukar -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

3 Saham -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

4 Emas -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

5 Logam Selain Emas -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

6 Lainnya -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

Total -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

b) Transaksi Repo

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

1 Tagihan Kepada Pemerintah -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

-                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

-                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

4 Tagihan Kepada Bank -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

-                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

-                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

6 Tagihan Kepada Korporasi -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

7 Eksposur di unit Usaha Syariah (apabila ada) -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

c) Transaksi Reverse Repo

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

1 Tagihan Kepada Pemerintah 868,793                                           -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

-                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

-                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

4 Tagihan Kepada Bank 874,854                                           -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

-                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

-                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

6 Tagihan Kepada Korporasi -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

7 Eksposur di unit Usaha Syariah (apabila ada) -                                                    -                        -                        -                        -                        -                        -                        -                        

Tagihan Derivatif
Kewajiban 

Derivatif

Tagihan Bersih 

Sebelum MRK

-                        -                        -                        -                        

≤ 1 Tahun

Notional Amount

Tagihan Derivatif
Kewajiban 

Derivatif

-                        

Notional Amount

≤ 1 Tahun
> 1 tahun -≤ 5 

tahun
> 5 tahun

> 1 tahun -≤ 5 

tahun
> 5 tahun

No Tagihan Bersih 

Setelah MRK

31 Desember 2018 31 Desember 2017

Tagihan Bersih 

Sebelum MRK
MRK

Tagihan Bersih 

Setelah MRK

BANK SECARA KONSOLIDASI

Tagihan Bersih Nilai MRK
Tagihan Bersih 

Setelah MRK

ATMR setelah 

MRK

31 Desember 2018 31 Desember 2017

(dalam jutaan rupiah)

Kategori Portofolio
Nilai MRK

(dalam jutaan rupiah)

Varibel yang mendasari

ATMR setelah 

MRK
Tagihan Bersih

MRK

-                        -                        

Tagihan Bersih 

Setelah MRK

-                                                    

BANK SECARA INDIVIDUAL

No

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral 

dan Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan 

Portofolio Ritel

3

5

Total

(dalam jutaan rupiah)

No Kategori Portofolio

31 Desember 2018 31 Desember 2017

Tagihan Bersih Nilai MRK
Tagihan Bersih 

Setelah MRK

ATMR setelah 

MRK
Tagihan Bersih Nilai MRK

Tagihan Bersih 

Setelah MRK

ATMR setelah 

MRK

3
Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral 

dan Lembaga Internasional

5
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan 

Portofolio Ritel

-                        -                        -                        Total 1,743,647                                        -                        -                        -                        -                        



11.1. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit-Bank Secara Individu

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)

A Eksposur Neraca

1 Tagihan Kepada Pemerintah 8,323,941                         -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor publik -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

4 Tagihan Kepada Bank 5,994,511                         96,655                              -                                     -                                     -                                     31,161                              -                                     -                                     -                                     -                                     34,912                              2,793                                

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal -                                     -                                     -                                     -                                     370                                    -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     167                                    13                                      

6 Kredit Beragun Properti Komersial -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

9 Tagihan Kepada Korporasi -                                     575,322                            -                                     -                                     -                                     379,600                            -                                     3,612,586                         -                                     -                                     3,917,450                         313,396                            

10 Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

11 Aset Lainnya 392,895                            -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

Total Eksposur Neraca 14,711,347                      671,977                            -                                     -                                     370                                    410,761                            -                                     3,612,586                         -                                     -                                     3,952,528                         316,202                            

B Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pd Transaksi Rekening Administratif -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

1 Tagihan Kepada Pemerintah -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor publik -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

4 Tagihan Kepada Bank -                                     1,411                                -                                     -                                     -                                     86,509                              -                                     -                                     -                                     -                                     43,537                              3,483                                

5 Kredit Bangun Rumah Tinggal -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

6 Kredit Beragun Properti Komersial -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

9 Tagihan Kepada Korporasi -                                     15,120                              -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     228,513                            -                                     -                                     231,537                            18,523                              

10 Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

11 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

Total Eksposur TRA -                                     275,074                            22,006                              

C Eksposur Akibat Kegagalan Pihak Lawan ( Counterparty Credit Risk)

1 Tagihan Kepada Pemerintah 73,923                              -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

4 Tagihan Kepada Bank -                                     4,615,654                         -                                     -                                     -                                     1,148,927                         -                                     2,944                                -                                     -                                     1,500,538                         120,043                            

5 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

6 Tagihan Kepada Korporasi -                                     108,186                            -                                     -                                     -                                     89,897                              -                                     543,646                            104,398                            -                                     766,829                            61,346                              

7 Eksposur di unit Usaha Syariah (apabila ada) -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

Total Eksposur Counterparty Credit Risk 73,923                              4,723,840                         -                                     -                                     -                                     1,238,824                         -                                     546,590                            104,398                            -                                     2,267,367                         181,389                            

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)

A Eksposur Neraca

1 Tagihan Kepada Pemerintah 6,976,913                         -                                     -                                     

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor publik -                                     -                                     -                                     

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                                     -                                     -                                     

4 Tagihan Kepada Bank 5,786,547                         45,635                              23,923                              21,089                              1,687                                

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 7,150                                -                                     -                                     

6 Kredit Beragun Properti Komersial -                                     -                                     -                                     

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -                                     -                                     -                                     

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 361                                    -                                     -                                     

9 Tagihan Kepada Korporasi -                                     235,661                            2,795,225                         2,913,056                         233,044                            

10 Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo -                                     -                                     -                                     

11 Aset Lainnya 3,400                                100,840                            100,840                            8,067                                

12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) -                                     -                                     -                                     

Total Eksposur Neraca 12,774,371                      45,635                              -                                     -                                     -                                     259,584                            -                                     2,896,065                         -                                     -                                     3,034,984                         242,799                            

B Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pd Transaksi Rekening Administratif

1 Tagihan Kepada Pemerintah -                                     -                                     

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor publik -                                     -                                     

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                                     -                                     

4 Tagihan Kepada Bank -                                     95,955                              47,978                              3,838                                

5 Kredit Bangun Rumah Tinggal -                                     -                                     

6 Kredit Beragun Properti Komersial -                                     -                                     

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -                                     -                                     

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel -                                     -                                     

9 Tagihan Kepada Korporasi -                                     311,263                            311,263                            24,901                              

10 Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo -                                     -                                     

11 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) -                                     -                                     

Total Eksposur TRA -                                     359,241                            28,739                              

C Eksposur Akibat Kegagalan Pihak Lawan ( Counterparty Credit Risk)

1 Tagihan Kepada Pemerintah 2,865,294                         -                                     -                                     

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik -                                     -                                     

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                                     -                                     

4 Tagihan Kepada Bank -                                     66,116                              2,731,665                         1,130,555                         2,509,611                         200,769                            

5 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel -                                     -                                     

6 Tagihan Kepada Korporasi -                                     49,382                              4,280                                807,013                            819,029                            65,522                              

7 Eksposur di unit Usaha Syariah (apabila ada) -                                     -                                     

Total Eksposur Counterparty Credit Risk 2,865,294                         115,498                            -                                     -                                     -                                     2,735,945                         -                                     1,937,568                         -                                     -                                     3,328,640                         266,291                            

No Kategori Portofolio

(dalam jutaan rupiah)

Kategori PortofolioNo Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak mitigasi Risiko Kredit

31 Desember 2018

ATMR Beban Modal

31 Desember 2017

ATMR Beban ModalTagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak mitigasi Risiko Kredit



12.1. Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknis Mitigasi Risiko Kredit-Bank Secara Individu

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) = (3)-[(4)+(5)+(6)+(7)] (3) (4) (5) (6) (7) (8) = (3)-[(4)+(5)+(6)+(7)]

A Eksposur Neraca

1 Tagihan Kepada Pemerintah 8,323,941                         -                                     -                                     -                                     -                                     8,323,941                         6,976,913                         -                                     -                                     -                                     -                                     6,976,913                         

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor publik -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

4 Tagihan Kepada Bank 6,122,327                         5,994,511                         -                                     -                                     -                                     127,816                            5,856,105                         5,786,546                         -                                     -                                     -                                     69,559                              

5 Kredit Bangun Rumah Tinggal 370                                    -                                     -                                     -                                     370                                    7,150                                -                                     -                                     -                                     -                                     7,150                                

6 Kredit Beragun Properti Komersial -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     361                                    -                                     -                                     -                                     -                                     361                                    

9 Tagihan Kepada Korporasi 4,567,508                         379,600                            -                                     -                                     -                                     4,187,908                         3,030,886                         235,661                            -                                     -                                     -                                     2,795,225                         

10 Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

11 Aset Lainnya 392,895                            -                                     -                                     -                                     -                                     392,895                            104,240                            -                                     -                                     -                                     -                                     104,240                            

12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

Total Eksposur Neraca 19,407,041                      6,374,111                         -                                     -                                     -                                     13,032,930                      15,975,655                      6,022,207                         -                                     -                                     -                                     9,953,448                         

B Eksposur Rekening Administratif

1 Tagihan Kepada Pemerintah -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor publik -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

4 Tagihan Kepada Bank 87,920                              -                                     -                                     -                                     -                                     87,920                              95,955                              -                                     -                                     -                                     -                                     95,955                              

5 Kredit Bangun Rumah Tinggal -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

6 Kredit Beragun Properti Komersial -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

9 Tagihan Kepada Korporasi 243,633                            -                                     -                                     -                                     -                                     243,633                            311,263                            -                                     -                                     -                                     -                                     311,263                            

10 Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

11 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

Total Eksposur Rekening Administratif 331,553                            -                                     -                                     -                                     -                                     331,553                            407,218                            -                                     -                                     -                                     -                                     407,218                            

C Eksposur Counterparty Credit Risk

1 Tagihan Kepada Pemerintah 73,923                              -                                     -                                     -                                     -                                     73,923                              2,865,294                         -                                     -                                     -                                     -                                     2,865,294                         

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

4 Tagihan Kepada Bank 5,767,525                         -                                     -                                     -                                     -                                     5,767,525                         1,689,641                         -                                     -                                     -                                     -                                     1,689,641                         

6 Tagihan Kepada Korporasi 846,127                            -                                     -                                     -                                     -                                     846,127                            1,525,601                         -                                     -                                     -                                     -                                     1,525,601                         

7 Eksposur di unit Usaha Syariah (apabila ada) -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

Total Eksposur Counterparty Credit Risk 6,687,575                         -                                     -                                     -                                     -                                     6,687,575                         6,080,536                         -                                     -                                     -                                     -                                     6,080,536                         

Total (A+B+C) 26,426,169                      6,374,111                         -                                     -                                     -                                     20,052,058                      22,463,409                      6,022,207                         -                                     -                                     -                                     16,441,202                      

13.1. Pengungkapan Transaksi Sekuritisasi-Bank Secara Individu

Telah Jatuh Tempo Belum Jatuh Tempo Telah Jatuh Tempo Belum Jatuh Tempo

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)

1
Bank Bertindak sebagai Kreditur asal

-Jenis eksposur (contoh: Tagihan beragunan rumah tinggal)

Bank bertindak sebagai Penyedia Kredit Pendukung

a. Fasilitas penanggung risiko pertama

-Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal)

b. Fasilitas penanggung risiko kedua

Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal)

3
Bank bertindak sebagai Penyedia Fasilitas Likuiditas

Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal)

4
Bank bertindak sebagai Penyedia Jasa

Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal)

5
Bank bertindak sebagai Bank Kostudian

Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal)

Bank bertindak sebagai Pemodal

a. Senior tranche

Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal)

b. Junior tranche

Jenis eksposur (contoh: tagihan beragun rumah tinggal)

-                                     -                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

-                                     -                                     -                                     

31 Desember 2017

Tagihan Bersih

Bagian Yang Dijamin Dengan

Asuransi Kredit Lainnya

-                                     

No Bagian Yang Tidak 

DijaminLainnya

Kategori Portofolio Bagian Yang Tidak 

DijaminAgunan Garansi

31 Desember 2018

Tagihan Bersih
Agunan Garansi Asuransi Kredit

-                                     -                                     -                                     3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional

Niali Aset yang 

disekuritisasi

Nilai Aset disekuritasi yang mengalami 

penurunan nilaiNO Eksposur Sekuritisasi

5 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel

-                                     -                                     

(dalam jutaan rupiah)

-                                     -                                     -                                     -                                     -                                     

-                                     -                                     -                                     

Bagian Yang Dijamin Dengan

Pengurang Modal

2

31 Desember 2018 31 Desember 2017

Niali Aset yang 

disekuritisasi

Nilai Aset disekuritasi yang mengalami 

penurunan nilai Laba/Rugi dari Aktivitas 

sekuritisasi
ATMR Pengurang Modal

-                                     

6

(dalam jutaan rupiah)

Laba/Rugi dari Aktivitas 

sekuritisasi
ATMR



14.1. Pengungkapan Ringkasan Aktivitas Trasaksi Sekuritisasi Dalam Hal Bank Bertindak Sebagai Kreditur Asal-Bank Secara Individu

Nilai Aset yang 

Disekuritisasi

Keuntungan (kerugian) 

Penjualan

Nilai Aset yang 

Disekuritisasi

Keuntungan (kerugian) 

Penjualan

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1 Tagihan Kepada Pemerintah

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga International

4 Tagihan Kepada Bank

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal

6 Kredit Beragun Properti Komersial

7 Kredit Pegawai/Pensiunan

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel

9 Tagihan kepada Korporasi

10 Aset Lainnya

11 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada)

Total

31 Desember 2017 31 Desember 2016

Underlying AssetNO

(dalam jutaan rupiah)



15.1. Pengungkapan Perhitungan ATMR Risiko Kredit dengan Menggunakan Pendekatan Standart-Bank Secara Individu

a) Eksposur Aset di Neraca

(1) (2) (3) (4) (5) (3) (4) (5)

1 Tagihan Kepada Pemerintah 8,323,941                         -                                    -                                    6,976,913                         -                                    -                                    

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor publik -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

4 Tagihan Kepada Bank 6,122,327                         3,032,167                         34,912                              5,856,105                         2,914,362                         21,089                              

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 370                                    167                                    167                                    7,150                                -                                    -                                    

6 Kredit Beragun Properti Komersial -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel -                                    -                                    -                                    361                                    -                                    -                                    

9 Tagihan Kepada Korporasi 4,567,508                         4,107,250                         3,917,450                         3,030,886                         3,030,886                         2,913,056                         

10 Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

11 Aset Lainnya 392,895                            388,933                            104,240                            100,839                            

19,407,041                      7,139,584                         4,341,462                         15,975,655                      5,945,248                         3,034,984                         

b) Ekposur Kewajiban Komimen/Kontijensi pada Transaksi Rekening Administratif

(1) (2) (3) (4) (5) (3) (4) (5)

1 Tagihan Kepada Pemerintah -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor publik -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

4 Tagihan Kepada Bank 87,920                              43,537                              43,537                              95,954                              47,978                              47,978                              

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

6 Kredit Beragun Properti Komersial -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

9 Tagihan Kepada Korporasi 243,633                            231,537                            231,537                            311,263                            311,263                            311,263                            

10 Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

331,553                            275,074                            275,074                            407,217                            359,241                            359,241                            

ATMR Setelah MRK

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018 31 Desember 2017

Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK ATMR Setelah MRK Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK

Kategori PortofolioNo

Total

Total

No Kategori Portofolio

(dalam jutaan rupiah)

ATMR Sebelum MRKTagihan Bersih ATMR Setelah MRK Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK ATMR Setelah MRK

31 Desember 2018 31 Desember 2017



c) Ekposur Yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk )

(1) (2) (3) (4) (5) (3) (4) (5)

1 Tagihan Kepada Pemerintah 942,716                            -                                    -                                    2,865,294                         -                                    -                                    

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor publik -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                                    -                                    -                                    

4 Tagihan Kepada Bank 7,517,233                         1,500,539                         1,500,539                         2,877,616                         2,509,611                         2,509,611                         

5 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

6 Tagihan Kepada Korporasi 846,126                            766,828                            766,828                            629,362                            819,029                            819,029                            

7 Eksposur tertimbang dari Credit Valuation Adjustment (CVA) -                                    -                                    2,661,324                         -                                    -                                    -                                    

9,306,075                         2,267,367                         4,928,691                         6,372,272                         3,328,640                         3,328,640                         

d) Ekposur Yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Setelmen (Settlement Risk )

(1) (2) (3) (4) (5) (3) (4) (5)

1 Delivery versus payment -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

a. Beban Modal 8% (5-15 hari) -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

b. Beban Modal 50% (16-30 hari) -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

c. Beban Modal 75% (31-45 hari) -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

d. Beban Modal 100% (lebih dari 45 hari) -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

2 Non-delivery versus payment -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

-                                    -                                    -                                    -                                    -                                    -                                    

Nilai Eksposur

Total

(dalam jutaan rupiah)

Faktor Pengurang 

Modal
ATMR Setelah MRK

Total

No Jenis Transaksi Nilai Eksposur
Faktor Pengurang 

Modal
ATMR Setelah MRK

No Kategori Portofolio Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK ATMR Setelah MRK Tagihan Bersih

(dalam jutaan rupiah)

ATMR Sebelum MRK ATMR Setelah MRK

31 Desember 2018 31 Desember 2017

31 Desember 2018 31 Desember 2017



e) Eksposur Sekuritisasi

Fator Pengurang Modal ATMR Fator Pengurang Modal ATMR

(1) (2) (3) (4) (3) (4)

1 Fasilitas Kredit Pendukung yang memenuhi persyaratan -                                    -                                    -                                    -                                    

2 Fasilitas Kredit Pendukung yang tidak memenuhi persyaratan -                                    -                                    -                                    -                                    

3 Fasilitas Likuiditas yang memenuhi persyaratan -                                    -                                    -                                    -                                    

4 Fasilitas Likuiditas yang tidak memenuhi persyaratan -                                    -                                    -                                    -                                    

5 Pembelian Efek Beragun Aset yang memenuhi persyaratan -                                    -                                    -                                    -                                    

6 Pembelian Efek Beragun Aset yang tidak memenuhi persyaratan -                                    -                                    -                                    -                                    

7
Eksposur Sekuritisasi yang tidak tercakup dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai prinsipprinsip 

kehati-hatian dalam aktivitas sekuritisasi aset bagi bank umum.
-                                    -                                    -                                    -                                    

Total -                                    -                                    -                                    -                                    

f) Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada)

Fator Pengurang Modal ATMR Fator Pengurang Modal ATMR

(1) (2) (3) (4) (3) (4)

1 Total Eksposur -                                    -                                    -                                    -                                    

g) Total Pengukuran Risiko Kredit

31 Desember 2018 31 Desember 2017

Total ATMR Risiko Kredit 9,545,227                         6,722,865                         

Total Faktor Pengurang Modal -                                    -                                    

(dalam jutaan rupiah)

No Jenis Transaksi

31 Desember 2018 31 Desember 2017

(dalam jutaan rupiah)

No Jenis Transaksi

31 Desember 2018 31 Desember 2017

(dalam jutaan rupiah)



16. Pengungkapan Risiko Pasar Menggunakan Metode Standar-Bank Secara Individu

Beban Modal ATMR Beban Modal ATMR Beban Modal ATMR Beban Modal ATMR

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (3) (4) (5) (6)

1 Risiko Suku Bunga 33,965                   424,563                 -                         -                         44,699                   558,738                 -                         -                         

a. Risiko Spesifik -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         

b. Risiko Umum 33,965                   424,563                 -                         -                         44,699                   558,738                 -                         -                         

2 Risiko Nilai Tukar 32,808                   410,100                 -                         -                         48,088                   601,100                 -                         -                         

3 Risiko Ekuitas *) -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         

4 Risiko Komoditas ) -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         

5 Risiko Option -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         

Total 66,773                   834,663                 -                         -                         92,787                   1,159,838             -                         -                         

17. Pengungkapan Risiko Pasar dengan Modal Internal (Value at Risk/VaR)-Bank Secara Individu

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (3) (4) (5) (6)

1 Risiko Suku Bunga -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         

2 Risiko Nilai Tukar -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         

3 Risiko Option -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         

Total -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         -                         

VaR Rata-Rata VaR Maksimum

Jenis Resiko

31 Desember 2018 31 Desember 2017

Bank Konsolidasi Bank Konsolidasi

VaR Maksimum

No

VaR Akhir Periode

Jenis ResikoNo

VaR Akhir Periode

31 Desember 2018

VaR MinimumVaR Minimum

31 Desember 2017

VaR Rata-Rata



18. Pengungkapan Risiko Operasional

(1) (2) (3) (4) (5) (3) (4) (5)

1 Pendekatan Indikator Dasar 668,007                 100,201                 1,252,513              804,967                 120,745                 1,509,313              

Total 668,007                 100,201                 1,252,513              804,967                 120,745                 1,509,313              

(dalam jutaan rupiah)

ATMR
Pendapatan Bruto 

(Rata-rata 3 tahun 
Beban Modal ATMR

31 Desember 2018 31 Desember 2017

No Pendekatan Yang Digunakan Pendapatan Bruto 

(Rata-rata 3 tahun 
Beban Modal



19.1. Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah dan Valuta Asing-Bank Secara Individu

a) Profil Maturitas Rupiah

(1) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

I

A

1 Kas 1,302                      1,302                      -                          -                          -                          -                          2,226                      2,226                      -                          -                          -                          -                          

2 Penempatan pada Bank Indonesia 2,429,168              2,429,168              -                          -                          -                          -                          2,240,537              2,240,537              -                          -                          -                          -                          

3 Penempatan pada Bank Lain 109                         109                         -                          -                          -                          -                          10,108                    10,108                    -                          -                          -                          -                          

4 Surat Berharga 1,403,080              -                          -                          8,805                      458,209                 936,066                 2,013,704              56,928                    -                          3,508                      490,015                 1,463,253              

5 Kredit yang diberikan 2,745,163              333,783                 -                          1,081,685              1,201,325              128,370                 1,357,648              4                              38,090                    713,783                 246,175                 359,596                 

6 Tagihan Lainnya 1,950,829              1,355,532              110,088                 428,745                 56,028                    436                         3,363,336              3,018,701              337,890                 -                          5,934                      811                         

7 Lain-lain -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

8,529,651              4,119,894              110,088                 1,519,235              1,715,562              1,064,872              8,987,559              5,328,504              375,980                 717,291                 742,124                 1,823,660              

B

1 Dana Pihak Ketiga 3,284,676              1,626,004              444,668                 404,668                 404,668                 404,668                 2,652,139              1,405,555              314,109                 310,825                 310,825                 310,825                 

2 Kewajiban pada Bank Indonesia -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

3 Kewajiban pada Bank Lain -                          -                          -                          -                          -                          -                          200,000                 -                          200,000                 -                          -                          -                          

4 Surat Berharga yang diterbitkan -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

5 Pinjaman yang diterima -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

6 Kewajiban Lainnya 3,046,160              2,370,915              110,831                 428,745                 55,795                    79,874                    3,531,462              21,514                    339,716                 -                          -                          3,170,232              

7 Lain-lain -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

6,330,836              3,996,919              555,499                 833,413                 460,463                 484,542                 6,383,601              1,427,069              853,825                 310,825                 310,825                 3,481,057              

2,198,815              122,975                 (445,411)                685,822                 1,255,099              580,330                 2,603,958              3,901,435              (477,845)                406,466                 431,299                 (1,657,397)             

II

A

1 Komitmen -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

2 Kontinjensi 25,756.77              -                          -                          -                          -                          25,756.77              -                          -                          -                          -                          -                          -                          

25,756.77              -                          -                          -                          -                          25,756.77              -                          -                          -                          -                          -                          -                          

A

1 Komitmen 3,222,683              -                          920,668.00            635,107.00            1,491,768.00        175,140.00            4,395,427              -                          802,613.00            866,063.00            1,732,520.00        994,231.00            

2 Kontinjensi 169,441.00            39,016.00              67,920.00              11,778.00              29,597.00              21,130.00              -                          -                          -                          -                          -                          -                          

3,392,124              39,016.00              988,588.00            646,885.00            1,521,365.00        196,270.00            4,395,427              -                          802,613.00            866,063.00            1,732,520.00        994,231.00            

(3,366,367)             (39,016)                  (988,588)                (646,885)                (1,521,365)             (170,513)                (4,395,427)             -                          (802,613)                (866,063)                (1,732,520)             (994,231)                

(1,167,552)             83,959                    (1,433,999)             38,937                    (266,266)                409,817                 (1,791,469)             3,901,435              (1,280,458)             (459,597)                (1,301,221)             (2,651,628)             

-                          83,959                    (1,350,040)             (1,311,103)             (1,577,369)             (1,167,552)             -                          3,901,435              2,620,977              2,161,380              860,159                 (1,791,469)             

> 1 bln s.d 3 bln

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018 31 Desember 2017

> 6 bln s.d 12 bln > 12 bulan
No Pos-Pos Saldo

Jatuh Tempo

Saldo
> 3 bln s.d 6 bln> 12 bulan

Jatuh Tempo

≤ 1 bulan ≤ 1 bulan

(2)

NERACA

Aset

> 1 bln s.d 3 bln > 3 bln s.d 6 bln > 6 bln s.d 12 bln

Total Aset

Kewajiban

Total Kewajiban

Selisih Aset dengan Kewajiban dalam Neraca

REKENING ADMINISTRATIF

Tagihan Rekening Administratif

Total Tagihan Rekening Administratif

Kewajiban Rekening Administratif

Total Kewajiban Rekening Administratif

Selisih Tagihan dan Kewajiban dalam Rekening Administratif

Selisih (IA-IB)+(IIA-IIB)

Selisih Kumulatif



b) Profil Maturitas Valuta Asing

(1) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

I

A

1 Kas 1,251                      1,251                      -                          -                          -                          -                          1,180                      1,180                      -                          -                          -                          -                          

2 Penempatan pada Bank Indonesia 4,529,700              4,529,700              -                          -                          -                          -                          3,229,065              3,229,065              -                          -                          -                          -                          

3 Penempatan pada Bank Lain 1,254,166              1,254,166              -                          -                          -                          -                          688,998                 688,998                 -                          -                          -                          -                          

4 Surat Berharga -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

5 Kredit yang diberikan 6,981,015              431,400                 -                          11,921                    255,590                 6,282,104              6,781,497              385,317                 -                          16,118                    322,160                 6,057,902              

6 Tagihan Lainnya 4,161,472              812,844                 171,381                 221,136                 567,104                 2,389,007              1,566,451              445,952                 195,291                 106,301                 283,846                 535,061                 

7 Lain-lain -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

16,927,604            7,029,361              171,381                 233,057                 822,694                 8,671,111              12,267,191            4,750,512              195,291                 122,419                 606,006                 6,592,963              

B

1 Dana Pihak Ketiga 1,617,302              693,130                 231,043                 231,043                 231,043                 231,043                 2,367,855              1,014,795              338,265                 338,265                 338,265                 338,265                 

2 Kewajiban pada Bank Indonesia -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

3 Kewajiban pada Bank Lain -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

4 Surat Berharga yang diterbitkan -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

5 Pinjaman yang diterima -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

6 Kewajiban Lainnya 17,264,127            1,682,145              196,675                 365,425                 3,531,901              11,487,981            12,590,070            1,017,874              23,268                    114,537                 289,341                 11,145,050            

7 Lain-lain -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          

18,881,429            2,375,275              427,718                 596,468                 3,762,944              11,719,024            14,957,925            2,032,669              361,533                 452,802                 627,606                 11,483,315            

(1,953,825)             4,654,086              (256,337)                (363,411)                (2,940,250)             (3,047,913)             (2,690,734)             2,717,843              (166,242)                (330,383)                (21,600)                  (4,890,352)             

II

A

1 Komitmen 2,363,669              823,370                 505,342                 734,228                 300,528                 201                         4,157,245              1,715,774              1,815,399              452,259                 173,813                 -                          

2 Kontinjensi 2,149,810              -                          -                          -                          244,460                 1,905,350              -                          -                          -                          -                          -                          -                          

4,513,479              823,370                 505,342                 734,228                 544,988                 1,905,551              4,157,245              1,715,774              1,815,399              452,259                 173,813                 -                          

A

1 Komitmen 6,983,085              2,578,175              1,372,341              807,753                 2,224,816              -                          6,550,240              2,394,121              2,214,175              495,065                 1,148,977              297,902                 

2 Kontinjensi 395,005                 68,291                    12,180                    7,190                      12,022                    295,322                 -                          -                          -                          -                          -                          -                          

7,378,090              2,646,466              1,384,521              814,943                 2,236,838              295,322                 6,550,240              2,394,121              2,214,175              495,065                 1,148,977              297,902                 

(2,864,611)             (1,823,096)             (879,179)                (80,715)                  (1,691,850)             1,610,229              (2,392,995)             (678,347)                (398,776)                (42,806)                  (975,164)                (297,902)                

(4,818,436)             2,830,990              (1,135,516)             (444,126)                (4,632,100)             (1,437,684)             (5,083,729)             2,039,496              (565,018)                (373,189)                (996,764)                (5,188,254)             

-                          2,830,990              1,695,474              1,251,348              (3,380,752)             (4,818,436)             -                          2,039,496              1,474,478              1,101,289              104,525                 (5,083,729)             

≤ 1 bulan > 1 bln s.d 3 bln> 3 bln s.d 6 bln > 6 bln s.d 12 bln > 6 bln s.d 12 bln > 12 bulan

Jatuh Tempo

≤ 1 bulan

31 Desember 2018 31 Desember 2017

No Pos-Pos Saldo

Jatuh Tempo

Saldo
> 3 bln s.d 6 bln> 12 bulan> 1 bln s.d 3 bln

Total Aset

Kewajiban

Total Kewajiban

Selisih Aset dengan Kewajiban dalam Neraca

REKENING ADMINISTRATIF

(2)

NERACA

Aset

Selisih Kumulatif

Tagihan Rekening Administratif

Total Tagihan Rekening Administratif

Kewajiban Rekening Administratif

Total Kewajiban Rekening Administratif

Selisih Tagihan dan Kewajiban dalam Rekening Administratif

Selisih (IA-IB)+(IIA-IIB)
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3) Lampiran 3: Publikasi penanganan pengaduan 

Attachment 3: Complaint handling publication 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



Lampiran 3

Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
1 Electronic Banking 1 100% 0 0% 0 0% 1
2 RTGS 1 100% 0 0% 0 0% 1
3 Standing Instruction 1 100% 0 0% 0 0% 1
4 Bank Garansi 1 100% 0 0% 0 0% 1

4 100% 0 0% 0 0% 4

PUBLIKASI PENANGANAN PENGADUAN
PERIODE: 2 Januari s.d. 31 Desember Tahun 2018

NAMA PELAKU USAHA JASA KEUANGAN: J.P.MORGAN CHASE BANK, N.A. - JAKARTA BRANCH

TOTAL

No. Jenis Transaksi Keuangan Selesai Dalam Proses Tidak Selesai Jumlah Pengaduan




